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ABSTRAK 
 
PUTRI, RISMA SILVIANA. 2020. “Keefektifan Pembelajaran Daring Melalui 
Google Classroom Terhadap Kemampuan Pemahaman Matematis 
(Studi Penelitian pada Peserta Didik Kelas VII Semester Genap SMP 
Negeri 3 Slawi Kabupaten Tegal Tahun Pelajaran 2019/2020 pada 
Materi Pokok Segiempat”. Skripsi. Pendidikan Matematika. Fakultas 
Keguruan dan Ilmu Pendidikan. Universitas Pancasakti Tegal. 
Pembimbing I  : Wikan Budi Utami, M.Pd., 
Pembimbing II : Hj. Isnani, M.Si., M.Pd. 
 
Kata Kunci : Google Classroom, Kemampuan Pemahaman Matematis, 
Pembelajaran Daring. 
 
Tujuan penelitian ini adalah untuk membuktikan: (1) Apakah kemampuan 
pemahaman matematis peserta didik yang diajar melalui google classroom dapat 
mencapai KKM melampaui 60%. (2) Apakah perbedaan kemampuan pemahaman 
matematis peserta didik yang diajar melalui google classroom dan whatsapp. (3) 
Apakah kemampuan pemahaman matematis peserta didik yang diajar melalui 
google classroom lebih baik daripada peserta didik yang diajar melalui whatsapp. 
Populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas VII Semester 
Genap SMP Negeri 3 Slawi Tahun Pelajaran 2019/2020 yang terdiri dari 10 kelas. 
Pengambilan sampel menggunakan cluster random sampling diperoleh satu kelas 
eksperimen, satu kelas kontrol, dan satu kelas uji coba. Teknik pengumpulan data 
menggunakan dokumentasi dan tes. Analisis data penelitian ini menggunakan uji 
proporsi satu pihak kanan, uji t satu sampel pihak kanan, uji t dua pihak, dan uji t 
satu pihak kanan dengan taraf signifikansi 5%. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1)  kemampuan pemahaman 
matematis peserta didik yang diajar melalui google classroom dapat mencapai 
KKM melampaui 60%, (2) ada perbedaan kemampuan pemahaman matematis 
antara peserta didik yang diajar melalui google classroom dan whatsapp, dan (3) 
kemampuan pemahaman matematis peserta didik yang diajar melalui google 
classroom lebih baik daripada peserta didik yang diajar melalui whatsapp. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan kebutuhan yang sangat penting bagi manusia 
dalam kehidupan sehari-hari. Menurut Kartana (2014:16), pendidikan 
dimaknai tidak sekedar alih atau transfer ilmu pengetahuan, teknologi, dan 
seni (IPTEKS), tetapi lebih dari proses pertumbuhan nilai-nilai dan norma 
yang berkembang secara terus menerus ditengah-tengah masyarakat dalam 
komunitas tertentu. 
Matematika merupakan mata pelajaran yang menjadi dasar dari ilmu 
pengetahuan lain, sehingga peserta didik dituntut untuk dapat menyenangi 
pelajaran matematika mengingat begitu pentingnya matematika dalam 
kehidupan nyata menurut Widodo (dalam Amalina, dkk, 2019:174). 
Guru menjadi salah satu faktor penentu untuk meningkatkan pemahaman 
peserta didik. Menurut Sholihah (2019:174) bahwa salah satu kemampuan 
peserta didik yang diukur untuk keberhasilan guru mengajar adalah 
kemampuan pemahaman matematis. 
Menurut Lestari & Yudhanegara (2015:81), kemampuan pemahaman 
matematis adalah kemampuan menyerap dan memahami ide-ide matematika. 
Kemampuan pemahaman matematis merupakan kemampuan yang dimiliki 
peserta didik untuk memahami matematika sehingga bermanfaat untuk diri 
peserta didik itu sendiri dalam jangka waktu yang panjang. Kemampuan 
dalam  memahami materi matematika tidak hanya menghafal rumus tetapi 
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peserta didik dapat memahami rumus dalam matematika serta dapat 
menerapkan dalam kehidupan sehai-hari. 
Kondisi pandemi covid-19 telah membawa perubahan yang mendesak 
pada berbagai sektor. Virus ini berkembang dengan cepat menyebar luas 
diseluruh dunia. Setiap hari data di dunia mengabarkan bertambahnya 
cakupan dan dampak covid-19, tak terkecuali Indonesia. Angka kematian 
akibat covid-19 terus meningkat sejak Maret 2020, pertama kalinya ada 
masyarakat yang terkena virus covid-19. Hal tersebut mempengaruhi 
perubahan dan pembaharuan kebijakan untuk diterapkan sebagai upaya 
percepatan penanganan. Kebijakan baru terjadi pada dunia pendidikan, 
merubah pembelajaran yang mewajibkan tatap muka secara langsung di 
kelas, menjadi cakupan di rumah saja dan harus jaga jarak. Anjuran 
pemerintah untuk stay at home dan physical and social distancing harus di 
ikuti dengan perubahan pembelajaran di kelas diganti dengan pembelajaran 
daring (online). 
Pembelajaran daring sebagai salah satu solusi pembelajaran di masa 
pandemi covid-19 untuk memutus mata rantai virus ini. Pembelajaran daring 
merupakan bentuk pembelajaran jarak jauh yang memanfaatkan teknologi 
telekomunikasi dan informasi, misalnya internet (Molinda dalam Abidin, 
2020:65). Melalui pembelajaran daring materi dapat diakses kapan saja dan 
dari mana saja, di samping itu materi dapat diperkaya dengan berbagai 
sumber belajar (Maryani, 2013:27). 
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Berdasarkan hasil observasi awal dan wawancara dengan salah satu guru 
matematika di SMP Negeri 3 Slawi yaitu Nur Khikmawati, S.Pd mengatakan 
bahwa kelas VII sudah menerapkan Kurikulum 2013 dengan menggunakan 
model pembelajaran konvensional, PBL, dan TAI, akan tetapi dengan adanya 
wabah covid-19 menjadi pembelajaran daring melalui whatsapp group. 
Walaupun sudah menggunakan berbagai model dan media pembelajaran, 
akan tetapi sebagian kemampuan pemahaman matematis peserta didik masih 
kurang tergali. Hal tersebut ditunjukkan dari prestasi belajar peserta didik 
kelas VII pada rata-rata Penilaian Tengah Semester (PTS) Genap Tahun 
Pelajaran 2019/2020 yang masih di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal 
(KKM) yaitu 72 dan hanya sekitar 50% yang melampui KKM. 
Bangun datar segiempat adalah materi pokok yang dipelajari peserta didik 
kelas VII pada Semester Genap. Materi segiempat meliputi persegi panjang, 
persegi, jajargenjang, trapesium, belahketupat, dan layang-layang. Pada tahun 
sebelumnya peserta didik kurang memahami materi tentang bangun datar 
segiempat, karena kurang optimalnya guru memanfaatkan media yang sudah 
ada di dalam dunia pendidikan. Sehingga proses belajar mangajar matematika 
di kelas, sebagian peserta didik masih terlihat pasif. Sebagian peserta didik 
juga hanya mengingat, menghafal konsep-konsep, dan merasa kesulitan 
dalam menyelesaikan soal-soal matematika terutama pada materi yang 
membutuhkan pemahaman mendalam. 
Proses pembelajaran dalam kondisi seperti ini guru harus lebih kreatif dan 
inovatif dalam pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan pemahaman 
4 
 
 
matematis peserta didik. Agar kegiatan belajar dapat berjalan dengan baik dan 
tidak monoton, maka guru harus memilih metode dan media yang tepat untuk 
pembelajaran daring, sehingga akan menghasilkan pembelajaran yang 
menarik. Dengan adanya teknologi saat ini, banyak media yang mudah 
diakses untuk melakukan pembelajaran daring, salah satunya google 
classroom. 
Google classroom merupakan sistem manajemen pembelajaran untuk 
sekolah-sekolah dengan tujuan memudahkan pembuatan, pendistribusian, dan 
penilaian tugas secara paperless, serta dapat berperan sebagai media yang 
dapat digunakan oleh guru dan peserta didik untuk  menciptakan kelas online, 
dimana guru dapat memberikan pengumuman maupun tugas ke peserta didik 
secara langsung dapat diterima oleh peserta didik tersebut (Afrianti, 2018:2). 
Kelebihan google classroom yakni mudah digunakan, menghemat waktu, 
berbasis cloud, fleksibel, dan gratis, sehingga mudah untuk digunakan guru 
dan peserta didik dalam melakukan pembelajaran daring. 
Google classroom memiliki beberapa fitur yang dapat digunakan dalam 
proses pembelajaran antara lain halaman utama yang dapat menampilkan 
tugas peserta didik, penyusunan kelas, penyimpanan data di google drive, dan 
dapat diakses melalui smartphone, selain itu juga dapat menampung semua 
jenis file, serta dapat menambahkan gambar profil. Selain itu terdapat pula 
fitur lain yang dapat digunakan oleh guru dalam mengembangkan materi 
pembelajaran yaitu reuse post, create question, create assignment, dan create 
topic. Salah satu fitur yang akan sering digunakan oleh para guru dalam 
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menggunakan google classroom adalah create assignment yang berfungsi 
untuk memberikan tugas kepada peserta didik. Selain itu terdapat fitur create 
topic yang tidak kalah menarik dari fitur lainnya yaitu bisa digunakan untuk 
membuat topik pembelajaran yang akan dibahas di kelas virtual google 
classroom sehingga peserta didik bisa berpartisipasi aktif dalam pembelajaran 
baik secara tatap muka langsung maupun di kelas google classroom (Hapsari 
dan Pamungkas, 2019:229). 
Pembelajaran dengan google classroom sudah diteliti oleh Gunawan 
(2018) menunjukkan bahwa google classroom memiliki efektifitas utuk 
menunjang keterampilan pemecahan masalah siswa SMK pada materi vektor. 
Berdasarkan uraian diatas maka peneliti melakukan penelitian dengan 
judul Keefektifan Pembelajaran Daring Melalui Google Classroom Terhadap 
Kemampuan Pemahaman Matematis (Studi Penelitian pada Peserta Didik 
Kelas VII SMP Negeri 3 Slawi Kabupaten Tegal Tahun Pelajaran 2019/2020 
pada Materi Pokok Segiempat). 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka identifikasi masalah dalam 
penelitian ini sebagai berikut. 
1. Kemampuan pemahaman peserta didik sebagian masih kurang baik 
karena peserta didik merasa kesulitan dalam menyelesaikan soal yang 
membutuhkan pemahaman mendalam. 
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2. Proses belajar mengajar matematika di kelas, sebagian peserta didik masih 
terlihat pasif, jarang mengajukan pertanyaan atau mengutarakan 
pendapatnya. 
3. Adanya wabah virus covid-19 maka pemerintah menegaskan untuk 
pembelajaran daring. 
4. Kurang tepatnya model pembelajaran yang digunakan oleh guru. 
5. Pemanfaatan media pembelajaran yang belum maksimal dalam proses 
pembelajaran. 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, supaya 
permasalahan yang dikaji dapat lebih fokus dan terarah maka dilakukan 
pembatasan masalah yang akan diteliti. Adapun pembatasan masalah tersebut. 
1. Kemampuan matematis yang diukur adalah kemampuan pemahaman 
matematis peserta didik kelas VII SMP Negeri 3 Slawi, pada materi 
pokok segiempat. 
2. Pembelajaran pada kelas kontrol melalui whatsapp group. 
D. Perumusan Masalah 
Permasalahan yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah. 
1. Apakah kemampuan pemahaman matematis peserta didik yang diajar 
melalui google classroom dapat mencapai KKM melampaui 60%? 
2. Apakah perbedaan kemampuan pemahaman matematis antara peserta 
didik yang diajar melalui google classroom dan whatsapp?  
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3. Apakah kemampuan pemahaman matematis peserta didik yang diajar 
melalui google classroom lebih baik daripada peserta didik yang diajar 
melalui whatsapp? 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian yang hendak dicapai dalam penelitian ini sebagai berikut. 
1. Mendeskripsikan apakah kemampuan pemahaman matematis peserta 
didik yang diajar melalui google classroom dapat mencapai KKM 
melampaui 60%. 
2. Mendeskripsikan apakah perbedaan kemampuan pemahaman matematis 
antara peserta didik yang diajar melalui google classroom dan whatsapp. 
3. Mendeskripsikan apakah kemampuan pemahaman matematis peserta 
didik yang diajar melalui google classroom lebih baik daripada peserta 
didik yang diajar melalui whatsapp. 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Sebagai landasan teoritis untuk mengembangkan pembelajaran 
inovatif yang aktif, efektif, dan menyenangkan bagi peserta didik 
sehingga dapat meningkatkan kualitas pendidikan khususnya dalam 
bidang studi matematika. 
2. Manfaat Praktis 
Dilihat dari segi praktis, penelitian ini memberikan manfaat antara lain. 
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a. Bagi Peserta Didik 
Dapat memberikan pengalaman langsung mengenai adanya 
kebebasan dalam berkomunikasi matematis secara aktif, 
menyenangkan, efektif, dan efisien melalui kegiatan yang sesuai 
dengan perkembangan berpikirnya. 
b. Bagi Guru 
1) Untuk meningkatkan keterampilan memilih media pembelajaran  
yang  bervariasi  dan  dapat memperbaiki sistem pembelajaran 
sehingga memberikan layanan yang terbaik bagi peserta didik. 
2) Dapat dijadikan inspirasi untuk pembelajaran daring dengan 
menerapkan google classroom dalam media pembelajaran yang 
mendorong kreativitas peserta didik. 
c. Bagi Peneliti 
1) Dapat digunakan untuk menambah pengatahuan atau wawasan 
dalam memahami kemampuan pemahaman matematis melalui 
google classroom. 
2) Sebagai wadah untuk latihan dan studi banding antara teori dan 
praktek di dunia pendidikan sehingga dapat dijadikan bekal dalam 
memasuki dunia kerja. 
d. Bagi Pembaca 
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai referensi serta 
menambah wawasan dan pengetahuan bagi pembaca terkait 
pembelajaran daring dengan menggunakan google classroom. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSATAKA, KERANGKA BERPIKIR, DAN HIPOTESIS 
A. Tinjauan Teoritis 
1. Keefektifan 
Menurut Trianto (dalam Eliyah, 2018:134) keefektifan adalah 
suatu usaha yang dilakukan guru memperoleh hasil sesuai dengan yang 
diinginkannya. Menurut Djamarah (dalam Arifin, 2017:10), “Keefektifan 
berkenaan dengan hasil yang dicapai dalam sebuah proses pembelajaran, 
maka keefektifan merupakan suatu ukuran yang menyatakan seberapa 
jauh target yang tercapai. Dimana makin besar presentase target yang 
dicapai, maka makin tinggi efektifitasnya”. Sedangkan menurut Sadirman 
dan Irfa’i (dalam Astanti, 2019:9) keefektifan adalah hasil guna yang 
diperoleh setelah pelaksanaan proses belajar mengajar. 
Berdasarkan beberapa pengertian diatas maka dapat diartikan 
keefektifan adalah tingkat keberhasilan tujuan pembelajaran yang ingin 
dicapai setelah proses belajar mengajar. 
Keefektifan penerapan pembelajaran melalui google classroom 
dapat dilihat dari nilai peserta didik yang melampaui target dan 
kemampuan pemahaman matematis yang diajar melalui google classroom 
lebih baik daripada peserta didik yang diajar melalui whatsapp, maka 
pembelajaran tersebut dikatakan efektif. 
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2. Google Classroom 
Google classroom adalah sebuah aplikasi yang memungkinkan 
terciptanya ruang kelas di dunia maya. Selain itu, aplikasi ini menjadi 
sarana dikumpulkannya tugas-tugas. Sehingga sangat memudahkan guru 
dan peserta didik dalam melaksanakan proses pembelajaran (Rozak, 
2018:88) 
Google classroom adalah sebuah serambi pembelajaran yang dapat 
diperuntukkan terhadap setiap ruang lingkup pendidikan yang 
dimaksudkan untuk membantu menemukan jalan keluar atas kesulitan 
yang dialami dalam membuat penugasan tanpa menggunakan kertas 
(Gunawan, 2018:341). 
Google classroom merupakan sistem manajemen pembelajaran 
untuk sekolah-sekolah dengan tujuan memudahkan pembuatan, 
pendistribusian, dan penilaian tugas secara paperless, serta dapat berperan 
sebagai media yang dapat digunakan oleh guru dan peserta didik untuk  
menciptakan kelas online, dimana guru dapat memberikan pengumuman 
maupun tugas ke peserta didik secara langsung dapat diterima oleh 
peserta didik tersebut (Afrianti, 2018:2). 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Ashoumi 
(2019:158) menunjukkan bahwa pembelajaan yang diakses melalui kelas 
virtual google classroom memiliki kelebihan-kelebihan. Kelebihan-
kelebihannya antara lain. 
a. Ruang akses yang dapat dibatasi sesuai dengan jaringan yang dibuat. 
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b. Sistem pembelajaran yang dapat disesuaikan dengan kebutuhan. 
c. Media yang diunggah bisa berupa teks, video maupun link. 
d. Media yang ada didalam google classroom dapat sekedar di baca 
maupun di download oleh peserta didik. 
Selain memiliki kelebihan juga memiliki beberapa kekurangan. 
Kekurangan-kekurangannya antara lain. 
a. Membutuhkan pemahaman lebih tentang sistem. 
b. Perlunya tenaga ahli untuk membangun sistemnya. 
c. Membutuhkan biaya lebih. 
d. Media yang ada didalam google classroom dibatasi kapasitasnya 
sebesar 2Mb. 
Dari penjelasan di atas, maka dapat dikatakan bahwa penerapan model 
pembelajaran daring melalui google classroom cukup efektif untuk 
mengatasi batas waktu, ruang dan jarak. Karena dengan menggunakan 
media tersebut pembelajaran yang tidak memiliki waktu luang dapat 
belajar secara mandiri dan juga mengumpulkan tugas layaknya di ruang 
kelas. Meskipun terdapat beberapa kendala saat seperti fasilitas internet 
atau teknologi yang harus memadai. Namun, dengan tersedianya media 
google classroom ini pembelajaran jarak jauh dapat diterapkan dengan 
efektif dan sesuai. 
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3. Whatsapp 
Whatsapp adalah sebuah aplikasi chatting pada yang biasanya 
tersedia dibursa smarthphone yang memungkinkan penggunanya berbagai 
gambar dan pesan (Elianur, 2017:2). 
Whatsapp merupakan aplikasi pesan yang memiliki fasilitas untuk 
mengirim pesan, gambar, dan video (Ekadinata, 2017:548) 
Whatsapp adalah teknologi popular yang sangat pontesial untuk 
dimanfaatkan sebagai media pembelajaran, dalam whatsapp juga terdapat 
whatsapp group yang mampu membangun sebuah pembelajaran yang 
menyenangkan yang terkait dengan berbagai topik diskusi yang diberikan 
guru serta tidak terlepas dari internet (Indaryani, 2018:26). 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Pustikayasa 
(2019:60) menunjukkan bahwa pembelajaran melalui media whatsapp 
memiliki kelebihan dan kekurangan. Kelebihan-kelebihannya antara lain. 
a. Whatsapp tidak memerlukan sistem login setiap akan membuka 
bekerja, mirip seperti SMS yang menggunakan nomor telepon yang 
terdaftar pada ponsel pengguna. 
b. Segera terhubung dengan kontak pengguna: untuk memudahkan 
mendeteksi nomor ponsel yang sudah terdaftar pada whatsapp. 
c. Pesan offline: whatsapp akan menyimpan pesan-pesan pengguna dan 
mengirimkannya kembali ketika pengguna menggunakannya 
kembali, sehingga pengguna tidak akan kehilangan pemberitahuan 
pesan baru atau pada saat mematikan telepon. 
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d. Kelebihan lainya: pengguna dapat bertukar kontak, membagikan 
lokasi (share live location), email riwayat percakapan, atur 
wallpaper dan nada pemberitahuan khusus, juga kirim pesan 
kebeberapa kontak sekaligus (broadcast). 
Selain memiliki kelebihan juga memiliki beberapa kekurangan. 
Kekurangan-kekurangannya antara lain. 
a. Pendidik dan peserta didik harus terhubung dengan layanan internet 
untuk mendapatkan informasi secara real times. 
b. Komunikasi menggunakan video, gambar dan file yang berukuran 
besar berpengaruh pada penggunaan data (biaya). 
c. Tanpa aturan atau kesepakatan yang jelas oleh admin (pendidik) 
grup, komunikasi dapat keluar dari kontek pembelajaran. 
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 
Whatsapp adalah media pembelajaran yang dapat digunakan untuk media 
pembelajaran yang fasilitasnya sebagai mengirim pesan, gambar, video, 
audio, dan juga dapat berupa file. Whatsapp juga di dalamnya terdapat 
whatsapp group dimana dapat di gunakan sebagai kelas online yang 
berfungsi untuk diskusi. 
4. Kemampuan Pemahaman Matematis 
Menurut Lestari & Yudhanegara (2015:81), kemampuan pemahaman 
matematis adalah kemampuan menyerap dan memahami ide-ide 
matematika. 
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Qohar, dkk (dalam Mulyani, 2018:252) menyatakan bahwa 
kemampuan pemahaman matematis adalah kemampuan 
mengklasifikasikan obyek-obyek matematika, menginterpretasikan 
gagasan atau konsep, menemukan contoh dari sebuah konsep, 
memberikan contoh dan bukan contoh dari sebuah konsep dan 
menyatakan kembali konsep matematika dengan bahasa sendiri. 
Menurut Lestari & Yudhanegara (2015:81), indikator kemampuan 
pemahaman matematis sebagai berikut. 
a. Mengidentifikasi dan membuat contoh dan bukan contoh. 
b. Menerjemahkan dan menafsirkan makna simbol, tabel, diagram, 
gambar, grafik, serta kalimat matematis. 
c. Memahami dan menerapkan ide matematis. 
d. Membuat suatu ekstrapolasi (perkiraan). 
Berdasarkan uraian diatas, maka dapat di simpulkan kemampuan 
pemahaman matematis adalah salah satu tujuan penting dalam 
pembelajaran, memberikan pengertian bahwa materi-materi yang 
diajarkan kepada peserta didik bukan hanya sebagai hafalan, namun lebih 
dari itu dengan pemahaman peserta didik dapat lebih mengerti akan 
konsep materi pelajaran itu sendiri. 
5. Materi Segiempat 
Bangun datar segiempat adalah bangun datar yang dibatasi empat sisi 
dan empat sudut. Segiempat dibedakan menjadi dua yaitu segiempat 
beraturan dan segiempat tidak beraturan. Segiempat beraturan memiliki 
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ukuran yang teratur dan memiliki sepasang sisi yang sama panjang atau 
memiliki sisi yang sejajar, lain halnya dengan segiempat tidak beraturan 
tidak memiliki ukuran yang teratur. Berikut jenis-jenis segiempat antara 
lain yaitu. 
1. Persegi 
     D       C 
 
 
 
 
 
     A       B 
    Gambar 2. 1. Persegi  
 
Sifat-sifat persegi. 
a. Semua sifat persegi panjang merupakan sifatpersegi. 
b. Suatu persegi dapat menempati bingkainya dengan delapancara. 
c. Semua sisi persegi adalah sama panjang. 
d. Sudut-sudut suatu persegi dibagi dua sama besar oleh diagonal- 
diagonalnya. 
e. Diagonal-diagonal persegi saling berpotongan sama panjang 
membentuk sudutsiku-siku. 
(Utoyo, dkk Kurikulum 2013) 
 
Dari sifat-sifat tersebut maka dapat disimpulkan, Persegi adalah 
bangun segiempat yang memiliki empat sisi sama panjang dan empat 
sudut siku-siku. 
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Rumus persegi. 
𝐾𝑒𝑙𝑖𝑙𝑖𝑛𝑔 (𝐾) = 4 × 𝑠𝑖𝑠𝑖 𝑎𝑡𝑎𝑢 𝐾 = 4𝑠 
(𝐿) = 𝑠𝑖𝑠𝑖 × 𝑠𝑖𝑠𝑖 𝑎𝑡𝑎𝑢 𝐿 =𝑠2 
(Kemendikbud 2016) 
2. Persegi Panjang 
  D             C 
 
 
 
 
 
  A             B 
  Gambar 2. 2. Persegi Panjang 
 
Sifat-sifat persegi panjang. 
a. Mempunyaiempatsisi,dengansepasangsisiyangberhadapansama 
panjang dansejajar. 
b. Keempat sudutnya sama besar danmerupakan sudut siku-siku 
(90°). 
c. Kedua diagonalnya sama panjang dan berpotongan membagi dua 
sama besar. 
d. Dapat menempati bingkainya kembali dengan empatcara. 
(Utoyo, dkk Kurikulum 2013) 
Dari sifat-sifat tersebut maka dapat  disimpulkan,  Persegi panjang 
adalah bangun datar segiempat yang memiliki dua pasang sisi sejajar 
dan memiliki empat sudut siku-siku. 
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Rumus persegi panjang. 
 𝐾𝑒𝑙𝑖𝑙𝑖𝑛𝑔 (𝐾) =  2 (𝑝𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 +  𝑙𝑒𝑏𝑎𝑟)𝑎𝑡𝑎𝑢 𝐾 =  2𝑝 +  2𝑙 
 𝐿𝑢𝑎𝑠 (𝐿) =  𝑝𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 ×  𝑙𝑒𝑏𝑎𝑟 𝑎𝑡𝑎𝑢 𝐿 = 𝑝 × 𝑙 
(Kemendikbud 2016) 
3. Jajargenjang 
   D         C 
 
 
 
 
 
     A          B 
           Gambar 2. 3. Jajargenjang 
 
Sifat-sifat jajargenjang. 
a. Sisi-sisi yang berhadapan pada setiap jajargenjang sama panjang 
dansejajar. 
b. Sudut-sudut yang berhadapan pada setiap jajargenjang samabesar. 
c. Jumlah pasangan sudut yang saling berdekatan pada setiap 
jajargenjang adalah180°. 
d. Pada setiap jajargenjang kedua diagonalnya saling membagi dua 
sama panjang. 
(Utoyo, dkk Kurikulum 2013) 
 
Dari sifat-sifat tersebut maka dapat disimpulkan, Jajargenjang 
adalah bangun segiempat yang dibentuk dari sebuah segitiga dan 
t 
18 
 
 
bayanganya yang diputar setengah putaran (180°) pada titik tengah 
salah satu sisinya. 
Rumus jajar genjang. 
  𝐾𝑒𝑙𝑖𝑙𝑖𝑛𝑔 (𝐾)  =  𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑖𝑛𝑦𝑎 
                                   =   𝐴𝐵  +   𝐵𝐶  +   𝐶𝐷  +   𝐷𝐴 
 𝐿𝑢𝑎𝑠 (𝐿) =  𝑎𝑙𝑎𝑠 ×  𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 atau 𝐿 = 𝑎 × 𝑡 
(Kemendikbud 2016) 
4. Trapesium 
Trapesium adalah bangun segiempat yang mempunyai tepat 
sepasang sisi yang berhadapan sejajar. 
1) Jenis-jenisTrapesium 
Secara umum ada tiga jenis trapesium sebagai berikut. 
Trapesium adalah salah satu bangun datar segiempat yang  
memiliki dua sisi sejajar yang tidak sama panjang. 
a) Trapesium Sama Kaki 
        D       C 
 
 
 
 
 
    A        B 
     Gambar 2. 4. Trapesium Sama Kaki 
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Trapesium sama kaki adalah trapesium yang mempunyai 
sepasang sisi yang sama panjang, di samping mempunyai 
sepasang sisi yang sejajar. 
b) Trapesium Siku-siku 
     D       C 
 
 
 
 
 
       A        B 
         Gambar 2. 5. Trapesium Siku-siku 
Trapesium siku-siku adalah trapesium yang salah satu 
sudutnya merupakan sudut sudut siku-siku (90o). 
c)   Trapesium Sembarang 
   D       C 
 
 
 
 
      A         B 
      Gambar 2. 6. Trapesium Sembarang 
 
Trapesium sembarang adalah trapesium yang keempat 
sisinya tidak sama panjang. 
1) Sifat-sifat Trapesium 
Secara umum dapat dikatakan bahwa jumlah sudut 
yang berdekatan di antara dua sisi sejajar pada trapesium 
adalah 180o. 
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Trapesium sama kaki mempunyai ciri-ciri khusus, 
yaitu. 
a) Diagonal-diagonalnya samapanjang. 
b) Sudut-sudut alasnya samabesar. 
c) Dapat menempati bingkainya dengan dua cara. 
(Utoyo, dkk Kurikulum 2013) 
 Rumus trapesium. 
𝐾𝑒𝑙𝑖𝑙𝑖𝑛𝑔 (𝐾) =  𝐴𝐵 +  𝐵𝐶 +  𝐶𝐷 +  𝐷𝐴 
 𝐿𝑢𝑎𝑠 (𝐿) =  
1
2
× 𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑖 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑠𝑒𝑗𝑎𝑗𝑎𝑟 × 𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 
(Kemendikbud 2016) 
5. Belah Ketupat 
       D 
 
 
 
A    C 
 
 
 
       B 
  Gambar 2. 7. Belahketupat 
 
Sifat-sifat belah ketupat. 
a. Semua sisi pada belah ketupat samapanjang. 
b. Kedua diagonal pada belah ketupat merupakan sumbusimetri. 
c. Kedua diagonal belah ketupat saling membagi duasama. 
d. Panjang dan saling berpotongan tegaklurus. 
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d1 
d2 
e. Pada setiap belah ketupat sudut-sudut yang berhadapan sama besar 
dan dibagi dua sama besar oleh diagonal-diagonalnya. 
 (Utoyo, dkk Kurikulum 2013) 
 
Dari sifat-sifat tersebut maka dapat disimpulkan, Belah ketupat 
adalah bangun segiempat yang dibentuk dari gabungan segitiga sama 
kaki dan bayanganya setelah dicerminkan terhadap alasnya. 
Rumus belah ketupat. 
 𝐾𝑒𝑙𝑖𝑙𝑖𝑛𝑔 (𝐾) =  𝐴𝐵 +  𝐵𝐶 +  𝐶𝐷 + 𝐷𝐴 
 𝐿𝑢𝑎𝑠 (𝐿)  =  
1
2
× 𝑑1  × 𝑑2 
(Kemendikbud 2016) 
6. Layang-Layang 
       B 
 
 
 
  A       C 
 
 
 
 
 
 
 
       D 
Gambar 2. 8. Layang-layang 
 
Sifat-sifat layang-layang. 
a. Masing-masing sepasang sisinya samapanjang. 
b. Sepasang sudut yang berhadapan samabesar. 
c. Salah satu diagonalnya merupakan sumbusimetri. 
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d. Salah satu diagonal layang-layang membagi diagonal lainnya 
menjdi dua bagian sama panjang dan kedua diagonal itu saling 
tegaklurus. 
(Utoyo, dkk Kurikulum 2013) 
 
Dari sifat-sifat tersebut maka dapat disimpulkan, Layang-layang 
adalah segiempat yang dibentuk dari gabungan dua buah segitiga 
sama kaki yang alasnya sama panjang dan berimpit. 
Rumus layang-layang. 
 𝐾𝑒𝑙𝑖𝑙𝑖𝑛𝑔 (𝐾)  =  𝐴𝐵 +  𝐵𝐶 +  𝐶𝐷 + 𝐷𝐴 
 𝐿𝑢𝑎𝑠 (𝐿)  =  
1
2
× 𝑑1  × 𝑑2 
(Kemendikbud 2016) 
B. Kerangka Berpikir 
Berdasarkan kajian teori yang telah diuraikan maka dapat dikemukakan 
kerangka penelitian bahwa keberhasilan proses belajar mengajar ditentukan 
oleh kemampuan pemahaman matematis peserta didik. Banyak faktor yang 
mempengaruhi kemampuan pemahaman matematis peserta didik di saat 
adanya wabah covid-19 sehingga pemerintah menganjurkan pembelajaran 
jarak jauh salah satunya adalah media pembelajaran yang akan digunakan. 
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1. Apakah kemampuan pemahaman matematis peserta didik yang diajar 
melalui google classroom dapat mencapai KKM melampaui 60%? 
Suatu keberhasilan pembelajaran tidak lepas dari peran seorang 
guru dalam menerapkan media pembelajaran dan cara penyelesaian 
masalah yang tepat saat kegiatan belajar mengajar tanpa tatap muka 
(daring). Media pembelajaran yang digunakan selama kegiatan belajar 
mengajar jarak jauh merupakan salah satu penyebab tinggi rendahnya 
kemampuan pemahaman matematis belajar peserta didik. Oleh karena itu 
media pembelajaran perlu mendapatkan perhatian agar memperoleh hasil 
yang lebih maksimal. 
Google classroom merupakan salah satu media alternatif dalam 
pembelajaran jarak jauh karena dapat terciptanya ruang kelas online, 
memudahkan peserta didik berkomunikasi dengan guru dan teman 
sebayanya secara mudah, serta dapat dijadikan sarana distribusi materi, 
tugas, submit tugas, bahkan menilai tugas-tugas yang dikumpulkan. 
Sehingga peserta didik akan lebih giat belajar, merasa senang, tidak bosan 
serta lebih cepat memahami materi pokok segiempat. 
Dengan adanya pembelajaran daring melalui google classroom 
maka diharapkan dapat menciptakan suasana pembelajaran yang lebih 
menyenangkan bagi peserta didik sehingga kemampuan pemahaman 
matematis peserta didik dapat mencapai KKM melampaui 60%. 
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2. Apakah perbedaan kemampuan pemahaman matematis peserta didik yang 
diajar melalui google classroom dan whatsapp? 
Kemampuan guru mengembangkan pembelajaran yang berorientasi 
pada peningkatan intensitas keterlibatan peserta didik secara efektif di 
dalam proses pembelajaran. Sebagian peserta didik biasanya pasif 
dikarenakan sulit memahami materi yang disampaikan oleh guru, ketidak 
pahaman peserta didik membuat takut untuk bertanya kepada guru. Tetapi 
beberapa peserta didik ada juga yang aktif untuk bisa memahami materi 
yang akan disampaikan. 
Hal ini mendasari bahwa pembelajaran daring melalui google 
classroom dan whatsapp memiliki perbedaan. Sehingga guru harus 
mampu menciptakan suasana kelas online yang menarik, menyenangkan, 
dan tidak monoton agar peserta didik lebih aktif dalam pembelajaran dan 
lebih cepat menerima materi pembelajaran. 
3. Apakah kemampuan pemahaman matematis peserta didik yang diajar 
melalui google classroom lebih baik daripada peserta didik yang diajar 
melalui whatsapp? 
Keberhasilan pembelajaran tidak lepas dari peran dan kemampuan 
seorang guru dalam menerapkan media pembelajaran dan cara 
penyelesaian masalah yang tepat saat kegiatan belajar mengajar jarak jauh. 
Dalam   pembelajaran melalui google classroom akan membuat lebih 
mudah memahami dalam proses belajar mengajar sehingga peserta didik 
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akan lebih tertarik mengikuti pelajaran dan tidak monoton dibandingkan 
dengan peserta didik yang melalui whatsapp. 
Kondisi saat ini mewajibkan guru dan peserta didik untuk beralih ke 
bentuk pembelajaran yang menggunakan teknologi. Salah satunya 
pembelajaran melalui google classroom. Google classroom merupakan 
sistem manajemen pembelajaran untuk sekolah-sekolah dengan tujuan 
memudahkan pembuatan, pendistribusian, dan penilaian tugas secara 
paperless, serta dapat berperan sebagai media yang dapat digunakan oleh 
guru dan peserta didik untuk  menciptakan kelas online, dimana guru dapat 
memberikan pengumuman maupun tugas ke peserta didik secara langsung 
dapat diterima oleh peserta didik tersebut. Guru juga dapat memanfaatkan 
berbagai fitur yang terdapat pada google classroom seperti assignments, 
grading, communication, time-cost, archive course, mobile application, 
dan privacy. 
Kemampuan pemahaman matematis merupakan salah satu 
kemampuan dasar matematika yang harus dimiliki peserta didik. Dengan 
memiliki kemampuan pemahaman matematis maka peserta didik dapat 
mengingat rumus dan konsep, sehingga dapat menggunakan rumus 
tersebut kedalam suatu kasus atau permasalahan. Oleh karena itu guru 
harus mampu menciptakan suasana kelas yang menarik agar peserta didik 
lebih menyenangkan, aktif dalam pembelajaran dan lebih cepat menerima 
materi pembelajaran. 
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Berdasarkan uraian di atas, maka diharapkan kemampuan pemahaman 
matematis peserta didik dalam pembelajaran melalui google classroom 
lebih baik daripada peserta didik yang diajar melalui whatsapp. 
C. Hipotesis 
Menurut Sugiyono (2015:96), hipotesis merupakan jawaban sementara 
terhadap rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah penelitian 
telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara, 
karena jawaban yang diberikan baru didasarkan pada teori yang relevan, 
belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui 
pengumpulan data. 
Hipotesis dari permasalahan di atas adalah sebagai berikut. 
1. Kemampuan pemahaman matematis peserta didik yang diajar melalui 
google classroom dapat mencapai KKM melampaui 60%. 
2. Ada perbedaan kemampuan pemahaman matematis peserta didik yang 
diajar melalui google classroom dan whatsapp. 
3. Kemampuan pemahaman matematis peserta didik yang diajar  melalui 
google classroom lebih baik daripada peserta didik yang diajar melalui 
whatsapp. 
 
 
 
  
 27 
 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Pendekatan, Jenis, dan Desain Penelitian 
1. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif, 
karena data yang diperoleh berupa angka dan memungkinkan digunakan 
teknik analisis data dengan statistik. Metode penelitian kuantitatif dapat 
diartikan sebagai metode penelitian yang berlandasakan pada filsafat 
positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, 
teknik pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara random, 
pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data 
bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang 
telah ditetapkan (Sugiyono, 2015:14). 
2. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
penelitian eksperimen. Metode penelitian eksperimen dapat sebagai 
metode penelitian yang digunakan untuk menunjukkan hubungan sebab 
akibat antarvariabel (Lestari & Yudhanegara, 2015:112). 
3. Desain Penelitian 
Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah rancangan 
penelitian Posttest-Only Control Design di mana dalam design ini 
terdapat dua kelompok (kelas) yang masing-masing dipilih secara 
random. Kelompok (kelas) pertama diberi perlakuan (X) dan kelompok 
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yang lain tidak. Kelompok (kelas) yang diberi perlakuan disuatu 
kelompok (kelas) eksperimen dan kelompok yang tidak diberi perlakuan 
disebut kelompok (kelas) kontrol (Lestari & Yudhanegara, 2015:126). 
Pada penelitian ini terdapat satu kelas eksperimen yang diberi perlakuan 
(treatment) pembelajaran melalui google classroom dan satu kelas kontrol 
yang diberi pembelajaran melalui whatsapp. 
Tabel 3. 1. Desain Penelitian 
Teknik Sampling Kelompok Variabel Independen Poss-tes 
R 
Eksperimen 𝑋1 𝑌 
Kontrol 𝑋2 𝑌 
 
Keterangan: 
𝑋1 : Perlakuan pembelajaran melalui google classroom 
𝑋2 : Perlakuan pembelajaran melalui whatsapp 
𝑌 : Tes akhir yang sama pada kedua kelas 
 
B. Variabel Penelitian 
Menurut Sugiyono (2015:61), variabel penelitian adalah suatu atribut atau 
sifat atau nilai dari orang, obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi 
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya. 
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Variabel Bebas 
Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau yang 
menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel terikat (Sugiyono, 
2015:61). 
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah media yang digunakan 
yaitu melalui google classroom dan whatsapp. 
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2. Variabel Terikat 
Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau yang 
menjadi akibat, karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2015:61). 
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah kemampuan pemahaman 
matematis. 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek 
subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya (Sugiyono, 2015:117). 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas VII 
SMP Negeri 3 Slawi tahun pelajaran 2019/2020, terdiri atas 10 kelas yang 
berjumlah 314 peserta didik. 
      Tabel 3. 2. Populasi Penelitian 
No Kelas Jumlah Peserta Didik 
1 VII A 32 Peserta Didik 
2 VII B 32 Peserta Didik 
3 VII C 32 Peserta Didik 
4 VII D 32 Peserta Didik 
5 VII E 32 Peserta Didik 
6 VII F 32 Peserta Didik 
7 VII G 30 Peserta Didik 
8 VII H 30 Peserta Didik 
9 VII I 32 Peserta Didik 
10 VII J 30 Peserta Didik 
Jumlah 314 Peserta Didik 
(Dokumentasi SMP Negeri 3 Slawi) 
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2. Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 
oleh populasi tersebut (Sugiyono, 2015:118). Teknik pengambilan sampel 
pada penelitian ini adalah Cluster Random Sampling yaitu pengambilan 
sampel secara acak berdasarkan kelas-kelas yang ada dalam populasi. 
Sampel penelitian ini terdiri dari 3 kelas yang telah ditetapkan dalam 3 
kelas sebagai berikut. 
Tabel 3. 3. Sampel Penelitian 
No Kelas Jumlah Peserta Didik Keterangan 
1 VII G 30 Kelas Eksperimen 
2 VII J 30 Kelas Kontrol 
3 VII H 30 Kelas Uji Coba 
Jumlah Sampel 90  
 
Keterangan: 
a. Kelas eksperimen, kelas yang diajar melalui google classroom yaitu 
kelas VII G. 
b. Kelas kontrol, kelas yang diajar melalui whatsapp yaitu kelas VII J. 
c. Kelas uji coba, kelas yang digunakan untuk menguji kemampuan 
pemahaman matematis peserta didik sebelum tes diberikan kepada 
kelas eksperimen dan kelas kontrol yaitu VII H. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Menurut Sugiyono (2015:308) teknik pengumpulan data adalah langkah 
yang paling utama dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian 
adalah mendapatkan data. Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data 
pada penelitian ini yang digunakan adalah dokumentasi, dan tes. 
1. Dokumentasi 
Metode dokumentasi yaitu cara mengumpulkan data dengan mencatat 
data-data yang sudah ada (Ponoharjo: 2017:69). Pada penelitian ini 
dokumentasi yang diambil berupa daftar nama peserta didik, jumlah 
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peserta didik, dan arsip-arsip kemampuan pemahaman matematis peserta 
didik, berupa nilai Penilaian Tengah Semester (PTS) Genap mata pelajaran 
matematika pada kelas VII SMP Negeri 3 Slawi tahun pelajaran 
2019/2020. 
2. Tes 
Metode tes merupakan pengambilan data melalui teknik tes 
dilakukan dengan memberikan instrumen tes yang terdiri dari seperangkat 
soal untuk memperoleh data mengenai kemampuan siswa terutama pada 
aspek kognitif (Lestari & Yudhanegara, 2015:232). Metode tes dalam 
penelitian ini digunakan untuk memperoleh data tentang kemampuan 
pemahaman matematis peserta didik. Dalam penelitian ini yang akan 
dilakukan adalah tes kemampuan pemahaman matematis yang akan 
diberikan pada kelas google classroom dan kelas whatsapp. 
Sebelum tes diberikan pada kelas google classroom dan kelas 
whatsapp untuk memperoleh data hasil penelitian, terlebih dahulu 
diadakan uji coba tes pada kelas uji coba. Jenis tes yang diberikan berupa 
tes uraian yang berjumlah 5 soal dengan pemberian waktu pengerjaan 
selama 80 menit 
E. Instrumen Penelitian 
Dalam penelitian ini instrumen tes yang digunakan adalah tes kemampuan 
pemahaman matematis yang berbentuk soal uraian dengan alokasi waktu 
2x40 menit. 
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Langkah-langkah dalam penyusunan tes kemampuan pemahaman 
matematis adalah. 
1. Menentukan tujuan mengadakan tes 
Tujuan mengadakan tes adalah untuk memperoleh kemampuan 
pemahaman matematis peserta didik kelas VII semester genap pada 
materi segiempat. 
2. Mengadakan pembatasan terhadap bahan yang akan dites 
Bahan yang akan diteskan adalah materi segiempat. 
3. Menentukan bentuk tes 
Bentuk soal yang digunakan dalam penelitian ini adalah soal uraian 
untuk tes kemampuan pemahaman matematis. 
4. Menyusun kisi-kisi tes 
Kisi-kisi yang dibuat mencakup materi pokok segiempat berdasarkan 
indikator kemampuan pemahaman matematis. 
5. Menyusun tes 
Tes yang dilakukan dalam penelitian ini berbentuk uraian dengan alokasi 
waktu 80 menit. 
6. Instrumen penelitian 
Sebelum perangkat tes digunakan untuk penelitian, maka uji coba tes 
kemampuan pemahaman matematis dilakukan terlebih dahulu kepada 
guru matematika untuk mengetahui apakah item-item tes tersebut telah 
memenuhi kualifikasi sampel yang baik atau tidak berupa validitas, 
reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya pembedanya. 
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F. Teknik Analisis Data 
Menurut Sugiyono (2015: 207), analisis data merupakan kegiatan setelah 
data dari seluruh responden atau sumber data lain terkumpul. Dalam 
penelitian ini, teknik analisis data dikelompokkan menjadi tiga, yaitu uji 
prasyarat, uji instrumen dan uji hipotesis. 
1. Uji Prasyarat 
Uji prasyarat yang dilakukan adalah uji kesetaraan sampel. Uji 
kesetaraan sampel bertujuan untuk mengetahui kemampuan awal peserta 
didik kelas uji coba, kelas eksperimen, dan kelas kontrol. Data tahap awal 
diperoleh dari hasil PTS mata pelajaran matematika kelas VII Semester 
Genap SMP Negeri 3 Slawi Tahun Pelajaran 2019/2020. 
Uji prasyarat dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas yang 
selanjutnya digunakan untuk uji kesetaraan sampel yaitu dengan 
menggunakan uji Analisis Variansi (Anava) Satu Arah. 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas yaitu digunakan untuk menguji apakah data tes 
kemampuan pemahaman matematis  berdistribusi normal atau tidak. 
Menurut Sudjana (2005:466) untuk menguji normalitas dapat 
menggunakan uji Lilliefors. 
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Adapun langkah-langkahnya sebagai berikut. 
1) Hipotesis 
H0  :   Sampel berasal dari populasi  yang berdistribusi normal. 
Ha : Sampel tidak berasal dari populasi yang berdistribusi 
normal. 
2) Taraf signifikansi yang digunakan adalah α = 5% 
3) Statistika Uji 
a) Pengamatan 𝑦1, 𝑦2 , 𝑦3, … , 𝑦𝑛 dijadikan angka baku dalam 
𝑧1, 𝑧2, 𝑧3, … , 𝑧𝑛 dengan menggunakan rumus 𝑧𝑖 =
𝑦𝑖−?̅?
𝑠
 
dengan 𝑖 = 1, 2, 3, … , 𝑛 
Keterangan. 
?̅? = rata-rata sampel 
𝑠 =simpangan baku sampel 
 
b) Kemudian menghitung peluang𝑧𝑖dengan rumus. 
𝐹(𝑧𝑖) = 𝑃(𝑧 ≤ 𝑧𝑖) 
c) Selanjutnya menghitung proporsi 𝑧1, 𝑧2, 𝑧3, … , 𝑧𝑛 yang lebih 
kecil atau sama dengan 𝑧𝑖. Jika proporsi mean dinyatakan 
oleh, 
𝑆(𝑧𝑖) =
𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘𝑛𝑦𝑎 𝑧1, 𝑧2, … , 𝑧𝑛 ≤  𝑧𝑖
𝑛
 
d) Menghitung 𝐿0 = |𝐹(𝑧𝑖) − 𝑆(𝑧𝑖)| 
e) Menghitung 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 𝐿0 𝑚𝑎𝑥 
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f) Kesimpulan 
(1) Jika 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  maka 𝐻0 diterima. 
(2) Jika 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  maka 𝐻0 ditolak. 
b. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas yaitu uji yang digunakan untuk 
mengetahui seragam atau tidaknya variasi sampel-sampel yang 
diambil dari populasi penelitian. Untuk menguji data yang 
diperoleh homogen atau tidak (heterogen), maka dilakukan uji 
homogenitas dengan menggunakan uji Bartlett (Sudjana, 
2005:261). 
Adapun langkah-langkah uji Bartlett sebagai berikut. 
1) Menentukan formulasi hipotesis 
H0 : Sampel berasal dari populasi yang mempunyai 
keragaman homogen. 
Ha : Sampel berasal dari populasi yang mempunyai 
keragaman tidak homogen. 
2) Menentukan taraf signifikansi dan nilai 𝜒2 
a) Taraf signifikansi yang digunakan adalah α = 5% 
b) Nilai 𝜒2, 𝜒(1−𝑎)(𝑘−1)
2  diperoleh dari daftar distribusi Chi 
Kuadrat dengan peluang (𝑎) dan 𝑑𝑏 = (𝑘 − 1) 
3) Menentukan kriteria pengujian 
a) H0 diterima apabila 𝜒
2 < 𝜒(1−𝑎)(𝑘−1)
2  
b) H0 ditolak apabila 𝜒
2 ≥  𝜒(1−𝑎)(𝑘−1)
2  
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4) Menentukan nilai uji statistika  
5) Untuk menentukan nilai 𝜒2 diperlukan hal berikut. 
a) Menghitung variansi setiap sampel 
𝑠𝑖
2 =
𝑛 ∑ 𝑦𝑖
2 − (∑ 𝑦𝑖)
2
𝑛(𝑛 − 1)
, 𝑖 = 1, 2, 3, … , 𝑛 
b) Menentukan variansi gabungan sampel 
𝑠2 =
∑(𝑛𝑖 − 1)𝑠𝑖
2
∑(𝑛𝑖 − 1)
 
c) Menentukan nilai 𝜒2 dengan rumus. 
𝜒2 = {(ln 10) (𝐵 − ∑(𝑑𝑘)𝑙𝑜𝑔𝑆𝑖
2)} 
Dimana. 
𝐵 ∶  (𝑙𝑜𝑔𝑆2) ∑(𝑛𝑖 − 1) 
7. Kesimpulan 
a) Apabila 𝜒ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 < 𝜒𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2  maka 𝐻0 diterima 
b) Apabila 𝜒ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 ≥ 𝜒𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2 maka 𝐻0 ditolak 
       Tabel 3. 4. Kerja Uji Bartlett 
Sampel 
ke 
Dk 
1
𝑑𝑘
 𝑆𝑖
2 𝑙𝑜𝑔𝑆𝑖
2 (𝑑𝑘)𝑙𝑜𝑔𝑆𝑖
2 
1 𝑛1 − 1 
1
𝑛1 − 1
 𝑠1
2 𝑙𝑜𝑔𝑆1
2 (𝑛1 − 1)𝑙𝑜𝑔𝑆1
2 
2 𝑛2 − 1 
1
𝑛2 − 1
 𝑠2
2 𝑙𝑜𝑔𝑆2
2 (𝑛2 − 1)𝑙𝑜𝑔𝑆2
2 
K 𝑛𝑘 − 1 
1
𝑛𝑘 − 1
 𝑠𝑘
2 𝑙𝑜𝑔𝑆𝑘
2 (𝑛𝑘 − 1)𝑙𝑜𝑔𝑆𝑘
2 
Jumlah Σ(𝑛𝑖 − 1) 
1
∑(𝑛𝑖 − 1)
 ∑ 𝑆𝑖
2
𝑛
𝑖=1
 ∑ log 𝑆𝑖
2
𝑛
𝑖=1
 ∑(𝑛𝑖 − 1)𝑙𝑜𝑔𝑆𝑖
2
𝑛
𝑖=1
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c. Uji Kesetaraan Sampel 
Menurut Sudjana (2005:302), untuk menguji kesetaraan 
sampel digunakan rumus uji statistika Analisis Variansi (Anava) 
Satu Arah. 
Adapun langkah-langkah Anava Satu Arah sebagai berikut. 
1) Menentukan Hipotesis 
 H0:  𝜇𝑖 = 0, i = 1, 2, 3 
Artinya tidak ada perbedaan rata-rata kemampuan 
awal matematika peserta didik untuk setiap 
kelompok sampel. 
 Ha:  𝜇𝑖 ≠ 0, i = 1,2,3 
Artinya paling sedikit ada satu perbedaan rata-rata 
kemampuan awal matematika peserta didik yang 
berbeda untuk setiap kelompok sampel. 
2) Tarafsignifikansi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
5%. 
3) Statistika uji 
a) MenghitungJumlahKuadrat Total (𝐽𝐾𝑇) 
𝐽𝐾𝑇 = ∑ 𝑌𝑇
2 −
(∑ 𝑌𝑇)
2
𝑁
 
b) Menghitung Jumlah Kuadrat Kelompok (𝐽𝐾𝐾) 
𝐽𝐾𝐾 = ∑
(∑ 𝑌𝐾)
2
𝑛𝐾
−
(∑ 𝑌𝑇)
2
𝑁
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c) MenghitungJumlahKuadratDalam (𝐽𝐾𝑑) 
𝐽𝐾𝑑 = 𝐽𝐾𝑇 − 𝐽𝐾𝐾 
d) Menghitung(𝑑𝑏𝐾) 
𝑑𝑏𝐾 = 𝐾 − 1 
e) Menghitung db Dalam (𝑑𝑏𝑑) 
𝑑𝑏𝑑 = 𝑁 − 𝐾 
f) Menghitungdb Total (𝑑𝑏𝑇) 
𝑑𝑏𝑇 = 𝑁 − 1 
g) Menghitung Rataan Kuadrat Kelompok (𝑅𝐾𝐾) 
𝑅𝐾𝐾 =
𝐽𝐾𝐾
𝑑𝑏𝐾
 
h) Menghitung Rataan Kuadrat Dalam (𝑅𝐾𝑑) 
𝑅𝐾𝑑 =
𝐽𝐾𝑑
𝑑𝑏𝑑
 
i) Menghitung Harga 𝐹0 
𝐹0 =
𝑅𝐾𝐾
𝑅𝐾𝑑
 
j) Membuat tabel anava satu arah 
  Tabel 3. 5. Anava Satu Arah 
SumberVariasi JumlahKuadrat (JK) Db RK F 
Kelompok (K) 𝐽𝐾𝐾  𝑑𝑏𝐾  𝑅𝐾𝐾 𝐹0 Dalam (d) 𝐽𝐾𝑑 𝑑𝑏𝑑  𝑅𝐾𝑑 
Total ( T ) 𝐽𝐾𝑇 𝑑𝑏𝑇 - - 
 
k) Kesimpulan 
a) Apabila 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  𝑚𝑎𝑘𝑎 𝐻0 diterima. 
b) Apabila 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  𝑚𝑎𝑘𝑎 𝐻0 ditolak. 
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2. Uji Instrumen 
Suatu tes dikatakan baik sebagai alat ukur kemampuan pemahaman 
matematis apabila memenuhi prasyarat antara lain validitas, reliabilitas, 
tingkat kesukaran, dan daya pembeda. 
a. Uji Validitas 
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat 
kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. Sebuah instrumen 
dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang diinginkan. 
Sebuah instrumen dikatakan valid apabila dapat mengungkap data dari 
variabel yang diteliti secara tepat (Arikunto, 2013:211). Karena 
instrumen tes kemampuan pemahaman matematis berbentuk soal 
objektif yang bersifat politomos dapat menggunakan korelasi product 
moment (Susongko, 2017:85). 
Berikut rumusnya. 
𝑟𝑥𝑦 =
𝑁 ∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑋)(∑ 𝑌)
√(𝑁 ∑ 𝑋2 − (∑ 𝑋)2)(𝑁 ∑ 𝑌2 − (∑ 𝑌)2)
 
Keterangan: 
N   : Jumlah responden 
X   : Skor butir soal 
Y   : Skor total 
𝑟𝑥𝑦 : Koefisien korelasi antara variabel 𝑋 dan 𝑌 
 
b. Uji Realibilitas 
Reliabilitas menunjukkan pada suatu pengertian bahwa sesuatu 
instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat 
pengumpul data karena instrumen tersebut sudah baik (Arikunto, 
2013:221). 
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Menurut Susongko (2017: 94), Analisis reliabilitas bentuk tes 
politomus menggunakan KR-20 yang dikemukakan Kuder dan 
Richardson. Rumus yang dimaksud adalah. 
𝑟𝑥𝑥 =
𝑘
𝑘 − 1
(1 −
∑ 𝑆𝑖
2
𝑆𝑡
2 ) 
Keterangan : 
𝑟𝑥𝑥   : Reliabilitas instrument 
𝑘    : Banyak butir soal 
𝑆𝑖
2    : Variansi skor suatu butir 
𝑆𝑡
2    : Variansi skor total 
 
c. Uji Tingkat Kesukaran 
Tingkat kesukaran butir tes ditunjukkan oleh besarnya angka 
presentase dari penempuh yang mendapat jawaban betul (Susongko, 
2017:101). Untuk mengetahui indeks kesukaran butir soal uraian 
digunakan rumus sebagai berikut. 
(𝑇𝐾)𝑃 =
𝑆
𝑁 × 𝑆𝑚𝑎𝑥
 
Keterangan: 
TK  : Tingkat kesukaran butir 
S   : Jumlah seluruh skor penempuh tes pada suatu butir 
N   : Jumlah penempuh tes 
𝑆𝑚𝑎𝑥 : Skor maksimum suatu butir 
 
     Tabel 3. 6. Kriteria Indeks Kesukaran 
No Interval Kriteria 
1 
2 
3 
0,00 ≤ 𝑃 ≤ 0,30 
0,31 ≤ 𝑃 ≤ 0,70 
0,71 ≤ 𝑃 ≤ 1,00 
Sukar 
Sedang 
Mudah 
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d. Uji Daya Pembeda  
Daya beda soal adalah kemampuan suatu soal untuk membedakan 
antara siswa yang pandai (berkemampuan tinggi) dengan siswa yang 
bodoh (berkemampuan rendah) (Arikunto, 2012:226). 
Cara yang dilakukan dalam analisis daya pembeda adalah dengan 
menggunakan rumus sebagai berikut (Arikunto, 2012:228). 
𝐷𝑃 =
?̅?𝐴 − ?̅?𝐵
𝑆𝑀𝐼
 
Keterangan: 
?̅?𝐴  : Mean kelas atas 
?̅?𝐵  : Mean kelas bawah 
SMI  : Skor maksimum ideal 
DP  : Daya pembeda 
 
     Tabel 3. 7. Kriteria Daya Pembeda 
No Interval Kriteria 
1 
2 
3 
4 
0,00 ≤ 𝐷 ≤ 0,20 
0,21 ≤ 𝐷 ≤ 0,40 
0,41 ≤ 𝐷 ≤ 0,70 
0,71 ≤ 𝐷 ≤ 1,00 
Jelek 
Cukup 
Baik 
Baik Sekali 
 
3. Uji Hipotesis 
Data yang dimaksud adalah kemampuan pemahaman matematis kelas 
VII, digunakan untuk mengetahui kemampuan pemahaman matematis 
peserta didik kelas eksperimen dan kelas kontrol di SMP N 3 Slawi Tahun 
Pelajaran 2019/2020 setelah diberi perlakuan. 
a. Uji Prasyarat Pengujian Hipotesis 
1) Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah data tes 
kemampuan pemahaman matematis  berdistribusi normal atau 
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tidak. Menurut Sudjana (2005:466) untuk menguji normalitas 
dapat menggunakan uji Lilliefors. 
Adapun langkah-langkahnya sebagai berikut. 
a) Hipotesis 
H0 : Sampel berasal dari populasi  yang berdistribusi normal. 
Ha : Sampel tidak berasal dari populasi yang berdistribusi 
normal. 
b) Taraf signifikansi yang digunakan adalah α = 5% 
c) Statistika Uji 
(1) Pengamatan 𝑦1, 𝑦2, 𝑦3, … , 𝑦𝑛 dijadikan angka baku dalam 
𝑧1, 𝑧2, 𝑧3, … , 𝑧𝑛 dengan menggunakan rumus 𝑧𝑖 =
𝑦𝑖−?̅?
𝑠
 
dengan 𝑖 = 1, 2, 3, … , 𝑛 
Keterangan: 
?̅? : Rata-rata sampel 
𝑠 : Simpangan baku sampel 
 
(2) Kemudian menghitung peluang𝑧𝑖dengan rumus. 
 𝐹(𝑧𝑖) = 𝑃(𝑧 ≤ 𝑧𝑖) 
(3) Selanjutnya menghitung proporsi 𝑧1, 𝑧2, 𝑧3, … , 𝑧𝑛 yang 
lebih kecil atau sama dengan 𝑧𝑖. Jika proporsi mean 
dinyatakan oleh, 
𝑆(𝑧𝑖) =
𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘𝑛𝑦𝑎 𝑧1, 𝑧2, … , 𝑧𝑛 ≤  𝑧𝑖
𝑛
 
(4) Menghitung 𝐿0 = |𝐹(𝑧𝑖) − 𝑆(𝑧𝑖)| 
(5) Menghitung 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 𝐿0 𝑚𝑎𝑥 
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(6) Kesimpulan 
(a) Jika 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  maka 𝐻0 diterima. 
(b) Jika 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  maka 𝐻0 ditolak. 
2) Uji Homogenitas 
Uji homogenitas adalah uji untuk mengetahui seragam atau 
tidaknya variasi sampel-sampel yang diambil dari populasi 
penelitian. Untuk menguji data yang diperoleh homogen atau tidak 
(heterogen), maka dilakukan uji homogenitas dengan 
menggunakan uji Bartlett (Sudjana, 2005:261). 
Adapun langkah-langkah uji Bartlett sebagai berikut. 
a) Menentukan formulasi hipotesis 
H0 : Sampel berasal dari populasi yang mempunyai 
keragaman homogen. 
Ha : Sampel berasal dari populasi yang mempunyai 
keragaman tidak homogen. 
b) Menentukan taraf signifikansi dan nilai 𝜒2 
(1) Taraf signifikansi yang digunakan adalah α = 5% 
(2) Nilai 𝜒2, 𝜒(1−𝑎)(𝑘−1)
2  diperoleh dari daftar distribusi Chi 
Kuadrat dengan peluang (𝑎) dan 𝑑𝑏 = (𝑘 − 1) 
c) Menentukan kriteria pengujian 
(1) H0 diterima apabila 𝜒
2 < 𝜒(1−𝑎)(𝑘−1)
2  
(2) H0 ditolak apabila 𝜒
2 ≥ 𝜒(1−𝑎)(𝑘−1)
2  
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d) Menentukan nilai uji statistika  
Untuk menentukan nilai 𝜒2 diperlukan hal berikut. 
(1) Menghitung variansi setiap sampel 
 𝑠𝑖
2 =
𝑛 ∑ 𝑥𝑖
2−(∑ 𝑥𝑖)
2
𝑛(𝑛−1)
, 𝑖 = 1, 2, 3, … , 𝑛 
(2) Menentukan variansi gabungan sampel 
 𝑠2 =
∑(𝑛𝑖−1)𝑠𝑖
2
∑(𝑛𝑖−1)
 
(3) Menentukan nilai 𝜒2 dengan rumus. 
 𝜒2 = {(ln 10)(𝐵 − ∑(𝑑𝑘)𝑙𝑜𝑔𝑆𝑖
2)} 
Dimana. 
 𝐵 ∶  (𝑙𝑜𝑔𝑠2) ∑(𝑛𝑖 − 1) 
e) Kesimpulan 
(1) Apabila 𝜒ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 < 𝜒𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2  maka 𝐻0 diterima 
(2) Apabila 𝜒ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 ≥ 𝜒𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2 maka 𝐻0 ditolak 
b. Uji Akhir Pengujian Hipotesis 
Setelah data kemampuan pemahaman matematis peserta 
didik yang sudah terbukti bahwa data sampel berdistribusi normal 
dan homogen, maka dilakukan uji hipotesis. 
1) Pengujian hipotesis pertama 
Uji hipotesis pertama adalah uji ketuntasan kemampuan 
pemahaman matematis peserta didik, pengujian hipotesis 
pertama menggunakan uji proporsi satu pihak kanan. Adapun 
langkah-langkah uji proporsi satu pihak kanan sebagai berikut. 
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a) Hipotesis 
 H0: 𝜇 ≤ 60% 
Kemampuan pemahaman matematis peserta didik 
yang diajar melalui google classroom belum 
mencapai 60%. 
 H1: 𝜇 > 60% 
Kemampuan pemahaman matematis peserta didik 
yang diajar melalui google classroom mencapai 
60%. 
b) Taraf Signifikansi 
Taraf signifikansi yang digunakan adalah 5%. 
c) Statistik Uji 
Rumus yang digunakan untuk menghitung 
ketuntasan kemampuan pemahaman matematis individual 
(Sudjana, 2005: 234-235) adalah sebagai berikut. 
𝑧ℎ𝑖𝑡 =
𝑦
𝑛
− 𝜋0
√
𝜋0(1−𝜋0)
𝑛
 
Keterangan: 
𝑦
𝑛
 : Proporsi sampel 
𝜋0 : Nilai proporsi yang dihipotesiskan (60%) 
𝑛 : Banyaknya sampel 
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d) Kesimpulan  
Selanjutnya hasil 𝑧ℎ𝑖𝑡 kemudian dibandingkan 
dengan nilai table Z menggunakan taraf nyata 𝛼 = 5%. H0 
ditolak jika 𝑧ℎ𝑖𝑡 > 𝑍(0,5−𝛼). 
e) Menentukan hipotesis rata-rata nilai 
 𝐻0: 𝜇 ≤ 72 
Rata-rata nilai kemampuan pemahaman matematis 
peserta didik yang diajar melalui google classroom 
belum melampaui KKM 72. 
 𝐻1: 𝜇 > 72 
Rata-rata nilai kemampuan pemahaman matematis 
peserta didik yang diajar melalui google classroom 
melampaui KKM 72. 
f) Menentukan Taraf Signifikansi 
Taraf signifikansi yang digunakan adalah 5%. 
g) Statistika Uji 
Rumus yang digunakan untuk menghitung 
ketuntasan rata-rata kemampuan pemahaman matematis 
peserta didik adalah uji t satu sampel pihak kanan (Lestari 
dan Yudhanegara, 2015:257) adalah sebagai berikut. 
𝑡ℎ𝑖𝑡 =
?̅? − 𝜇0
𝑠
√𝑛
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Keterangan : 
?̅?  : rata-rata 
𝜇0  : nilai yang dihipotesiskan 
𝑠  : standar deviasi/simpangan baku 
𝑛  : banyaknya sampel 
 
h) Kesimpulan  
Selanjutnya hasil 𝑡ℎ𝑖𝑡 kemudian dibandingkan 
dengan nilai table t menggunakan taraf nyata 𝛼 = 5%. 𝐻0 
ditolak jika 𝑡ℎ𝑖𝑡 ≥ 𝑡(𝛼,𝑑𝑘). 
2) Pengujian hipotesis kedua 
Uji hipotesis yang kedua dalam penelitian ini, menurut 
Sudjana (2013:238) yaitu tentang uji beda rata-rata adalah 
dengan menggunakan uji t dua pihak. Adapun langkah-langkah 
uji t dua pihak sebagai berikut. 
a) Hipotesis 
H0 ∶  𝜇1 = 𝜇2  
Tidak terdapat perbedaan kemampuan pemahaman 
matematis antara peserta didik yang diajar melalui 
google classroom dengan whatsapp. 
 H1 ∶  𝜇1 ≠ 𝜇2 
Terdapat perbedaan kemampuan pemahaman 
matematis antara peserta didik yang diajar melalui 
google classroom dengan whatsapp. 
b) Taraf Signifikansi 
Taraf signifikansi yang digunakan adalah 5%. 
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c) Daerah Kriteria 
Terima 𝐻0 jika −𝑡(1−1
2
𝛼,𝑣)
< 𝑡ℎ𝑖𝑡 < 𝑡(1−1
2
𝛼,𝑣)
 dimana 
𝑡
(1−
1
2
𝛼)
 didapat dari daftar distribusi t dengan dk = (𝑛1 +
𝑛2 − 2) dan peluang (1 −
1
2
𝛼). Untuk harga-harga t 
lainnya 𝐻0ditolak. 
d) Statistika Uji yang digunakan untuk menghitung 
perbedaan kemampuan pemahaman matematis (Sudjana, 
2013: 238-239). 
𝑡ℎ𝑖𝑡 =
𝑦1̅̅̅ − 𝑦2̅̅ ̅
𝑠√
1
𝑛1
+
1
𝑛2
 
Dengan 
𝑠2 =
(𝑛1 − 1)𝑠1
2 + (𝑛2 − 1)𝑠2
2
𝑛1 + 𝑛2 − 2
 
Keterangan  : 
𝑡ℎ𝑖𝑡   : Distribusi student 
?̅?1  : Nilai rata-rata kelompok eksperimen 
?̅?2   : Nilai rata-rata kelompok kontrol 
𝑛1     : Jumlah peserta didik kelompok eksperimen 
𝑛2    : Jumlah peserta didik kelompok kontrol 
𝑠1
2    : Varians kelompok eksperimen 
𝑠2
2    : Varians kelompok kontrol 
𝑠2     : Varians gabungan 
𝑠       : Simpangan baku gabungan 
 
e) Kesimpulan 
𝐻0 diterima jika −𝑡(1−1
2
𝛼,𝑣)
< 𝑡ℎ𝑖𝑡 < 𝑡(1−1
2
𝛼,𝑣)
 dan tolak 𝐻0 
jika t mempunyai harga lain dengan derajat kebebasan  dk 
= 𝑛1 +  𝑛2 − 2. 
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3) Pengujian hipotesis ketiga 
Uji hipotesis ketiga yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah uji t satu pihak kanan. Dengan langkah-sebagai berikut. 
a) Hipotesis 
 𝐻0 ∶  𝜇1 ≤ 𝜇2 
Kemampuan pemahaman matematis antara peserta 
didik yang diajar menggunakan google classroom 
tidak lebih baik daripada peserta didik yang diajar 
melalui whatsapp. 
 𝐻1 ∶  𝜇1 > 𝜇2 
Kemampuan pemahaman matematis antara peserta 
didik yang diajar menggunakan google classroom  
lebih baik daripada peserta didik yang diajar melalui 
whatsapp. 
b) Menetapkan Taraf Signifikansi 
Taraf signifikansi yang digunakan adalah 5%. 
c) Daerah Kriteria 
Jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙maka H0 ditolak. 
Jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  ≤ 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙maka H0 diterima. 
d) Statistika Uji (Sudjana, 2005: 242-243) 
𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑦1̅̅̅ − 𝑦2̅̅ ̅
𝑠√
1
𝑛1
+
1
𝑛2
 
Dengan 
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𝑠2 =
(𝑛1 − 1)𝑠1
2 + (𝑛2 − 1)𝑠2
2
𝑛1 + 𝑛2 − 2
 
Keterangan : 
𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔   : Distribusi student 
?̅?1  : Nilai rata-rata kelompok eksperimen 
?̅?2  : Nilai rata-rata kelompok kontrol 
𝑛1  : Jumlah peserta didik kelompok eksperimen 
𝑛2  : Jumlah peserta didik kelompok kontrol 
𝑠1
2  : Varians kelompok eksperimen 
𝑠2
2  : Varians kelompok kontrol 
𝑠2  : Varians gabungan 
𝑠  : Simpangan baku gabungan 
e) Kesimpulan 
H0 ditolak jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡(1−𝛼,𝑣) dan tolak H0 jika t 
mempunyai harga-harga lain dengan derajat kebebasan dk 
= 𝑛1 +  𝑛2 − 2. 
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BAB IV 
HASIL DAN PENELITIAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Data 
1. Deskripsi Pelaksanaan Pembelajaran 
Objek yang dijadikan penelitian adalah SMP Negeri 3 Slawi yang 
terletak di Jalan Jeruk No.2, Procot, Kecamatan Slawi, Kabupaten Tegal. 
Penelitian berlangsung pada tanggal 7 April 2020 sampai dengan 17 April 
2020 pada materi bangun datar segiempat. Populasi yang diambil adalah 
peserta didik kelas VII Semester Genap Tahun Pelajaran 2019/2020. 
Pengambilan sampel menggunakan teknik cluster random sampling. 
Sampel yang diambil sebanyak tiga kelas yaitu kelas eksperimen dengan 
menggunakan google classroom, kelas kontrol dengan menggunakan 
whatsapp, dan satu kelas uji coba. 
Sebelum melaksanakan penelitian, terlebih dahulu diadakan 
wawancara langsung dan dokumentasi untuk mengetahui keadaan 
sebenarnya di sekolah. Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu 
guru mata pelajaran matematika kelas VII SMP Negeri 3 Slawi, diperoleh 
informasi bahwa kelas VII sudah menerapkan kurikulum 2013 dengan 
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 72 dan menggunakan model 
pembelajaran konvensional, PBL, dan TAI, akan tetapi dengan adanya 
wabah covid-19 menjadi pembelajaran daring melalui whatsapp group. 
Penggunaan model pembelajaran yang kurang tepat bukan satu-
satunya penyebab belum tercapainya kemampuan pemahaman matematis 
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peserta didik sehingga masih rendahnya prestasi belajar matematika di 
kelas VII. Tetapi, disebabkan juga karena dalam pembelajaran matematika 
sebagian besar peserta didik kurang memperhatikan guru dan mengeluh 
terhadap tugas yang diberikan guru, serta peserta didik kurang menyukai 
mata pelajaran matematika. 
Dengan adanya wabah covid-19 maka pembelajaran pada 
penelitian ini menerapkan pembelajaran jarak jauh melalui google 
classroom yaitu sebuah aplikasi yang memungkinkan terciptanya ruang 
kelas di dunia maya dan dapat dijadikan sebagai sarana dikumpulkannya 
tugas-tugas. Sehingga sangat memudahkan guru dan peserta didik dalam 
melaksanakan proses pembelajaran. 
Pelaksanaan uji coba instrumen tes kemampuan pemahaman 
matematis telah memenuhi validitas dan realibilitas, serta daya pembeda 
dan tingkat kesukaran untuk menentukan butir soal yang digunakan. Butir 
soal yang  telah ditentukan, tahap selanjutnya pemberian tes kemampuan 
pemahaman matematis untuk mengetahui kemampuan pemahaman 
matematis  peserta didik kelas eksperimen dan kontrol . Hasil dari tes 
kemampuan pemahaman matematis inilah yang kemudian dianalisis untuk 
mengetahui pembelajaran mana yang lebih efektif peserta didik kelas VII 
Semester Genap Tahun Pelajaran 2019/2020 SMP Negeri 3 Slawi 
Kabupaten Tegal.  
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2. Deskripsi Data Variabel Penelitian 
Data penelitian ini diperoleh dari nilai kemampuan pemahaman 
matematis peserta didik yang berbentuk uraian yang berjumlah 5 butir 
soal. Tes ini diberikan kepada peserta didik kelas VII Semester Genap 
SMP Negeri 3 Slawi Tahun Pelajaran 2019/200 yang terbagi menjadi dua 
kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol yang dideskripsikan 
sebagai berikut. 
a. Kelas Eksperimen 
Data mengenai kemampuan pemahaman matematis peserta didik 
kelas eksperimen pada materi pokok segiempat yang diajar melalui 
google classroom sebagai berikut. 
Tabel 4. 1. Distribusi Frekuensi Kemampuan Pemahaman Matematis 
Peserta Didik Kelas Eksperimen 
Nilai KPM Banyaknya Peserta Didik Frekuensi Relatif 
60 – 66 2 6,667% 
67 – 73 5 16,667% 
74 – 80 3 10,000% 
81 – 87 6 20,000% 
88 – 94 6 20,000% 
95 – 101 8 26,667% 
Jumlah 30 100% 
(Lampiran 23 halaman 157) 
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Gambar 4. 1. Histrogram Kemampuan Pemahaman Matematis Peserta 
Didik Kelas Eksperimen 
 
Berdasarkan Gambar 4.1, kemampuan pemahaman matematis 
peserta didik kelas eksperimen menunjukkan bahwa nilai terendah 
berada pada interval 60 - 66 dan untuk nilai tertinggi berada pada 
interval 95 – 101. Sedangkan untuk modusnya berada pada interval 95 – 
101. 
b. Kelas Kontrol 
Data mengenai kemampuan pemahaman matematis peserta didik 
kelas kontrol pada materi pokok segiempat yang diajar menggunakan 
whatsapp sebagai berikut. 
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Tabel 4. 2. Distribusi Frekuensi Kemampuan Pemahaman Matematis 
Peserta Didik Kelas Kontrol 
Nilai KPM Banyaknya Peserta Didik Frekuensi Relatif 
60 – 66 5 16,667% 
67 – 73 8 26,667% 
74 – 80 7 23,333% 
81 – 87 1 3,333% 
88 – 94 4 13,333% 
95 – 101 5 16,667% 
Jumlah 30 100% 
(Lampiran 24 halaman 159) 
 
Gambar 4. 2. Histogram Kemampuan Pemahaman Matematis Peserta 
Didik Kelas Kontrol 
Berdasarkan Gambar 4.2, kemampuan pemahaman matematis 
peserta didik kelas kontrol menunjukkan bahwa nilai terendah berada 
pada interval 60 - 66 dan untuk nilai tertinggi berada pada interval 95 – 
101. Sedangkan untuk modusnya berada pada interval 67 – 73. 
Adapun deskripsi kemampuan pemahaman matematis peserta didik 
sebagai berikut: 
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Tabel 4. 3. Deskripsi Data Kemampuan Pemahaman Matematis Peserta 
Didik 
No Ukuran Kelas Eksperimen  Kelas Kontrol 
1 Jumlah Data 2552 2364 
2 Mean 85,067 78,200 
3 Median 86 76 
4 Modus 100 70 
5 Variansi 11,605 12,084 
6 Standar Deviasi 134,685 146,028 
7 Maximum 100 100 
8 Minimum 60 60 
9 Jangkauan 40 40 
10 CV 0,136 0,155 
 
Deskripsi data kemampuan pemahaman matematis peserta didik 
menunjukkan bahwa nilai koefisien variansi kelas eksperimen yaitu 
0,136 lebih kecil dibandingkan dengan kelas kontrol yaitu 0,155. 
Karena nilai koefisien variansi kemampuan pemahaman matematis 
peserta didik kelas eksperimen lebih kecil dibandingkan dengan kelas 
kontrol, artinya kemampuan pemahaman matematis peserta didik kelas 
eksperimen lebih baik dibandingkan dengan kelas kontrol. Perhitungan 
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 22 halaman 151. 
B. Analisis Data 
1. Prasyarat Analisis Data 
Sebelum dilakukan uji hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji 
prasyarat yaitu uji normalitas dan uji homogenitas. 
a. Uji Normalitas 
Sebelum dilakukan analisis data lebih lanjut, terlebih dahulu 
dilakukan uji normalitas dengan menggunakan uji Lilliefors untuk 
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mengetahui kenormalan data nilai kemampuan pemahaman matematis 
peserta didik bahwa sampel berasal dari populasi berdistribusi normal. 
Ringkasan hasil perhitungan uji normalitas kemampuan pemahaman 
matematis peserta didik sebagai berikut. 
Tabel 4. 4. Hasil Uji Normalitas Kemampuan Pemahaman Matematis 
Peserta Didik 
No Variabel 𝐿0 Maksimum 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Kesimpulan 
1 Kelas Eksperimen 0,107 0,162 Normal 
2 Kelas Kontrol 0,129 0,162 Normal 
 
Dilihat dari ringkasan uji normalitas pada Tabel 4.4., menunjukkan 
bahwa 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  untuk data nilai kemampuan pemahaman matematis 
peserta didik lebih kecil dibandingkan 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. Karena 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  
maka Ho diterima, artinya sampel berasal dari populasi yang 
berdistribusi normal. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa data 
tersebut berdistribusi normal. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat 
pada lampiran 25 halaman 161. 
b. Uji Homogenitas 
Setelah data nilai kemampuan pemahaman matematis peserta didik 
berdistribusi normal, maka selanjutnya dilakukan uji homogenitas 
untuk mengetahui apakah data tersebut homogen atau tidak homogen 
dengan menggunakan uji Bartlett. 
Adapun perhitungan uji homogenitas data nilai kemampuan 
pemahaman matematis peserta didik diperoleh 𝜒ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2  = 0,047. 
Kemudian hal tersebut dikonsultasikan dengan 𝜒𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2  menggunakan 
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𝑑𝑘 = 3 dan taraf signifikansi 𝛼 = 5% maka diperoleh 𝜒𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2  = 3,841. 
Karena 𝜒ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 < 𝜒𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2  maka Ho diterima, artinya sampel berasal dari 
populasi yang mempunyai keragaman homogen. Dengan kata lain, data 
nilai kemampuan pemahaman matematis peserta didik kelas 
eksperimen dan kontrol adalah “Homogen”. Perhitungan selengkapnya 
dapat dilihat pada lampiran 27 halaman 169. 
2. Analisis Pengujian Hipotesis 
Setelah data penelitian tersebut berdistribusi normal dan mempunyai 
keragaman yang homogeny maka dilakukan pengujian hipotesis dengan 
menggunakan uji proporsi satu pihak kanan dan uji t satu sampel pihak 
kanan untuk hipotesis pertama, untuk hipotesis kedua menggunakan uji t 
dua pihak, dan untuk hipotesis ketiga menggunakan uji t satu pihak kanan. 
a. Hipotesis Pertama (Uji Proporsi Satu Pihak Kanan dan Uji t Satu 
Sampel Pihak Kanan) 
Pengujian hipotesis presentase ketuntasan peserta didik dengan 
menggunakan uji proporsi satu pihak kanan dan uji t satu sampel 
pihak kanan. Untuk mengetahui berapa persen ketuntasan peserta 
didik yang diajar menggunakan google classroom dan rata-rata KKM. 
Berikut rangkuman perhitungan uji proporsi satu pihak kanan dan uji t 
satu sampel pihak kanan. 
Tabel 4. 5. Hasil Uji Proporsi Satu Pihak Kanan Kemampuan 
Pemahaman Matematis Peserta Didik 
No Variabel Zhitung Ztabel Keputusan 
1 Kelas Eksperimen 2,236 1,645 Melampaui 60% 
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Berdasarkan hasil perhitungan analisis uji proporsi satu pihak 
kanan diperoleh nilai Zhitung = 2,236. Hasil tersebut kemudian 
dikonsultasikan dengan Ztabel dengan taraf signifikansi 5% diperoleh 
Ztabel = 1,645. Karena Zhitung > Ztabel atau 2,236 > 1,645, maka dapat 
disimpulkan bahwa kemampuan pemahaman matematis peserta didik 
yang diajar melalui google classroom melampaui 60%. Perhitungan 
selengkapnya pada lampiran 28 halaman 173. 
Tabel 4. 6. Hasil Uji t Satu Sampel Pihak Kanan Kemampuan 
Pemahaman Matematis Peserta Didik 
No Variabel thitung ttabel Keputusan 
1 Kelas Eksperimen 6,167 1,699 Ho ditolak 
 
Berdasarkan hasil perhitungan analisis uji t satu sampel pihak 
kanan diperoleh nilai thitung = 6,167. Hasil tersebut kemudian 
dikonsultasikan dengan ttabel dengan taraf signifikansi 5% diperoleh 
ttabel = 1,699. Karena thitung > ttabel atau 6,167 > 1,699, maka dapat 
disimpulkan bahwa kemampuan pemahaman matematis peserta didik 
yang diajar melalui google classroom melampaui KKM 72. Perhitungan 
selengkapnya pada lampiran 28 halaman 173. 
b. Hipotesis Kedua (Uji t Dua Pihak) 
Pengujian hipotesis digunakan untuk mengetahui ada tidaknya 
perbedaan kemampuan pemahaman matematis peserta didik yang 
diajar menggunakan google classroom dengan peserta didik yang 
diajar menggunakan whatssapp. Berikut rangkuman perhitungan uji t 
dua pihak. 
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Tabel 4. 7. Hasil Uji t Dua Pihak Kemampuan Pemahaman Matematis 
Peserta Didik 
No Variabel thitung −ttabel ttabel Kesimpulan 
1 Kemampuan 
pemahaman 
matematis 
2,245 - 2,002 2,002 𝐻0 ditolak 
 
Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan analisis uji t dua 
pihak untuk kemampuan pemahaman matematis peserta didik 
diperoleh thitung = 2,245, −ttabel = −2,002 dan ttabel = 2,002 
Dengan taraf signifikan 5% dan dk = 30 + 30 – 2 = 58. Karena tidak 
terletak didaerah di mana daerah berada di antara −ttabel dan ttabel, 
sehingga ditolak. Berarti terdapat perbedaan kemampuan pemahaman 
matematis peserta didik yang diajar menggunakan google classroom 
dan whatsapp. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 
29 halaman 176.  
c. Hipotesis Ketiga (Uji t Satu Pihak Kanan) 
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui pembelajaran mana yang 
lebih baik antara pembelajaran melalui google classroom dengan 
whatsapp terhadap kemampuan pemahaman peserta didik. Berikut 
rangkuman perhitungan uji t satu pihak kanan. 
Tabel 4. 8. Hasil Uji t satu Pihak Kanan Kemampuan Pemahaman 
Matematis Peserta Didik 
No Variabel thitung ttabel Kesimpulan 
1 Kemampuan pemahaman 
matematis 
2,245 1,672 𝐻0 ditolak 
 
Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan analisis uji t satu 
pihak kanan untuk kemampuan pemahaman matematis peserta didik 
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diperoleh thitung = 2,245 dan ttabel = 1,672 Dengan taraf signifikan 
5%. Karena thitung > ttabel  maka 𝐻0 ditolak sehingga dapat 
dikatakan pembelajaran melalui google classroom lebih baik 
dibandingkan pembelajaran melalui whatsapp terhadap kemampuan 
pemahaman matematis peserta didik. Perhitungan selengkapnya pada 
lampiran 30 halaman 178. 
C. Pembahasan 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SMP Negeri 3 Slawi pada 
peserta didik kelas VII Semester Genap Tahun Pelajaran 2019/2020 materi 
pokok segiempat menunjukkan bahwa kemampuan pemahaman matematis 
peserta didik yang diajar melalui google classroom dapat mencapai 60%. 
Karena sebelum diajar melalui google classroom, kemampuan pemahaman 
matematis peserta didik dilihat dari nilai PTS (Penilaian Tengah Semester) 
semester genap hanya 50% yang nilainya melampaui KKM. Setelah diajar 
melalui google classroom kemampuan pemahaman matematis peserta didik 
dilihat dari hasil tes akhir penelitian, nilai yang melampaui KKM lebih dari 
50%. Hal tersebut dapat dibuktikan pada perhitungan uji proporsi satu pihak 
kanan dan uji t satu sampel pihak kanan. 
Ada perbedaan kemampuan pemahaman matematis antara peserta didik 
yang diajar melalui google classroom dan whatsapp. Hal tersebut dapat 
dibuktikan pada perhitungan uji t dua pihak. Adanya perbedaan kemampuan 
pemahaman matematis peserta didik, dikarenakan pada kelas eksperimen 
dapat terciptanya suasana belajar seperti tatap muka. Peserta didik 
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memperoleh materi, contoh soal, dan tugas, serta dapat menyampaikan ide 
atau gagasan melalui diskusi kelas online sehingga menjadikan peserta didik 
aktif belajar. Sedangkan kelas kontrol, peserta didik hanya merangkum materi 
untuk belajar mandiri dan mengumpulkan tugas yang di informasikan dari 
temannya tanpa adanya diskusi whatsapp group. 
Perbedaan kemampuan pemahaman matematis peserta didik juga dapat 
dilihat dari rata-rata hasil nilai kemampuan pemahaman matematis. Dimana 
kelas eksperimen yang diajar melalui google classroom mempunyai rata-rata 
lebih besar daripada kelas yang diajar melalui whatsapp. Sehingga dapat 
dikatakan bahwa kemampuan pemahaman matematis peserta didik yang 
diajar melalui google classroom lebih baik dibandingkan peserta didik yang 
diajar melalui whatsapp. Hal tersebut dapat dibuktikan pada perhitungan uji t 
satu pihak kanan. 
Menurut penelitian yang dilakukan oleh Heru Kurniawan (2016) 
menunjukkan bahwa keterampilan berpikir kritis matematis mahasiswa yang 
dikenai pembelajaran problem solving dan investigasi berbantuan google 
classroom lebih baik daripada keterampilan berpikir kritis matematis 
mahasiswa yang dikenai pembelajaran tradisional berbantuan google 
classroom. Adapun hasil penelitian ini, peserta didik yang diajar melalui 
google classroom lebih baik daripada peserta didik yang diajar melalui 
melalui whatsapp. Hal tersebut dapat dilihat dari rata-rata peserta didik yang 
diajar melalui google classroom lebih besar dan nilai koefisien variansi 
peserta didik yang diajar melalui google classroom lebih kecil.  
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Menurut penelitian yang dilakukan oleh Agus Risnan Jaya (2013) 
menunjukkan bahwa peningkatan kemampuan pemahaman matematis peserta 
didik yang mendapatkan pembelajaran blended e-learning berbasis website 
lebih baik daripada peserta didik yang mendapatkan pembelajaran 
konvensional. Sedangkan penelitian ini membandingkan pembelajaran daring 
melalui google classroom dengan pembelajaran daring melalui whatsapp 
yang menunjukkan bahwa pembelajaran melalui google classroom lebih baik. 
Hal tersebut dapat dilihat dari rata-rata yang lebih besar dan nilai koefisien 
variansi yang lebih kecil. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa pembelajaran daring melalui google 
classroom terhadap kemampuan pemahaman matematis peserta didik lebih 
baik khususnya pada materi pokok segiempat. 
Adapun beberapa hambatan yang terjadi selama di lapangan diantaranya, 
pada pertemuan pertama dalam proses pembelajaran daring melalui google 
classroom mengalami sedikit kendala seperti peserta didik tidak paham 
bagaimana akun masuk menggunakan google classroom, tidak memiliki g-
mail pribadi, keterbatasan ekonomi, RAM yang tidak memadai, bagaimana 
melihat materi, bagaimana mengirim tugas, waktu penyesuaian, karena 
pembelajaran daring merupakan hal baru bagi peserta didik. Oleh sebab itu, 
peserta didik harus diarahkan pada masalah terbuka yang membutuhkan 
pemikiran peserta didik secara aktif dan kreatif dalam memecahkan masalah 
terbuka tersebut. Selain itu, karena peserta didik terbiasa dengan 
pembelajaran daring melalui whatsapp yang guru hanya memberikan tugas, 
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tanpa adanya materi, contoh, diskusi, peserta didik hanya belajar sendiri 
dengan sumber buku mata pelajaran dan lain-lain maka maka membutuhkan 
waktu dan peran guru untuk membimbing peserta didik agar lebih aktif dan 
membantu dalam mengembangkan pola pikir matematis peserta didik 
sehingga akan memacu kemampuan pemahaman matematis peserta didik 
lebih berkembang. Guru juga memiliki hambatan dalam pembelajaran daring 
seperti ketidaktepatan peserta didik dalam pengumpulan tugas, dokumentasi 
lembar kerja peserta didik yang di kumpulkan tidak ada padahal peserta didik 
sudah mengumpulkan. Begitu juga melalui whatsapp, lampiran akan hilang 
dengan sendirinya sesuai batasan waktu yang ditentukan oleh aplikasi. 
Pada pertemuan selanjutnya, sedikit demi sedikit hambatan-hambatan 
yang terjadi dapat berkurang dikarenakan peserta didik mulai bisa 
menyesuaikan diri dalam pembelajaran daring melalui google classroom 
ataupun whatsapp. Peserta didik yang belum memahami materi pembelajaran 
tidak canggung untuk bertanya, sehingga peserta didik akan lebih semangat 
dalam pembelajaran untuk menyelesaikan masalah-masalah matematika yang 
diberikan.  
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BAB V 
PENUTUP 
A. Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada peserta didik kelas VII 
Semester Genap SMP Negeri 3 Slawi Tahun Pelajaran 2019/2020, diperoleh 
kesimpulan sebagai berikut. 
1. Kemampuan pemahaman matematis peserta didik yang diajar melalui 
google classroom dapat melampaui KKM mencapai 60%. 
2. Terdapat perbedaan kemampuan pemahaman matematis peserta didik yang 
diajar melalui google classroom dan whatsapp. 
3. Kemampuan pemahaman matematis peserta didik yang diajar melalui 
google classroom lebih baik dibandingkan dengan peserta didik yang 
diajar melalui whatsapp. 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian tentang “Pembelajaran Daring melalui 
Google Classroom”, ada beberapa saran yang ditemukan sebagai berikut. 
1. Bagi Guru 
a. Dengan adanya covid-19 hendaknya guru matematika dapat 
memanfaatkan teknologi untuk pembelajaran jarak jauh agar tidak 
monoton, salah satunya dengan pembelajaran melalui google 
classroom sehingga dapat meningkatkan semangat dan kemampuan 
pemahaman matematis peserta didik. 
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b. Pembelajaran mengenai google classroom guru harus 
mempertimbangkan dengan keadaan ekonomi peserta didik agar dapat 
dilaksanakan tanpa ada beban dari peserta didik. 
c. Dalam proses pembelajaran matematika diharapkan guru dapat 
memotivasi peserta didik dengan lebih melibatkan peserta didik dalam 
proses pembelajaran, tidak hanya memberi tugas saja, karena dapat 
membebankan peserta didik pada masa pandemi. 
d. Guru diharapkan dapat mengkaitkan materi pembelajaran dengan 
pengalaman yang dimiliki peserta didik maupun kehidupan sehari-hari 
yang terjadi, sehingga peserta didik merasa tertarik dan lebih 
memahami konsep materi yang diajarkan. 
2. Bagi Peserta Didik 
a. Peserta didik hendaknya lebih memanfaatkan smartphone untuk 
pembelajaran.  
b. Sebelum materi dibahas, sebaiknya peserta didik terlebih dahulu 
mempelajari materi tersebut agar peserta didik dapat dengan mudah 
menerima apa yang disampaikan oleh gurunya. 
c. Peserta didik hendaknya lebih banyak berlatih dalam mengerjakan 
soal-soal untuk menguji pemahaman yang sudah didapatkan. 
3. Bagi Pembaca 
a. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan strategi, metode, 
ataupun media pembelajaran matematika, salah satunya dengan 
memanfaatkan teknologi melalui google classroom terhadap materi 
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pokok yang berbeda agar strategi, metode, ataupun media 
pembelajaran tersebut dapat berkembang lebih bermanfaat pada 
pembelajaran matematika. 
 68 
 
DAFTAR PUSTAKA 
Afrianti, W. E. (2018). Penerapan Google Classroom Dalam Pembelajaran 
Akuntansi (Studi Pada Program Studi Akuntansi Universitas Islam 
Indonesia). 
Amalina, N. N., Sholikhakh, R. A., & Sina, I. (2019). Deskriptif Analitik 
Kemampuan Pemahaman Matematis Ditinjau dari Keaktifan Belajar Peserta 
Didik. Wacana Akademika: Majalah Ilmiah Kependidikan, 3(2), 173-180. 
Arifin, M. B. 2019. "Keefektifan Model Realistic Mathematics Education Ditinjau 
Dari Minat Belajar Terhadap Prestasi Belajar Matematika Peserta Didik." 
Skripsi FKIP UPS Tegal. 
Arikunto, S. 2012. Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan. Jakarta: Bumi Aksara. 
Arikunto, S. 2013. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. Jakarta: PT. 
Rineka Cipta. 
Arizona, K., Abidin, Z., & Rumansyah, R. (2020). Pembelajaran Online Berbasis 
Proyek Salah Satu Solusi Kegiatan Belajar Mengajar Di Tengah Pandemi 
Covid-19. Jurnal Ilmiah Profesi pendidikan, 5(1), 64-70. 
Ashoumi, H., & Shobirin, M. S. (2019). Peningkatan Aktifitas Belajar Mahasiswa 
Dengan Media Pembelajaran Kelas Virtual Google Classroom. e-Prosiding 
SNasTekS, 1(1), 149-160. 
Astanti, S. 2019. "Keefektifan Model Pembelajaran Make a Match Terhadap 
Kemampuan Pemahaman Matematis." Skripsi FKIP UPS Tegal. 
Ekadinata, N., & Widyandana, D. (2017). Promosi kesehatan menggunakan 
gambar dan teks dalam aplikasi WhatsApp pada kader posbindu. Berita 
Kedokteran Masyarakat, 33(11), 547-552. 
Elianur, C. (2017). Pemanfaatan Aplikasi Whatsapp Sebagai Sarana Diskusi 
Antara Pengawas Dan Guru Pendidikan Agama Islam. Jurnal As-
Salam, 1(2), 1-14. 
Eliyah, S., Isnani, I., & Utami, W. B. (2018). Keefektifan model pembelajaran 
course review horay berbantuan power point terhadap kepercayaan diri dan 
prestasi belajar. Jurnal Edukasi dan Sains Matematika (JES-MAT), 4(2), 
131-140. 
Gunawan, F. I., & Sunarman, S. G. (2018, February). Pengembangan kelas virtual 
dengan google classroom dalam keterampilan pemecahan masalah (problem 
solving) topik vektor pada siswa SMK untuk mendukung pembelajaran. 
In Prosiding Seminar Nasional Pendidikan Matematika Etnomatnesia. 
69 
 
 
Hapsari, S. A., & Pamungkas, H. (2019). Pemanfaatan Google Classroom sebagai 
Media Pembelajaran Online di Universitas Dian Nuswantoro. WACANA: 
Jurnal Ilmiah Ilmu Komunikasi, 18(2), 225-233. 
Indaryani, E., & Suliworo, D. (2018, May). Dampak pemanfaatan WhatsApp 
dalam meningkatkan motivasi belajar siswa pada pelajaran fisika. 
In Quantum: Seminar Nasional Fisika, dan Pendidikan Fisika (pp. 25-31). 
Jaya, A. R. (2013). Pengaruh Penerapan Blended E-Learning Berbasis Website 
Terhadap Peningkatan Kemampuan Pemahaman Dan Berpikir Logis 
Matematis Siswa SMA: Studi Kuasi Eksperimen pada Salah Satu Sekolah di 
Kabupaten Bangka Tengah (Doctoral dissertation, Universitas Pendidikan 
Indonesia). 
Kartana, T.J. 2014. Landasan dan Kontens Pendidikan. Tegal: Badan Penerbitan 
Universitas Pancasakti. 
Kemendikbud. 2017. Buku Matematika (SMP/Mts Kelas VII Semester II). 
Jakarta. 
Kurniawan, H. (2016). Efektifitas pembelajaran problem solving dan investigasi 
terhadap keterampilan berpikir kritis matematis berbantuan Google 
Classroom. Jurnal Pendidikan Surya Edukasi (JPSE), 2(1), 56-67. 
Lestari, K. E., & Yudhanegara, M. R. 2015. Penelitian Pendidikan Matematika. 
Bandung: PT. Refika Aditama. 
Maryani, Y. (2016). Aplikasi E-Learning Sebagai Model Pembelajaran Berbasis 
Teknologi informasi di Jurusan Kesehatan Gigi Poltekkes Kemenkes 
Pontianak. 
Mulyani, A., Indah, E. K. N., & Satria, A. P. (2018). Analisis Kemampuan 
Pemahaman Matematis Siswa SMP pada Materi Bentuk 
Aljabar. Mosharafa: Jurnal Pendidikan Matematika, 7(2), 251-262. 
Ponoharjo. 2017. Metode Penelitian Pendidikan Matematika. Tegal: Badan 
Penerbitan Universitas Pancasakti. 
Pustikayasa, I. M. (2019). Grup WhatsApp Sebagai Media Pembelajaran. Widya 
Genitri: Jurnal Ilmiah Pendidikan, Agama Dan Kebudayaan Hindu, 10(2), 
53-62. 
Rozak, A., & Albantani, A. M. (2018). Desain perkuliahan bahasa arab melalui 
google classroom. Arabiyat: Jurnal Pendidikan Bahasa Arab dan 
Kebahasaaraban, 5(1), 83-102. 
Sudjana. 2005. Metoda Statistika. Bandung: Tarsito. 
Sugiyono. 2015. Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, 
Kualitatif, dan R&D). Bandung: Alfabeta. 
70 
 
 
Susongko, P. 2017. Penilaian Hasil Belajar. Tegal: Badan Penerbit Universitas 
Pancasakti Tegal. 
Utoyo, dkk. 2013. Buku Pendamping Materi Pengayaan Matematika Untuk 
SMP/MTs Kelas VII. 
 
  
 71 
 
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN-LAMPIRAN 
 
 
 
 
 
 
 
  
72 
 
 
Lampiran 1. Daftar Nama dan Kode Peserta Didik Kelas Eksperimen 
Kelas Eksperimen (Google Classroom) 
Kelas VII G SMP Negeri 3 Slawi 
NO NAMA KODE 
1 ANANDA FIRZA RAMADHAN KE-001 
2 ARINI DWI LESTARI KE-002 
3 ASYIFA SAFITRI KE-003 
4 AUDREY SONY DAFFA GIOVANNI KE-004 
5 AUFA DZAKIRAH AZALIA KE-005 
6 AULIA AGUSTIN SUPRAPTO KE-006 
7 AYU NURMALA KE-007 
8 BANGKIT ADITYA PAMUNGKAS KE-008 
9 CHELSEA JIHAN AQILAH KE-009 
10 DAFA AGUNG SUPRIYADI KE-010 
11 DAFFA AHMAD WIJAYA KE-011 
12 DEWI AMELIA KE-012 
13 DWIKA OKTA FITRIANA KE-013 
14 EVELYNA NAURAH AZZAHRA KE-014 
15 FADHILLA KIRANA UTAMI KE-015 
16 FARADINA SALSABILA NURRAHMA KE-016 
17 HERDIANA NOVIANTI KE-017 
18 KEISHA ANINDITA DHIA ANGIE KE-018 
19 KHERUNISA KE-019 
20 MUHAMAD BINTANG DWINANDA KE-020 
21 MUHAMMAD RIZKY KE-021 
22 NAFISYA ANIS SYAROFA KE-022 
23 NINGSRI WARDANINGRUM KE-023 
24 RADITYA SYAFI WIYADI KE-024 
25 RIO FERDINAN KE-025 
26 RIZKA WULAN MAULIDA KE-026 
27 SHABRINA GHANIYYA NUR RAFI KE-027 
28 TRI AYU AMANDA PUTRI KE-028 
29 WINDY RIZKI RAMADHANI KE-029 
30 YOFIANA RIZQI RAMADHANI KE-030 
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Lampiran 2. Daftar Nama dan Kode Peserta Didik Kelas Kontrol 
Kelas Kontrol (Whatsapp) 
Kelas VII J SMP Negeri 3 Slawi 
NO NAMA KODE 
1 AHMAD MUNIF KK-001 
2 ANANDA GHUFRON AL KARIM KK-002 
3 AZWAN FABIAN ADHITYA PUTRA KK-003 
4 BAGUS IMAM AKHSANI KK-004 
5 DONA OKTAVIONA KK-005 
6 FAHRI MUHAMMAD WAHYUPUTRA KK-006 
7 FATIMAH AZ ZAHRA KK-007 
8 FERDI KURNIAWAN KK-008 
9 FERI KHAMDANI KK-009 
10 HIDAYAT NUR FAJRY KK-010 
11 HUMAIRAH ISTIQOMAH KK-011 
12 IKHYA AWALIAH AZZAHRA KK-012 
13 KLARA DENTA MARDIANA KK-013 
14 LA TAHZAN NUR ASLAM KK-014 
15 M. NAFIS SULTHAN ASHABIR KK-015 
16 MOH. IKSAN DWI SAPUTRO KK-016 
17 MUHAMMAD ZIDANE KK-017 
18 MUTIA RIZQIANI KHOERUNISA KK-018 
19 MUTIA TRI JAYANTI KK-019 
20 NABIL IBNI ATHAILLAH KK-020 
21 NADIA SAKINAH FARDA KK-021 
22 NAGITA PUTRI ALLYSAVINA KK-022 
23 NAZWA RAHMA RIZKI FEBRIYANY KK-023 
24 RIKO ADE AL AHYA  KK-024 
25 RIZKA FEBRIANI KK-025 
26 SALMA ANIS FEBIANY KK-026 
27 TANTI YUNITA RAHMAH KK-027 
28 TRI DZAKWAN SUTIARNO KK-028 
29 WILDAN ZAENAL ABIDIN KK-029 
30 ZENTIANI ZULFA WIJAYA KK-030 
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Lampiran 3. Daftar Nama dan Kode Peserta Didik Kelas Uji Coba 
Kelas Uji Coba 
Kelas VII H SMP Negeri 3 Slawi 
NO NAMA KODE 
1 AKHMAD RIZQY ADITYA UC-001 
2 ALIKA SEVITA FADILLA UC-002 
3 ANDI SAPUTRA UC-003 
4 ASFA ZAHIR FACHRI HIDAYATULLOH UC-004 
5 ATHAYA ZIDANE AL HAFIZH UC-005 
6 AYYUHAL EVAN UGROSENA UC-006 
7 BUNGA CITRA SUCI NIRMALA UC-007 
8 DIAH ANGGARINI SUROSO UC-008 
9 DYAH AYU ADELLIA UC-009 
10 FADZEL AURAFFA DESTIAN UC-010 
11 FARHAN IMANSYAH UC-011 
12 FASYA NUR OKTAVIANI UC-012 
13 GHINA ZALFA SYARIFAH UC-013 
14 HAMIDIN KALE TIMURANGIN UC-014 
15 HANI NURASSAFAH ARIYANTO UC-015 
16 HANIA NURUL AZIZAH UC-016 
17 JORDAN FEBIANSYAH UC-017 
18 KHAFIDZ RIZZIQ AL HUDA UC-018 
19 LYDIA INDAH KURNIAWAN UC-019 
20 M. ADAM SYA'BANA UC-020 
21 MAYLDA ROBIATUS SALAMAH UC-021 
22 MOCHAMMAD FADHIL ARDIANA UC-022 
23 MUHAMMAD DAVID FIRDAUS PAMUNGKAS UC-023 
24 NAELA AZZUHRO UC-024 
25 NASWA ALIVIA NABILA UC-025 
26 NAZAH ANINDIA NEZIN UC-026 
27 NAZWA ZASKIA UC-027 
28 RAHMA NABILA PUTRI UC-028 
29 SALWA NADHIRA RASMITA PRASETYA UC-029 
30 SURYA AJI PERDANA UC-030 
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Lampiran 4. Daftar Nilai PTS Genap Kelas Eksperimen 
Nilai PTS Kelas Eksperimen 
SMP Negeri 3 Slawi 
No Kode Nilai 
1 KE-001 84 
2 KE-002 62 
3 KE-003 63 
4 KE-004 63 
5 KE-005 74 
6 KE-006 72 
7 KE-007 63 
8 KE-008 66 
9 KE-009 70 
10 KE-010 73 
11 KE-011 77 
12 KE-012 71 
13 KE-013 72 
14 KE-014 71 
15 KE-015 91 
16 KE-016 65 
17 KE-017 63 
18 KE-018 74 
19 KE-019 68 
20 KE-020 78 
21 KE-021 70 
22 KE-022 68 
23 KE-023 69 
24 KE-024 71 
25 KE-025 64 
26 KE-026 80 
27 KE-027 77 
28 KE-028 66 
29 KE-029 75 
30 KE-030 66 
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Lampiran 5. Daftar Nilai PTS Genap Kelas Kontrol  
Nilai PTS Kelas Kontrol 
SMP Negeri 3 Slawi 
No Kode Nilai 
1 KK-001 73 
2 KK-002 72 
3 KK-003 61 
4 KK-004 70 
5 KK-005 66 
6 KK-006 70 
7 KK-007 45 
8 KK-008 75 
9 KK-009 63 
10 KK-010 74 
11 KK-011 69 
12 KK-012 82 
13 KK-013 72 
14 KK-014 74 
15 KK-015 73 
16 KK-016 78 
17 KK-017 76 
18 KK-018 82 
19 KK-019 82 
20 KK-020 46 
21 KK-021 75 
22 KK-022 78 
23 KK-023 81 
24 KK-024 68 
25 KK-025 99 
26 KK-026 64 
27 KK-027 72 
28 KK-028 59 
29 KK-029 72 
30 KK-030 79 
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Lampiran 6. Daftar Nilai PTS Genap Kelas Uji Coba 
Nilai PTS Kelas Uji Coba 
SMP Negeri 3 Slawi 
No Kode Nilai 
1 UC-001 85 
2 UC-002 70 
3 UC-003 75 
4 UC-004 59 
5 UC-005 61 
6 UC-006 74 
7 UC-007 78 
8 UC-008 94 
9 UC-009 74 
10 UC-010 74 
11 UC-011 78 
12 UC-012 74 
13 UC-013 75 
14 UC-014 79 
15 UC-015 75 
16 UC-016 70 
17 UC-017 80 
18 UC-018 74 
19 UC-019 84 
20 UC-020 60 
21 UC-021 80 
22 UC-022 55 
23 UC-023 67 
24 UC-024 76 
25 UC-025 80 
26 UC-026 71 
27 UC-027 78 
28 UC-028 70 
29 UC-029 78 
30 UC-030 65 
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Lampiran 7. Perhitungan Uji Normalitas Prasyarat 
Uji Normalitas Prasyarat Anava Satu Arah 
NO KODE Y Y ² Y - Ῡ (Y - Ῡ)² Zi F(Zi) S(Zi) L0 
1 KK-007 45 2025 -27,100 734,410 -3,145 0,001 0,011 0,010 
2 KK-020 46 2116 -26,100 681,210 -3,029 0,001 0,022 0,021 
3 UC-022 55 3025 -17,100 292,410 -1,985 0,024 0,033 0,010 
4 UC-004 59 3481 -13,100 171,610 -1,520 0,064 0,056 0,009 
5 KK-028 59 3481 -13,100 171,610 -1,520 0,064 0,056 0,009 
6 UC-020 60 3600 -12,100 146,410 -1,404 0,080 0,067 0,013 
7 UC-005 61 3721 -11,100 123,210 -1,288 0,099 0,089 0,010 
8 KK-003 61 3721 -11,100 123,210 -1,288 0,099 0,089 0,010 
9 KE-002 62 3844 -10,100 102,010 -1,172 0,121 0,100 0,021 
10 KE-003 63 3969 -9,100 82,810 -1,056 0,145 0,156 0,010 
11 KE-004 63 3969 -9,100 82,810 -1,056 0,145 0,156 0,010 
12 KE-007 63 3969 -9,100 82,810 -1,056 0,145 0,156 0,010 
13 KE-017 63 3969 -9,100 82,810 -1,056 0,145 0,156 0,010 
14 KK-009 63 3969 -9,100 82,810 -1,056 0,145 0,156 0,010 
15 KE-025 64 4096 -8,100 65,610 -0,940 0,174 0,178 0,004 
16 KK-026 64 4096 -8,100 65,610 -0,940 0,174 0,178 0,004 
17 KE-016 65 4225 -7,100 50,410 -0,824 0,205 0,200 0,005 
18 UC-030 65 4225 -7,100 50,410 -0,824 0,205 0,200 0,005 
19 KE-008 66 4356 -6,100 37,210 -0,708 0,239 0,244 0,005 
20 KE-028 66 4356 -6,100 37,210 -0,708 0,239 0,244 0,005 
21 KE-030 66 4356 -6,100 37,210 -0,708 0,239 0,244 0,005 
22 KK-005 66 4356 -6,100 37,210 -0,708 0,239 0,244 0,005 
23 UC-023 67 4489 -5,100 26,010 -0,592 0,277 0,256 0,021 
24 KE-019 68 4624 -4,100 16,810 -0,476 0,317 0,289 0,028 
25 KE-022 68 4624 -4,100 16,810 -0,476 0,317 0,289 0,028 
26 KK-024 68 4624 -4,100 16,810 -0,476 0,317 0,289 0,028 
27 KE-023 69 4761 -3,100 9,610 -0,360 0,360 0,311 0,048 
28 KK-011 69 4761 -3,100 9,610 -0,360 0,360 0,311 0,048 
29 KE-009 70 4900 -2,100 4,410 -0,244 0,404 0,389 0,015 
30 KE-021 70 4900 -2,100 4,410 -0,244 0,404 0,389 0,015 
31 UC-002 70 4900 -2,100 4,410 -0,244 0,404 0,389 0,015 
32 UC-016 70 4900 -2,100 4,410 -0,244 0,404 0,389 0,015 
33 UC-028 70 4900 -2,100 4,410 -0,244 0,404 0,389 0,015 
34 KK-004 70 4900 -2,100 4,410 -0,244 0,404 0,389 0,015 
35 KK-006 70 4900 -2,100 4,410 -0,244 0,404 0,389 0,015 
36 KE-012 71 5041 -1,100 1,210 -0,128 0,449 0,433 0,016 
37 KE-014 71 5041 -1,100 1,210 -0,128 0,449 0,433 0,016 
38 KE-024 71 5041 -1,100 1,210 -0,128 0,449 0,433 0,016 
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NO KODE Y Y ² Y - Ῡ (Y - Ῡ)² Zi F(Zi) S(Zi) L0 
39 UC-026 71 5041 -1,100 1,210 -0,128 0,449 0,433 0,016 
40 KE-006 72 5184 -0,100 0,010 -0,012 0,495 0,500 0,005 
41 KE-013 72 5184 -0,100 0,010 -0,012 0,495 0,500 0,005 
42 KK-002 72 5184 -0,100 0,010 -0,012 0,495 0,500 0,005 
43 KK-013 72 5184 -0,100 0,010 -0,012 0,495 0,500 0,005 
44 KK-027 72 5184 -0,100 0,010 -0,012 0,495 0,500 0,005 
45 KK-029 72 5184 -0,100 0,010 -0,012 0,495 0,500 0,005 
46 KE-010 73 5329 0,900 0,810 0,104 0,542 0,533 0,008 
47 KK-001 73 5329 0,900 0,810 0,104 0,542 0,533 0,008 
48 KK-015 73 5329 0,900 0,810 0,104 0,542 0,533 0,008 
49 KE-005 74 5476 1,900 3,610 0,221 0,587 0,633 0,046 
50 KE-018 74 5476 1,900 3,610 0,221 0,587 0,633 0,046 
51 UC-006 74 5476 1,900 3,610 0,221 0,587 0,633 0,046 
52 UC-009 74 5476 1,900 3,610 0,221 0,587 0,633 0,046 
53 UC-010 74 5476 1,900 3,610 0,221 0,587 0,633 0,046 
54 UC-012 74 5476 1,900 3,610 0,221 0,587 0,633 0,046 
55 UC-018 74 5476 1,900 3,610 0,221 0,587 0,633 0,046 
56 KK-010 74 5476 1,900 3,610 0,221 0,587 0,633 0,046 
57 KK-014 74 5476 1,900 3,610 0,221 0,587 0,633 0,046 
58 KE-029 75 5625 2,900 8,410 0,337 0,632 0,700 0,068 
59 UC-003 75 5625 2,900 8,410 0,337 0,632 0,700 0,068 
60 UC-013 75 5625 2,900 8,410 0,337 0,632 0,700 0,068 
61 UC-015 75 5625 2,900 8,410 0,337 0,632 0,700 0,068 
62 KK-008 75 5625 2,900 8,410 0,337 0,632 0,700 0,068 
63 KK-021 75 5625 2,900 8,410 0,337 0,632 0,700 0,068 
64 UC-024 76 5776 3,900 15,210 0,453 0,675 0,722 0,048 
65 KK-017 76 5776 3,900 15,210 0,453 0,675 0,722 0,048 
66 KE-011 77 5929 4,900 24,010 0,569 0,715 0,744 0,029 
67 KE-027 77 5929 4,900 24,010 0,569 0,715 0,744 0,029 
68 KE-020 78 6084 5,900 34,810 0,685 0,753 0,822 0,069 
69 UC-007 78 6084 5,900 34,810 0,685 0,753 0,822 0,069 
70 UC-011 78 6084 5,900 34,810 0,685 0,753 0,822 0,069 
71 UC-027 78 6084 5,900 34,810 0,685 0,753 0,822 0,069 
72 UC-029 78 6084 5,900 34,810 0,685 0,753 0,822 0,069 
73 KK-016 78 6084 5,900 34,810 0,685 0,753 0,822 0,069 
74 KK-022 78 6084 5,900 34,810 0,685 0,753 0,822 0,069 
75 UC-014 79 6241 6,900 47,610 0,801 0,788 0,844 0,056 
76 KK-030 79 6241 6,900 47,610 0,801 0,788 0,844 0,056 
77 KE-026 80 6400 7,900 62,410 0,917 0,820 0,889 0,069 
78 UC-017 80 6400 7,900 62,410 0,917 0,820 0,889 0,069 
79 UC-021 80 6400 7,900 62,410 0,917 0,820 0,889 0,069 
80 UC-025 80 6400 7,900 62,410 0,917 0,820 0,889 0,069 
81 KK-023 81 6561 8,900 79,210 1,033 0,849 0,900 0,051 
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NO KODE Y Y ² Y - Ῡ (Y - Ῡ)² Zi F(Zi) S(Zi) L0 
82 KK-012 82 6724 9,900 98,010 1,149 0,875 0,933 0,059 
83 KK-018 82 6724 9,900 98,010 1,149 0,875 0,933 0,059 
84 KK-019 82 6724 9,900 98,010 1,149 0,875 0,933 0,059 
85 KE-001 84 7056 11,900 141,610 1,381 0,916 0,956 0,039 
86 UC-019 84 7056 11,900 141,610 1,381 0,916 0,956 0,039 
87 UC-001 85 7225 12,900 166,410 1,497 0,933 0,967 0,034 
88 KE-015 91 8281 18,900 357,210 2,193 0,986 0,978 0,008 
89 UC-008 94 8836 21,900 479,610 2,542 0,994 0,989 0,006 
90 KK-025 99 9801 26,900 723,610 3,122 0,999 1,000 0,001 
Jumlah Y 6489 
Jumlah Y ² 474465 
Sampel Penelitian (n) 90 
Rata-Rata( Ῡ) 72,100 
Simpangan Baku (s) 8,617 
Lo 0,069 
L Tabel 0,093 
Kesimpulan NORMAL 
Karena Lo < L Tabel maka Ho diterima artinya sampel berasal dari populasi yang 
berdistribusi normal 
 
Untuk 𝑛 = 90, 𝛼 = 5% diperoleh 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0,093 dan 𝐿0 = 0,069. Karena 
𝐿0 < 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , maka Ho diterima. Artinya sampel berasal dari populasi yang 
berdistribusi normal. 
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Cara Perhitungan Uji Normalitas 
Nilai PTS Genap 
1. Perhitungan 
Dari tabel dijelaskan sebagai berikut: 
 𝑛 = 90 
 ∑ 𝑌 = 6489 
 ∑(𝑌 − ?̅?)2 = 6608,100 
 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 0,069 
 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 =
0,886
√90
= 0,093 
Sehingga diperoleh harga-harga sebagai berikut: 
a. Rata-rata 
 ?̅? =
∑ 𝑌
𝑛
 
    =
6489
90
 
    = 72,100 
b. Simpangan Baku 
 𝑆 = √
∑(𝑌−?̅?)2
𝑛−1
 
    = √
6608,100
90−1
 
    = 8,617 
 
 
82 
 
 
c. Contoh Perhitungan Uji Normalitas 
Untuk data ke-1 diketahui: 
 𝑌1 = 45 
 𝑆 = 8,617 
 ?̅? = 72,100 
 𝑧1 =
𝑌1−?̅?
𝑆
 
     =
45−72,100
8,617
 
     = −3,145 
Dari table distribusi z untuk 𝑧1 = −3,145 diperoleh nilai 0,001 sehingga 
𝐹(𝑧1) = 0,001. 
 𝑆(𝑧𝑖) =
𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘𝑛𝑦𝑎 𝑧1,𝑧2,𝑧3,⋯,𝑧𝑛 𝑦𝑎𝑛𝑔≤𝑧𝑖
𝑛
 
          =
1
90
 
          = 0,011 
Sehingga |𝐹(𝑧𝑖) − 𝑆(𝑧1)| = 0,010. 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan 𝛼 = 5% dan 𝑛 = 90 
adalah 0,093. Karena 0,010 < 0,093 maka data ke-1 adalah “normal”. 
d. Hasil Pengujian 
Dari uji normalitas diperoleh 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  terbesar < 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka dapat 
dikatakan nilai PTS Genap adalah berdistribusi normal. 
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Lampiran 8. Perhitungan Uji Homogenitas Prasyarat 
Uji Homogenitas Prasyarat Anava Satu Arah 
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol Kelas Uji Coba 
NO KODE Y 𝑌2 
1 KE-001 84 7056 
2 KE-002 62 3844 
3 KE-003 63 3969 
4 KE-004 63 3969 
5 KE-005 74 5476 
6 KE-006 72 5184 
7 KE-007 63 3969 
8 KE-008 66 4356 
9 KE-009 70 4900 
10 KE-010 73 5329 
11 KE-011 77 5929 
12 KE-012 71 5041 
13 KE-013 72 5184 
14 KE-014 71 5041 
15 KE-015 91 8281 
16 KE-016 65 4225 
17 KE-017 63 3969 
18 KE-018 74 5476 
19 KE-019 68 4624 
20 KE-020 78 6084 
21 KE-021 70 4900 
22 KE-022 68 4624 
23 KE-023 69 4761 
24 KE-024 71 5041 
25 KE-025 64 4096 
26 KE-026 80 6400 
27 KE-027 77 5929 
28 KE-028 66 4356 
29 KE-029 75 5625 
30 KE-030 66 4356 
Jumlah 2126 151994 
Rataan (Ȳ) 70,867 
Variansi S2 45,913 
 
NO KODE Y 𝑌2 
1 KK-001 73 5329 
2 KK-002 72 5184 
3 KK-003 61 3721 
4 KK-004 70 4900 
5 KK-005 66 4356 
6 KK-006 70 4900 
7 KK-007 45 2025 
8 KK-008 75 5625 
9 KK-009 63 3969 
10 KK-010 74 5476 
11 KK-011 69 4761 
12 KK-012 82 6724 
13 KK-013 72 5184 
14 KK-014 74 5476 
15 KK-015 73 5329 
16 KK-016 78 6084 
17 KK-017 76 5776 
18 KK-018 82 6724 
19 KK-019 82 6724 
20 KK-020 46 2116 
21 KK-021 75 5625 
22 KK-022 78 6084 
23 KK-023 81 6561 
24 KK-024 68 4624 
25 KK-025 99 9801 
26 KK-026 64 4096 
27 KK-027 72 5184 
28 KK-028 59 3481 
29 KK-029 72 5184 
30 KK-030 79 6241 
Jumlah 2150 157264 
Rataan (Ȳ) 71,667 
Variansi S2 109,678 
 
NO KODE Y 𝑌2 
1 UC-001 85 7225 
2 UC-002 70 4900 
3 UC-003 75 5625 
4 UC-004 59 3481 
5 UC-005 61 3721 
6 UC-006 74 5476 
7 UC-007 78 6084 
8 UC-008 94 8836 
9 UC-009 74 5476 
10 UC-010 74 5476 
11 UC-011 78 6084 
12 UC-012 74 5476 
13 UC-013 75 5625 
14 UC-014 79 6241 
15 UC-015 75 5625 
16 UC-016 70 4900 
17 UC-017 80 6400 
18 UC-018 74 5476 
19 UC-019 84 7056 
20 UC-020 60 3600 
21 UC-021 80 6400 
22 UC-022 55 3025 
23 UC-023 67 4489 
24 UC-024 76 5776 
25 UC-025 80 6400 
26 UC-026 71 5041 
27 UC-027 78 6084 
28 UC-028 70 4900 
29 UC-029 78 6084 
30 UC-030 65 4225 
Jumlah 2213 165207 
Rataan (Ȳ) 73,767 
Variansi S2 67,633 
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Sampel N dk 1/dk S2 log S2 (dk) log S2 (dk) S2 
1 30 29 0,034 45,913 1,662 48,196 1331,467 
2 30 29 0,034 67,633 1,830 53,075 1961,367 
3 30 29 0,034 109,678 2,040 59,163 3180,667 
Jumlah 90 87 0,103   160,434 6473,500 
S2gab  74,408 
log S2 1,872 
B 162,831 
X2hitung 5,519 
X2tabel 5,991 
Kesimpulan HOMOGEN Karena 𝜒ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 < 𝜒𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2    
 
Dengan taraf signifikansi 𝛼 = 5% dan dk = 3 – 1 = 2, maka dari daftar 
distribusi Chi-Kuadrat diperoleh 𝜒(0,05)(2)
2 = 5,991 dan 𝜒ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 = 5,519. Dengan 
demikian, 𝜒ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 < 𝜒𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2   yaitu 5,519 < 5,991 maka Ho diterima, artinya sampel 
berasal dari populasi yang mempunyai keragaman homogen. Dengan kata lain, 
data kemampuan awal peserta didik kelas eksperimen, kelas kontrol, dan kelas uji 
coba adalah "homogen". 
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Perhitungan Uji Homogenitas Nilai PTS Genap 
Kelas Eksperimen, Kontrol, dan Uji Coba 
 𝑛𝐾𝐸 
 ∑ 𝑌𝐾𝐸  
 ∑(𝑌𝐾𝐸
2) 
= 
= 
= 
30 
2126 
151994 
 𝑛𝐾𝐾  
 ∑ 𝑌𝐾𝐾  
 ∑(𝑌𝐾𝐾
2) 
= 
= 
= 
30 
2150 
157264 
 𝑛𝑈𝐶  
 ∑ 𝑌𝑈𝐶  
 ∑(𝑌𝑈𝐶
2) 
= 
= 
= 
30 
2213 
165207 
 
Dari tabel diatas dapat dihitung sebagai berikut: 
1. Harga variansi sampel kelas eksperimen (Google Classroom) 
 𝑆𝐾𝐸
2 =
𝑛
𝐾𝐸 ∑(𝑌𝐾𝐸
2)−(∑ 𝑌𝐾𝐸)
2
𝑛𝐾𝐸(𝑛𝐾𝐸−1)
 
        =
30(151994)−(2126)2
30(30−1)
 
        = 45,913 
2. Harga variansi sampel kelas kontrol (Whatsapp) 
 𝑆𝐾𝐾
2 =
𝑛
𝐾𝐾 ∑(𝑌𝐾𝐾
2)−(∑ 𝑌𝐾𝐾)
2
𝑛𝐾𝐾(𝑛𝐾𝐾−1)
 
        =
30(157264)−(2150)2
30(30−1)
 
        = 109,678 
3. Harga variansi sampel kelas uji coba 
 𝑆𝑈𝐶
2 =
𝑛
𝑈𝐶 ∑(𝑌𝑈𝐶
2)−(∑ 𝑌𝑈𝐶)
2
𝑛𝑈𝐶(𝑛𝑈𝐶−1)
 
        =
30(165207)−(2213)2
30(30−1)
 
        = 67,633 
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4. Dari hasil nilai tersebut dibuat daftar harga untuk uji Bartlett sebagai berikut: 
Sampel N dk 1/dk S2 log S2 (dk) log S2 (dk) S2 
1 30 29 0,034 45,913 1,662 48,196 1331,467 
2 30 29 0,034 67,633 1,830 53,075 1961,367 
3 30 29 0,034 109,678 2,040 59,163 3180,667 
Jumlah 90 87 0,103   160,434 6473,500 
 
5. Harga variansi gabungan 
 𝑆2 =
∑(𝑛−1)𝑆𝑖
2
∑(𝑛−1)
 
      =
6473,500
87
 
      = 74,408 
6. Harga satuan (B) 
 𝐵 = (log 𝑆2) ∑(𝑛 − 1) 
     = (log 74,408)(87) 
     = 162,831 
7. Harga 𝜒2 
 𝜒2 = (ln 10)(𝐵 − ∑(𝑑𝑘) log 𝑆2) 
      = (ln 10)(162,831 − 160,434) 
      = 5,519 
Dengan taraf signifikansi 𝛼 = 5% dan dk = 3 – 1 = 2, maka dari daftar 
distribusi Chi-Kuadrat diperoleh 𝜒(0,05)(2)
2 = 5,991 dan 𝜒ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 = 5,519. Dengan 
demikian, 𝜒ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 < 𝜒𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2   yaitu 5,519 < 5,991 maka Ho diterima, artinya sampel 
berasal dari populasi yang mempunyai keragaman homogen. Dengan kata lain, 
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data kemampuan awal peserta didik kelas eksperimen, kelas kontrol, dan kelas uji 
coba adalah "homogen". 
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Lampiran 9. Perhitungan Uji Kesetaraan Sampel 
Uji Kesetaraan Sampel (Anava Satu Arah) 
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol Kelas Uji Coba 
NO KODE Y 𝑌2 
1 KE-001 84 7056 
2 KE-002 62 3844 
3 KE-003 63 3969 
4 KE-004 63 3969 
5 KE-005 74 5476 
6 KE-006 72 5184 
7 KE-007 63 3969 
8 KE-008 66 4356 
9 KE-009 70 4900 
10 KE-010 73 5329 
11 KE-011 77 5929 
12 KE-012 71 5041 
13 KE-013 72 5184 
14 KE-014 71 5041 
15 KE-015 91 8281 
16 KE-016 65 4225 
17 KE-017 63 3969 
18 KE-018 74 5476 
19 KE-019 68 4624 
20 KE-020 78 6084 
21 KE-021 70 4900 
22 KE-022 68 4624 
23 KE-023 69 4761 
24 KE-024 71 5041 
25 KE-025 64 4096 
26 KE-026 80 6400 
27 KE-027 77 5929 
28 KE-028 66 4356 
29 KE-029 75 5625 
30 KE-030 66 4356 
Jumlah 2126 151994 
Rataan (Ȳ) 70,867 
Variansi S2 45,913 
 
NO KODE Y 𝑌2 
1 KK-001 73 5329 
2 KK-002 72 5184 
3 KK-003 61 3721 
4 KK-004 70 4900 
5 KK-005 66 4356 
6 KK-006 70 4900 
7 KK-007 45 2025 
8 KK-008 75 5625 
9 KK-009 63 3969 
10 KK-010 74 5476 
11 KK-011 69 476 
12 KK-012 82 6724 
13 KK-013 72 5184 
14 KK-014 74 5476 
15 KK-015 73 5329 
16 KK-016 78 6084 
17 KK-017 76 5776 
18 KK-018 82 6724 
19 KK-019 82 6724 
20 KK-020 46 2116 
21 KK-021 75 5625 
22 KK-022 78 6084 
23 KK-023 81 6561 
24 KK-024 68 4624 
25 KK-025 99 9801 
26 KK-026 64 4096 
27 KK-027 72 5184 
28 KK-028 59 3481 
29 KK-029 72 5184 
30 KK-030 79 6241 
Jumlah 2150 157264 
Rataan (Ȳ) 71,667 
Variansi S2 109,678 
 
NO KODE Y 𝑌2 
1 UC-001 85 7225 
2 UC-002 70 4900 
3 UC-003 75 5625 
4 UC-004 59 3481 
5 UC-005 61 3721 
6 UC-006 74 5476 
7 UC-007 78 6084 
8 UC-008 94 8836 
9 UC-009 74 5476 
10 UC-010 74 5476 
11 UC-011 78 6084 
12 UC-012 74 5476 
13 UC-013 75 5625 
14 UC-014 79 6241 
15 UC-015 75 5625 
16 UC-016 70 4900 
17 UC-017 80 6400 
18 UC-018 74 5476 
19 UC-019 84 7056 
20 UC-020 60 3600 
21 UC-021 80 6400 
22 UC-022 55 3025 
23 UC-023 67 4489 
24 UC-024 76 5776 
25 UC-025 80 6400 
26 UC-026 71 5041 
27 UC-027 78 6084 
28 UC-028 70 4900 
29 UC-029 78 6084 
30 UC-030 65 4225 
Jumlah 2213 165207 
Rataan (Ȳ) 73,767 
Variansi S2 67,633 
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No Sumber Variasi JK Db RK 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 
1 Kelompok (K) 134,600 2 67,300 
0,904 3,101 2 Dalam (D) 6473,500 87 74,408 
Total 6608,100 89   
Kesimpulan SETARA Karena 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 
 
Dari perhitungan di atas diperoleh 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 0,904 dan 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 3,101. 
Karena 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka Ho diterima artinya tidak ada perbedaan 
kemampuan awal peserta didik antara kelas eksperimen, kelas kontrol, dan kelas 
uji coba “sampel setara”. 
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Perhitungan Uji Kesetaraan (Anava Satu Arah) 
1. Menentukan hipotesis 
 𝐻0: 𝜇𝑖 = 0, 𝑖 = 1,2,3 
Tidak ada perbedaan kemampuan awal peserta didik antara kelas 
eksperimen, kelas kontrol, dan kelas uji coba (sampel setara). 
 𝐻1: 𝜇𝑖 ≠ 0, 𝑖 = 1,2,3 
Paling sedikit ada satu kemampuan awal peserta didik yang berbeda 
antara kelas eksperimen, kelas kontrol, dan kelas uji coba (sampel tidak 
setara). 
2. Taraf signifikansi yang digunakan dalah 5% 
3. Statistika uji 
a. Menghitung Jumlah Kuadrat Total (𝐽𝐾𝑇) 
 𝐽𝐾𝑇 = ∑ 𝑌𝑇
2 −
(∑ 𝑌𝑇)
2
𝑁
 
        = ((842 + 622 + ⋯ + 662) + (732 + 722 + ⋯ + 792) + (852 +
702 + ⋯ + 652)) − (
(84+62+63+63+⋯+73+79+85+65)2
90
) 
 = 474465 − (
64892
90
) 
 = 474465 − (
42107121
90
) 
 = 474465 − 467856,9 
 = 6608,100 
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b. Menghitung Jumlah Kuadrat Kelompok (𝐽𝐾𝐾) 
 𝐽𝐾𝐾 = ∑
∑ 𝑌𝐾
2
𝑛𝐾
−
(∑ 𝑌𝑇)
2
𝑁
 
 = (
(842+622+⋯+662)
30
) + (
(732+722+⋯+792)
30
) + (
(852+702+⋯+652)
30
) −
(
(84+62+63+63+⋯+73+79+85+65)2
90
) 
 = 467991,500 − 467856,900 
 = 134,600 
c. Menghitung Jumlah Kuadrat Dalam (𝐽𝐾𝑑) 
 𝐽𝐾𝑑 = 𝐽𝐾𝑇 − 𝐽𝐾𝐾  
        = 6608,100 − 134,600 
        = 6473,500 
d. Menghitung 𝑑𝑏 Kelompok (𝑑𝑏𝐾) 
 𝑑𝑏𝐾 = 𝐾 − 1 
 = 3 − 1 
 = 2 
e. Menghitung 𝑑𝑏 Dalam (𝑑𝑏𝐷) 
 𝑑𝑏𝐷 = 𝑁 − 𝐾 
         = 90 − 3 
         = 87 
f. Menghitung 𝑑𝑏 Total (𝑑𝑏𝑇) 
 𝑑𝑏𝑇 = 𝑁 − 1 
        = 90 − 1 
        = 89 
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g. Menghitung Rataan Kuadrat Kelompok (𝑅𝐾𝐾) 
 𝑅𝐾𝐾 =
𝐽𝐾𝐾
𝑑𝑏𝐾
 
 =
134,600
2
 
 = 67,300 
h. Menghitung Rataan Kuadrat Dalam (𝑅𝐾𝐷) 
 𝑅𝐾𝐷 =
𝐽𝐾𝐷
𝑑𝑏𝐷
 
 =
6473,500
87
 
 = 74,408 
i. Menghitung Harga 𝐹0 
 𝐹0 =
𝑅𝐾𝐾
𝑅𝐾𝐷
 
 =
67,300
74,408
 
 = 0,904 
j. Membuat Anava Satu Arah 
No Sumber Variasi JK Db RK 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  
1 Kelompok (K) 134,600 2 67,300 
0,904 3,101 2 Dalam (D) 6473,500 87 74,408 
Total 6608,100 89   
 
k. Kesimpulan 
Dari perhitungan di atas diperoleh 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 0,904 dan 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 =
3,101. Karena 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka Ho diterima artinya tidak ada 
perbedaan kemampuan awal peserta didik antara kelas eksperimen, kelas 
kontrol, dan kelas uji coba “sampel setara”. 
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Lampiran 10. RPP Kelas Eksperimen 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
KELAS EKSPERIMEN 
 
Sekolah  : SMP NEGERI 3 SLAWI 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas /Semester : VII/Genap 
Materi Pokok  : Segiempat 
Tahun Pelajaran : 2019/2020 
Alokasi Waktu : 16 Jam Pelajaran  (8 Pertemuan) 
 
A. Kompetensi Inti 
KI 1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
KI 2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli 
(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri dalam 
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan social dan alam 
dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 
KI 3 : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak 
mata. 
KI 4 : Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret 
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan 
membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, 
menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di 
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sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori. 
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 
No Kompetensi Dasar (KD) 
Indikator Pencapaian Kompetensi 
(IPK) 
1.  
3.14 Manganalisis berbagai 
bangun datar segiempat 
(persegi, persegi panjang, 
belah ketupat, jajar genjang, 
trapesium, dan layang-
layang). 
3.15 Menurunkan rumus untuk 
menentukan keliling dan 
luas segiempat (persegi, 
persegi panjang, belah 
ketupat, jajar genjang, 
trapesium, dan layang-
layang). 
3.14.1 Mengenal dan memahami bangun 
datar segiempat. 
3.14.2 Memahami jenis dan sifat 
persegi, persegi panjang, 
trapesium, jajar genjang, belah 
ketupat dan layang-layang 
menurut sifatnya. 
3.14.3 Menjelaskan sifat-sifat persegi 
panjang, persegi, trapesium, jajar 
genjang, belah ketupat dan 
layang-layang ditinjau dari sisi, 
sudut dan diagonalnya. 
3.15.1 Menjelaskan menurunkan rumus 
keliling persegi, persegi panjang, 
trapesium, jajar genjang, belah 
ketupat dan layang-layang. 
3.15.2 Menjelaskan menurunkan rumus 
luas persegi, persegi panjang, 
trapesium, jajar genjang, belah 
ketupat dan layang-layang 
2.  
4.14 Menyelesaikan masalah 
yang berkaitan dengan 
bangun datar segiempat 
(persegi, persegi panjang, 
belah ketupat, jajar genjang, 
trapesium, dan layang-
layang). 
4.15 Menyelesaikan masalah 
kontekstual yang berkaitan 
dengan luas dan keliling 
segiempat (persegi, persegi 
panjang,belah ketupat, jajar 
genjang, trapesium, dan 
layang-layang). 
4.14.1 Menyelesaikan masalah dalam 
kehidupan sehari-hari dengan 
menggunakan sifat-sifat 
segiempat. 
4.14.2 Menerapkan konsep keliling dan 
luas segiempat untuk 
menyelesaikan masalah. 
4.15.1 Menyelesaikan soal penerapan 
bangun datar segiempat. 
4.15.2 Menaksir luas bangun datar tidak 
beraturan. 
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C. Tujuan Pembelajaran 
Setelah mengikuti serangkaian kegiatan pembelajaran peserta didik dapat: 
3.14.1 Mengenal dan memahami bangun datar segiempat. 
3.14.2 Memahami jenis dan sifat persegi, persegi panjang, trapesium, jajar 
genjang, belah ketupat dan layang-layang menurut sifatnya. 
3.14.3 Menjelaskan sifat-sifat persegi panjang, persegi, trapesium, jajar 
genjang, belah ketupat dan layang-layang ditinjau dari sisi, sudut 
dan diagonalnya. 
3.15.1 Menjelaskan menurunkan rumus keliling persegi, persegi panjang, 
trapesium, jajar genjang, belah ketupat dan layang-layang. 
3.15.2 Menjelaskan menurunkan rumus luas persegi, persegi panjang, 
trapesium, jajar genjang, belah ketupat dan layang-layang 
4.14.1 Menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-hari dengan 
menggunakan sifat-sifat segiempat. 
4.14.2 Menerapkan konsep keliling dan luas segiempat untuk 
menyelesaikan masalah. 
4.15.1 Menyelesaikan soal penerapan bangun datar segiempat. 
4.15.2 Menaksir luas bangun datar tidak beraturan. 
D. Materi Pembelajaran 
Beberapa materi yang berkaitan dengan segiempat antara lain: 
1. Bagian-bagian dari segiempat. 
2. Luas segiempat : persegi, persegi panjang, jajargenjang, trapezium, 
belahketupat, dan layang-layang. 
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3. Keliling segiempat : persegi, persegi panjang, jajargenjang, trapesium, 
belahketupat, dan layang-layang. 
E. Metode Pembelajaran 
Metode  :  Daring, tanya jawab, dan penugasan. 
F. Media Pembelajaran 
1. Worksheet atau lembar kerja peserta didik 
2. Lembar penilaian 
3. Laptop atau smartphone 
4. Cetak: buku, modul, brosur, leaflet, dan gambar 
5. Aplikasi google classroom 
G. Sumber Belajar 
1. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2016. Buku Siswa Mata 
Pelajaran Matematika. Jakarta: Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan. 
2. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2016. Buku Guru Mata 
Pelajaran Matematika. Jakarta: Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan. 
3. Modul/bahan ajar, 
4. Internet,  
5. Sumber lain yang  relevan. 
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H. Langkah-langkah Pembelajaran 
Pertemuan Pertama 
Kegiatan Deskripsi Alokasi waktu 
Pendahuluan 1. Guru memberi salam. 
 
2. Guru mengecek kehadiran peserta didik. 
 
3. Guru mengajukan pertanyaan yang ada 
keterkaitannya dengan segiempat melalui 
aplikasi google classroom. 
 
4. Guru memberikan gambaran tentang manfaat 
mempelajari materi segiempat melalui 
aplikasi google classroom. 
5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
pada materi segiempat melalui aplikasi 
google classroom. 
15 menit 
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Inti 1. Guru menyampaikan materi segiempat 
melalui aplikasi google classroom. 
 
2. Guru memberikan contoh soal mengenai 
segiempat melalui aplikasi google classroom. 
 
3. Jika ada masalah yang di hadapi peserta 
didik, guru mampu memberikan tanggapan 
melalui aplikasi google classroom. 
 
50 menit 
99 
 
 
Penutup 1. Guru review materi yang sudah di ajarkan 
hari ini melalui aplikasi google classroom. 
2. Guru memberikan kesimpulan hasil 
pembelajaran. 
3. Guru memberikan materi yang akan dibahas 
minggu depan melalui aplikasi google 
classroom kepada peserta didik. 
4. Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan 
memberikan pesan untuk tetap belajar. 
5. Memberikan salam. 
 
15 menit 
 
Pertemuan Kedua 
Kegiatan Deskripsi Alokasi waktu 
Pendahuluan 1. Guru memberi salam dan mengajak peserta 
didik berdo’a. 
2. Guru mengecek kehadiran peserta didik. 
3. Guru mengajukan pertanyaan yang ada 
keterkaitannya dengan materi sebelumnya 
melalui aplikasi google classroom. 
4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
pada memahami sifat, luas, dan keliling 
persegi melalui aplikasi google classroom. 
20 menit 
Inti 1. Guru menyampaikan materi tentang sifat, 
luas, dan keliling persegi melalui aplikasi 
google classroom. 
2. Guru memberikan contoh soal mengenai 
sifat, luas, dan keliling persegi melalui 
aplikasi google classroom. 
3. Jika ada masalah yang di hadapi peserta 
didik, guru mampu memberikan tanggapan 
melalui aplikasi google classroom. 
45 menit 
Penutup 1. Guru review materi yang sudah di ajarkan 
hari ini melalui aplikasi google classroom. 
2. Guru memberikan kesimpulan hasil 
15 menit 
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pembelajaran. 
3. Guru memberikan materi yang akan dibahas 
minggu depan melalui aplikasi google 
classroom kepada peserta didik. 
4. Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan 
memberikan pesan untuk tetap belajar. 
5. Memberikan salam. 
 
Pertemuan Ketiga 
Kegiatan Deskripsi Alokasi waktu 
Pendahuluan 1. Guru memberi salam dan mengajak peserta 
didik berdo’a. 
2. Guru mengecek kehadiran peserta didik. 
3. Guru mengajukan pertanyaan yang ada 
keterkaitannya dengan materi sebelumnya 
melalui aplikasi google classroom. 
4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
pada memahami sifat, luas, dan keliling 
persegi panjang melalui aplikasi google 
classroom. 
20 menit 
Inti 1. Guru menyampaikan materi tentang sifat, 
luas, dan keliling persegi panjang melalui 
aplikasi google classroom. 
2. Guru memberikan contoh soal mengenai 
sifat, luas, dan keliling persegi panjang 
melalui aplikasi google classroom. 
3. Jika ada masalah yang di hadapi peserta 
didik, guru mampu memberikan tanggapan 
melalui aplikasi google classroom. 
45 menit 
Penutup 1. Guru review materi yang sudah di ajarkan 
hari ini melalui aplikasi google classroom. 
2. Guru memberikan kesimpulan hasil 
pembelajaran. 
3. Guru memberikan materi yang akan dibahas 
minggu depan melalui aplikasi google 
classroom kepada peserta didik. 
4. Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan 
memberikan pesan untuk tetap belajar. 
5. Memberikan salam. 
15 menit 
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Pertemuan Keempat 
Kegiatan Deskripsi Alokasi waktu 
Pendahuluan 1. Guru memberi salam dan mengajak peserta 
didik berdo’a. 
2. Guru mengecek kehadiran peserta didik. 
3. Guru mengajukan pertanyaan yang ada 
keterkaitannya dengan materi sebelumnya 
melalui aplikasi google classroom. 
4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
pada memahami sifat, luas, dan keliling 
jajargenjang melalui aplikasi google 
classroom. 
20 menit 
Inti 1. Guru menyampaikan materi tentang sifat, 
luas, dan keliling jajargenjang melalui 
aplikasi google classroom. 
2. Guru memberikan contoh soal mengenai 
sifat, luas, dan keliling jajargenjang melalui 
aplikasi google classroom. 
3. Jika ada masalah yang di hadapi peserta 
didik, guru mampu memberikan tanggapan 
melalui aplikasi google classroom. 
45 menit 
Penutup 1. Guru review materi yang sudah di ajarkan 
hari ini melalui aplikasi google classroom. 
2. Guru memberikan kesimpulan hasil 
pembelajaran. 
3. Guru memberikan materi yang akan dibahas 
minggu depan melalui aplikasi google 
classroom kepada peserta didik. 
4. Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan 
memberikan pesan untuk tetap belajar. 
5. Memberikan salam. 
15 menit 
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Pertemuan Kelima 
Kegiatan Deskripsi Alokasi waktu 
Pendahuluan 1. Guru memberi salam dan mengajak peserta 
didik berdo’a. 
2. Guru mengecek kehadiran peserta didik. 
3. Guru mengajukan pertanyaan yang ada 
keterkaitannya dengan materi sebelumnya 
melalui aplikasi google classroom. 
4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
pada memahami sifat, luas, dan keliling 
trapesium melalui aplikasi google classroom. 
20 menit 
Inti 1. Guru menyampaikan materi tentang sifat, 
luas, dan keliling trapesium melalui aplikasi 
google classroom. 
2. Guru memberikan contoh soal mengenai 
sifat, luas, dan keliling trapesium melalui 
aplikasi google classroom. 
3. Jika ada masalah yang di hadapi peserta 
didik, guru mampu memberikan tanggapan 
melalui aplikasi google classroom. 
45 menit 
Penutup 1. Guru review materi yang sudah di ajarkan 
hari ini melalui aplikasi google classroom. 
2. Guru memberikan kesimpulan hasil 
pembelajaran. 
3. Guru memberikan materi yang akan dibahas 
minggu depan melalui aplikasi google 
classroom kepada peserta didik. 
4. Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan 
memberikan pesan untuk tetap belajar. 
5. Memberikan salam. 
15 menit 
 
Pertemuan Keenam 
Kegiatan Deskripsi Alokasi waktu 
Pendahuluan 1. Guru memberi salam dan mengajak peserta 
didik berdo’a. 
2. Guru mengecek kehadiran peserta didik. 
3. Guru mengajukan pertanyaan yang ada 
keterkaitannya dengan materi sebelumnya 
melalui aplikasi google classroom. 
4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
pada memahami sifat, luas, dan keliling 
belahketupat melalui aplikasi google 
20 menit 
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classroom. 
Inti 1. Guru menyampaikan materi tentang sifat, 
luas, dan keliling belahketupat melalui 
aplikasi google classroom. 
2. Guru memberikan contoh soal mengenai 
sifat, luas, dan keliling belahketupat melalui 
aplikasi google classroom. 
3. Jika ada masalah yang di hadapi peserta 
didik, guru mampu memberikan tanggapan 
melalui aplikasi google classroom. 
45 menit 
Penutup 1. Guru review materi yang sudah di ajarkan 
hari ini melalui aplikasi google classroom. 
2. Guru memberikan kesimpulan hasil 
pembelajaran. 
3. Guru memberikan materi yang akan dibahas 
minggu depan melalui aplikasi google 
classroom kepada peserta didik. 
4. Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan 
memberikan pesan untuk tetap belajar. 
5. Memberikan salam. 
15 menit 
 
Pertemuan Ketujuh 
Kegiatan Deskripsi Alokasi waktu 
Pendahuluan 1. Guru memberi salam dan mengajak peserta 
didik berdo’a. 
2. Guru mengecek kehadiran peserta didik. 
3. Guru mengajukan pertanyaan yang ada 
keterkaitannya dengan materi sebelumnya 
melalui aplikasi google classroom. 
4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
pada memahami sifat, luas, dan keliling 
layang-layang melalui aplikasi google 
classroom. 
20 menit 
Inti 1. Guru menyampaikan materi tentang sifat, 
luas, dan keliling layang-layang melalui 
aplikasi google classroom. 
2. Guru memberikan contoh soal mengenai 
sifat, luas, dan keliling layang-layang melalui 
aplikasi google classroom. 
3. Jika ada masalah yang di hadapi peserta 
didik, guru mampu memberikan tanggapan 
melalui aplikasi google classroom. 
45 menit 
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Penutup 1. Guru review materi yang sudah di ajarkan 
hari ini melalui aplikasi google classroom. 
2. Guru memberikan kesimpulan hasil 
pembelajaran. 
3. Guru memberikan materi yang akan dibahas 
minggu depan melalui aplikasi google 
classroom kepada peserta didik. 
4. Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan 
memberikan pesan untuk tetap belajar. 
5. Memberikan salam. 
15 menit 
 
Pertemuan Kedelapan 
Kegiatan Deskripsi Alokasi waktu 
Pendahuluan 1. Guru memberi salam dan mengajak peserta 
didik berdo’a. 
2. Guru mengecek kehadiran peserta didik. 
3. Guru menegaskan kembali bahwa hari ini 
materi selesai dan melanjutkan untuk 
melakukan ulangan harian bab segiempat. 
5 menit 
Inti 1. Ulangan harian siswa bab segiempat 70 menit 
Penutup 1. Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan 
memberikan pesan untuk tetap belajar. 
2. Memberikan salam. 
5 menit 
 
I. Penilaian, Pembelajaran Remedial dan Pengayaan   
1. Teknik Penilaian 
a. Penilaian Kompetensi Pengetahuan  : Tes tertulis bentuk uraian. 
b. Penilaian Kompetensi Keterampilan : Tes tertulis bentuk uraian. 
2. Instrumen Penilaian 
Indikator Pencapaian 
Kompetensi 
Soal 
Nomor 
Soal 
Skor 
 Mengenal dan 
memahami bangun datar 
segiempat 
 Memahami jenis 
segiempat 
Amatilah bangun datar segiempat 
disekeliling kalian! 
 
1 10 
Gambarlah 3 segiempat tidak 
beraturan dan 3 bukan segiempat!  
2 10 
 Menjelaskan Lukman memanfaatkan tanah 
kosongnya untuk membuat 
3 10 
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menurunkan rumus 
keliling persegi, persegi 
panjang, trapesium, jajar 
genjang, belah ketupat 
dan layang-layang. 
 Menjelaskan 
menurunkan rumus luas 
persegi, persegi panjang, 
trapesium, jajar genjang, 
belah ketupat dan 
layang-layang. 
 Menerapkan konsep 
keliling dan luas 
segiempat untuk 
menyelesaikan masalah. 
 Menyelesaikan soal 
penerapan bangun datar 
segiempat. 
 Menaksir luas bangun 
datar tidak beraturan. 
 
kandang kambing. Luas tanah 
100 𝑚2. Ada empat kandang 
kambing yang akan dibuat dan 
masing-masing kandang 
bentuknya sama, yaitu berbentuk 
persegi. Berapa 𝑑𝑚2 luas 
masing-masing kandang 
kambing? 
Tentukan berbagai kemungkinan 
ukuran persegi panjang yang 
mungkin, jika diketahui luas 
persegi panjang tersebut 200 
𝑐𝑚2. 
4 10 
Pak bambang sedang memasang 
genting dibagian atas teras 
rumahnya. Atap terasnya 
berbentuk trapesium. Genting 
tersebut disusun sebagai berikut. 
Baris pertama atau paling atas 
sebanyak 25 genting. Baris 
terakhir atau paling bawah 
sebanyak 39 genting dan susunan 
genting terdiri atas 20 baris. Jika 
kalian disuruh pak bambang 
untuk menghitungnya, berapa 
banyak genting di atap teras pak 
Bambang? 
5 10 
Sebuah jajargenjang ABCD 
dengan sudut AB yaitu 32, dan 
AB : BC = 4 : 3. Hitunglah 
keliling jajargenjang! 
6 10 
Tentukan 
keliling 
gambar 
disamping! 
 
 
 
 
7 10 5 cm 
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Tentukan luas tanah gambar 
disamping! 
8 10 
Skor Total 80 
 
3. Pedoman Penilaian 
No Tahapan Skor 
1. Amatilah bangun datar segiempat disekeliling kalian! 
Jawab : 
Bangun datar segiempat disekeliling saya diantaranya adalah 
buku, handphone, bingkai foto, jendela, dan pintu. 
2 
 
8 
Skor Total 10 
2. Gambarlah 3 segiempat tidak beraturan dan 3 bukan segiempat! 
Jawab : 
a. Segiempat tidak beraturan 
 
b. Bukan segiempat 
 
2 
 
 
4 
 
 
 
 
 
4 
Skor Total 10 
3 Diketahui : 
- Luas tanah = 100 𝑚2 
- Akan dibuat 4 kandang kambing berbentuk persegi 
Ditanya : Berapa 𝑑𝑚2 luas masing-masing kandang kambing. 
Jawab : 
Luas tanah 1 kandang kambing = 
𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑡𝑎𝑛𝑎ℎ
4 
 
                                                   =
100
4
 
 
 
 
2 
 
2 
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                                                   = 25 𝑚2 
Ubah satuan luas dari 𝑚2 ke 𝑑𝑚2 (turun 1 tangga maka dikali 
100) sehingga menjadi, 
Luas tanah 1 kandang kambing = 25 𝑚2 ×100 
                                                   = 2500 𝑑𝑚2 
Jadi luas masing-masing kandang kambing adalah 2500 𝑑𝑚2. 
2 
1 
 
1 
1 
1 
 Skor Total 10 
4 Diketahui : 
- Luas persegi panjang = 200 𝑐𝑚2 
Ditanya : Berbagai kemungkinan ukuran panjang dan lebar pesergi 
panjang. 
Jawab : 
Luas persegi panjang = 𝑝 × 𝑙 
Maka beberapa mungkin perkalian yang menghasilkan 200 adalah 
sebagai berikut: 
 1 × 200 
 2 × 100 
 4 × 50 
 5 × 40 
 8 × 25 
 10 × 20 
Jadi kemungkinan ukuran panjang dan lebar persegi panjang 
adalah 
 𝑝 = 1 𝑐𝑚 dan 𝑙 = 200 𝑐𝑚 
 𝑝 = 2 𝑐𝑚 dan 𝑙 = 100 𝑐𝑚 
 𝑝 = 4 𝑐𝑚 dan 𝑙 = 50 𝑐𝑚 
 𝑝 = 5 𝑐𝑚 dan 𝑙 = 40 𝑐𝑚 
 𝑝 = 8 𝑐𝑚 dan 𝑙 = 25 𝑐𝑚 
 𝑝 = 10 𝑐𝑚 dan 𝑙 = 20 𝑐𝑚 
 
 
 
2 
 
 
1 
3 
 
 
 
 
 
 
 
4 
 
 
 
Skor Total 10 
5 Diketahui : 
- Atap berbentuk trapesium 
- 𝑎 = 25 genting 
- 𝑏 = 39 genting 
- 𝑡 = 20genting 
Ditanya : Berapa banyak genting diatas atap teras pak  bambang. 
Jawab : 
Karena yang ditanyakan banyaknya genting diatas atap teras maka 
yang dicari luas dari trapesium, maka 
 𝐿 =
1
2
× (𝑎 + 𝑏) × 𝑡 
    =
1
2
× (25 + 39) × 20 
    =
1
2
× 64 × 20 
    = 640 
 
 
 
 
 
3 
 
2 
 
1 
 
1 
1 
1 
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Jadi banyak genting diatas atap teras adalah 640. 1 
Skor Total 10 
6 Diketahui : 
- Jajargenjang  
- 𝐴𝐵 = 32 𝑐𝑚 
- 𝐴𝐵: 𝐵𝐶 = 4: 3 
Ditanya : Hitunglah keliling jajargenjang. 
Jawab : 
 𝐵𝐶 =
3
4
× 32 
       = 24 𝑐𝑚 
Sehingga, 
 𝐾 = 2 × (𝐴𝐵 + 𝐵𝐶) 
     = 2 × (32 + 24) 
     = 64 + 48 
     = 112 𝑐𝑚 
Jadi keliling jajargenjang tersebut adalah 112 cm. 
 
 
 
2 
 
 
1 
2 
 
1 
1 
1 
1 
1 
Skor Total 10 
7 Diketahui : 
- 𝑝 = 10 𝑐𝑚 
- 𝑠 = 𝑝 = 5 𝑐𝑚 
Ditanya : Tentukan kelilingnya. 
Jawab : 
K1 : Persegi Panjang 
 𝐾 = 𝑝 × 𝑙 
     = 10 × 5 
     = 50 𝑐𝑚 
K2 : Persegi 
 𝐾 = 𝑠 × 𝑠 
     = 5 × 5 
     = 25 𝑐𝑚 
Sehingga kelilingnya, 
K1 + K2 = 50 + 25 
               = 75 cm 
Jadi keliling bangun tersebut adalah 75 cm. 
 
 
 
2 
 
1 
1 
1 
 
1 
1 
1 
 
 
1 
 
1 
Skor Total 10 
8 Diketahui : 
- 𝑑1 = 28 𝑐𝑚 
- 𝑑2 = 48 𝑐𝑚 
- 𝑎 = 32 𝑐𝑚 
- 𝑏 = 46 𝑐𝑚 
- 𝑡 = 36 𝑐𝑚 
Ditanya : Tentukan luasnya. 
Jawab : 
L1 : Layang-layang 
       𝐿 =
1
2
× 𝑑1 × 𝑑2 
 
 
 
 
 
 
2 
 
 
1 
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          =
1
2
× 28 × 48 
          = 672 𝑐𝑚2 
L2 : Trapesium 
       𝐿 =
(𝑎+𝑏)
2
× 𝑡 
          =
(32+46)
2
× 36 
          =
78
2
× 36 
          = 1404 𝑐𝑚2 
Sehingga luas keseluruhannya adalah 
L1 + L2 = 672 + 1404 
              = 2076 𝑐𝑚2 
Jadi luas keseluruhannya adalah 2076 𝑐𝑚2. 
1 
1 
 
 
1 
1 
1 
 
 
 
1 
 
1 
Skor Total 10 
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Lampiran 11. RPP Kelas Kontrol 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
KELAS KONTROL 
 
Sekolah  : SMP NEGERI 3 SLAWI 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas /Semester : VII/Genap 
Materi Pokok  : Segiempat 
Tahun Pelajaran : 2019/2020 
Alokasi Waktu : 16 Jam Pelajaran  (8 Pertemuan) 
 
A. Kompetensi Inti 
KI 1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
KI 2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli 
(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri dalam berinteraksi 
secara efektif dengan lingkungan social dan alam dalam 
jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 
KI 3 : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak 
mata. 
KI 4 : Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret 
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan 
membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, 
menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di 
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sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori. 
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 
No Kompetensi Dasar (KD) 
Indikator Pencapaian Kompetensi 
(IPK) 
3.  
3.17 Manganalisis berbagai 
bangun datar segiempat 
(persegi, persegi panjang, 
belah ketupat, jajar genjang, 
trapesium, dan layang-
layang). 
3.18 Menurunkan rumus untuk 
menentukan keliling dan 
luas segiempat (persegi, 
persegi panjang, belah 
ketupat, jajar genjang, 
trapesium, dan layang-
layang). 
3.15.3 Mengenal dan memahami bangun 
datar segiempat. 
3.15.4 Memahami jenis dan sifat 
persegi, persegi panjang, 
trapesium, jajar genjang, belah 
ketupat dan layang-layang 
menurut sifatnya. 
3.15.5 Menjelaskan sifat-sifat persegi 
panjang, persegi, trapesium, jajar 
genjang, belah ketupat dan 
layang-layang ditinjau dari sisi, 
sudut dan diagonalnya. 
3.16.1 Menjelaskan menurunkan rumus 
keliling persegi, persegi panjang, 
trapesium, jajar genjang, belah 
ketupat dan layang-layang. 
3.16.2 Menjelaskan menurunkan rumus 
luas persegi, persegi panjang, 
trapesium, jajar genjang, belah 
ketupat dan layang-layang 
4.  
4.16 Menyelesaikan masalah 
yang berkaitan dengan 
bangun datar segiempat 
(persegi, persegi panjang, 
belah ketupat, jajar genjang, 
trapesium, dan layang-
layang). 
4.17 Menyelesaikan masalah 
kontekstual yang berkaitan 
dengan luas dan keliling 
segiempat (persegi, persegi 
panjang,belah ketupat, jajar 
genjang, trapesium, dan 
layang-layang). 
4.15.3 Menyelesaikan masalah dalam 
kehidupan sehari-hari dengan 
menggunakan sifat-sifat 
segiempat. 
4.15.4 Menerapkan konsep keliling dan 
luas segiempat untuk 
menyelesaikan masalah. 
4.16.1 Menyelesaikan soal penerapan 
bangun datar segiempat. 
4.16.2 Menaksir luas bangun datar tidak 
beraturan. 
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C. Tujuan Pembelajaran 
Setelah mengikuti serangkaian kegiatan pembelajaran peserta didik dapat: 
3.15.1 Mengenal dan memahami bangun datar segiempat. 
3.15.2 Memahami jenis dan sifat persegi, persegi panjang, trapesium, jajar 
genjang, belah ketupat dan layang-layang menurut sifatnya. 
3.15.3 Menjelaskan sifat-sifat persegi panjang, persegi, trapesium, jajar 
genjang, belah ketupat dan layang-layang ditinjau dari sisi, sudut 
dan diagonalnya. 
3.15.3 Menjelaskan menurunkan rumus keliling persegi, persegi panjang, 
trapesium, jajar genjang, belah ketupat dan layang-layang. 
3.15.4 Menjelaskan menurunkan rumus luas persegi, persegi panjang, 
trapesium, jajar genjang, belah ketupat dan layang-layang 
4.14.3 Menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-hari dengan 
menggunakan sifat-sifat segiempat. 
4.14.4 Menerapkan konsep keliling dan luas segiempat untuk 
menyelesaikan masalah. 
4.17.1 Menyelesaikan soal penerapan bangun datar segiempat. 
4.17.2 Menaksir luas bangun datar tidak beraturan. 
D. Materi Pembelajaran 
Beberapa materi yang berkaitan dengan segiempat antara lain: 
1. Bagian-bagian dari segiempat. 
2. Luas segiempat : persegi, persegi panjang, jajargenjang, trapesium, 
belahketupat, dan layang-layang. 
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3. Keliling segiempat : persegi, persegi panjang, jajargenjang, trapesium, 
belahketupat, dan layang-layang. 
E. Metode Pembelajaran 
Metode  :  Daring dan penugasan. 
F. Media Pembelajaran 
1. Worksheet atau lembar kerja peserta didik 
2. Lembar penilaian 
3. Laptop atau smartphone 
4. Cetak: buku, modul, brosur, leaflet, dan gambar 
5. Aplikasi whatsapp 
G. Sumber Belajar 
1. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2016. Buku Siswa Mata 
Pelajaran Matematika. Jakarta: Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan. 
2. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2016. Buku Guru Mata 
Pelajaran Matematika. Jakarta: Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan. 
3. Modul/bahan ajar, 
4. Internet,  
5. Sumber lain yang  relevan. 
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H. Langkah-langkah Pembelajaran 
Pertemuan 1 s.d 7 
Kegiata
n 
Deskripsi Alokasi 
Waktu 
Inti  1. Peserta didik mencari informasi tentang materi yang 
telah diberikan guru ke teman sebaya yang telah 
aktif mengikuti pembelajaran di google classroom. 
2. Peserta didik belajar secara mandiri bab segiempat 
yang sudah diberikan oleh guru. 
3. Jika ada tugas, peserta didik mengumpulkan 
tugasnya melalui aplikasi whatsapp. 
 
80 menit 
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4. Guru mengecek kehadiran peserta didik. 
 
 
Pertemuan Kedelapan 
Kegiatan Deskripsi Alokasi Waktu 
Inti  1. Peserta didik mencari informasi tentang 
soal ulangan harian yang telah diberikan 
guru ke teman sebaya yang telah aktif 
mengikuti pembelajaran di google 
classroom. 
2. Ulangan harian bab segiempat dikirim 
melalui aplikasi whatsapp. 
3. Guru mengecek kehadiran peserta didik. 
80 menit 
 
I. Penilaian, Pembelajaran Remedial dan Pengayaan   
1. Teknik Penilaian 
a. Penilaian Kompetensi Pengetahuan  : Tes tertulis bentuk uraian. 
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b. Penilaian Kompetensi Keterampilan : Tes tertulis bentuk uraian. 
2. Instrumen Penilaian 
Indikator Pencapaian 
Kompetensi 
Soal 
Nomor 
Soal 
Skor 
 Mengenal dan 
memahami bangun datar 
segiempat 
 Memahami jenis 
segiempat 
Amatilah bangun datar segiempat 
disekeliling kalian! 
 
1 10 
Gambarlah 3 segiempat tidak 
beraturan dan 3 bukan segiempat!  
2 10 
 Menjelaskan 
menurunkan rumus 
keliling persegi, persegi 
panjang, trapesium, jajar 
genjang, belah ketupat 
dan layang-layang. 
 Menjelaskan 
menurunkan rumus luas 
persegi, persegi panjang, 
trapesium, jajar genjang, 
belah ketupat dan 
layang-layang. 
 Menerapkan konsep 
keliling dan luas 
segiempat untuk 
menyelesaikan masalah. 
 Menyelesaikan soal 
penerapan bangun datar 
segiempat. 
 Menaksir luas bangun 
datar tidak beraturan. 
 
Lukman memanfaatkan tanah 
kosongnya untuk membuat 
kandang kambing. Luas tanah 
100 𝑚2. Ada empat kandang 
kambing yang akan dibuat dan 
masing-masing kandang 
bentuknya sama, yaitu berbentuk 
persegi. Berapa 𝑑𝑚2 luas 
masing-masing kandang 
kambing? 
3 10 
Tentukan berbagai kemungkinan 
ukuran persegi panjang yang 
mungkin, jika diketahui luas 
persegi panjang tersebut 200 
𝑐𝑚2. 
4 10 
Pak bambang sedang memasang 
genting dibagian atas teras 
rumahnya. Atap terasnya 
berbentuk trapesium. Genting 
tersebut disusun sebagai berikut. 
Baris pertama atau paling atas 
sebanyak 25 genting. Baris 
terakhir atau paling bawah 
sebanyak 39 genting dan susunan 
genting terdiri atas 20 baris. Jika 
kalian disuruh pak bambang 
untuk menghitungnya, berapa 
banyak genting di atap teras pak 
Bambang? 
5 10 
Sebuah jajargenjang ABCD 
dengan sudut AB yaitu 32, dan 
AB : BC = 4 : 3. Hitunglah 
keliling jajargenjang! 
6 10 
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Tentukan 
keliling 
gambar 
disamping! 
 
 
 
 
7 10 
Tentukan luas tanah gambar 
disamping! 
8 10 
Skor Total 80 
 
3. Pedoman Penilaian 
No Tahapan Skor 
1. Amatilah bangun datar segiempat disekeliling kalian! 
Jawab : 
Bangun datar segiempat disekeliling saya diantaranya adalah 
buku, handphone, bingkai foto, jendela, dan pintu. 
2 
 
8 
Skor Total 10 
2. Gambarlah 3 segiempat tidak beraturan dan 3 bukan segiempat! 
Jawab : 
a. Segiempat tidak beraturan 
 
b. Bukan segiempat 
 
2 
 
 
4 
 
 
 
 
 
4 
Skor Total 10 
3. Diketahui :  
5 cm 
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- Luas tanah = 100 𝑚2 
- Akan dibuat 4 kandang kambing berbentuk persegi 
Ditanya : Berapa 𝑑𝑚2 luas masing-masing kandang kambing. 
Jawab : 
Luas tanah 1 kandang kambing = 
𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑡𝑎𝑛𝑎ℎ
4 
 
                                                   =
100
4
 
                                                   = 25 𝑚2 
Ubah satuan luas dari 𝑚2 ke 𝑑𝑚2 (turun 1 tangga maka dikali 
100) sehingga menjadi, 
Luas tanah 1 kandang kambing = 25 𝑚2 ×100 
                                                   = 2500 𝑑𝑚2 
Jadi luas masing-masing kandang kambing adalah 2500 𝑑𝑚2. 
 
 
2 
 
2 
 
 
2 
1 
 
1 
1 
1 
 Skor Total 10 
4 Diketahui : 
- Luas persegi panjang = 200 𝑐𝑚2 
Ditanya : Berbagai kemungkinan ukuran panjang dan lebar pesergi 
panjang. 
Jawab : 
Luas persegi panjang = 𝑝 × 𝑙 
Maka beberapa mungkin perkalian yang menghasilkan 200 adalah 
sebagai berikut: 
 1 × 200 
 2 × 100 
 4 × 50 
 5 × 40 
 8 × 25 
 10 × 20 
Jadi kemungkinan ukuran panjang dan lebar persegi panjang 
adalah 
 𝑝 = 1 𝑐𝑚 dan 𝑙 = 200 𝑐𝑚 
 𝑝 = 2 𝑐𝑚 dan 𝑙 = 100 𝑐𝑚 
 𝑝 = 4 𝑐𝑚 dan 𝑙 = 50 𝑐𝑚 
 𝑝 = 5 𝑐𝑚 dan 𝑙 = 40 𝑐𝑚 
 𝑝 = 8 𝑐𝑚 dan 𝑙 = 25 𝑐𝑚 
 𝑝 = 10 𝑐𝑚 dan 𝑙 = 20 𝑐𝑚 
 
 
 
2 
 
 
1 
3 
 
 
 
 
 
 
 
4 
 
 
 
Skor Total 10 
5 Diketahui : 
- Atap berbentuk trapesium 
- 𝑎 = 25 genting 
- 𝑏 = 39 genting 
- 𝑡 = 20genting 
Ditanya : Berapa banyak genting diatas atap teras pak  bambang. 
Jawab : 
 
 
 
 
 
3 
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Karena yang ditanyakan banyaknya genting diatas atap teras maka 
yang dicari luas dari trapesium, maka 
 𝐿 =
1
2
× (𝑎 + 𝑏) × 𝑡 
    =
1
2
× (25 + 39) × 20 
    =
1
2
× 64 × 20 
    = 640 
Jadi banyak genting diatas atap teras adalah 640. 
2 
 
1 
 
1 
1 
1 
1 
Skor Total 10 
6 Diketahui : 
- Jajargenjang  
- 𝐴𝐵 = 32 𝑐𝑚 
- 𝐴𝐵: 𝐵𝐶 = 4: 3 
Ditanya : Hitunglah keliling jajargenjang. 
Jawab : 
 𝐵𝐶 =
3
4
× 32 
       = 24 𝑐𝑚 
Sehingga, 
 𝐾 = 2 × (𝐴𝐵 + 𝐵𝐶) 
     = 2 × (32 + 24) 
     = 64 + 48 
     = 112 𝑐𝑚 
Jadi keliling jajargenjang tersebut adalah 112 cm. 
 
 
 
2 
 
 
1 
2 
 
1 
1 
1 
1 
1 
Skor Total 10 
7 Diketahui : 
- 𝑝 = 10 𝑐𝑚 
- 𝑠 = 𝑝 = 5 𝑐𝑚 
Ditanya : Tentukan kelilingnya. 
Jawab : 
K1 : Persegi Panjang 
 𝐾 = 𝑝 × 𝑙 
     = 10 × 5 
     = 50 𝑐𝑚 
K2 : Persegi 
 𝐾 = 𝑠 × 𝑠 
     = 5 × 5 
     = 25 𝑐𝑚 
Sehingga kelilingnya, 
K1 + K2 = 50 + 25 
               = 75 cm 
Jadi keliling bangun tersebut adalah 75 cm. 
 
 
 
2 
 
1 
1 
1 
 
1 
1 
1 
 
 
1 
 
1 
Skor Total 10 
8 Diketahui : 
- 𝑑1 = 28 𝑐𝑚 
- 𝑑2 = 48 𝑐𝑚 
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- 𝑎 = 32 𝑐𝑚 
- 𝑏 = 46 𝑐𝑚 
- 𝑡 = 36 𝑐𝑚 
Ditanya : Tentukan luasnya. 
Jawab : 
L1 : Layang-layang 
       𝐿 =
1
2
× 𝑑1 × 𝑑2 
          =
1
2
× 28 × 48 
          = 672 𝑐𝑚2 
L2 : Trapesium 
       𝐿 =
(𝑎+𝑏)
2
× 𝑡 
          =
(32+46)
2
× 36 
          =
78
2
× 36 
          = 1404 𝑐𝑚2 
Sehingga luas keseluruhannya adalah 
L1 + L2 = 672 + 1404 
              = 2076 𝑐𝑚2 
Jadi luas keseluruhannya adalah 2076 𝑐𝑚2. 
 
 
 
2 
 
 
1 
1 
1 
 
 
1 
1 
1 
 
 
 
1 
 
1 
Skor Total 10 
 
 
 
121 
 
 
Lampiran 12. Kisi-Kisi Instrumen Tes Kemampuan Pemahaman Matematis Kelas 
Uji Coba 
Kisi-Kisi Instrumen Tes Kemampuan Pemahaman Matematis 
Peserta Didik Kelas Uji Coba 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Materi Pokok   : Segiempat 
Satuan Pendidikan  : SMP Negeri 3 Slawi 
Kelas/Semester  : VII/II 
Alokasi Waktu  : 80 Menit 
Jumlah Soal   : 8 Soal Uraian 
 
Kompetensi Dasar (KD) 
Indikator Pencapaian Kompetensi 
(IPK) 
Nomor 
Soal 
3.14 Manganalisis berbagai 
bangun datar segiempat 
(persegi, persegi 
panjang, belah ketupat, 
jajar genjang, 
trapesium, dan layang-
layang). 
3.15 Menurunkan rumus 
untuk menentukan 
keliling dan luas 
segiempat (persegi, 
persegi panjang, belah 
ketupat, jajar genjang, 
trapesium, dan layang-
layang). 
3.14.1 Mengenal dan memahami 
bangun datar segiempat. 
3.14.2 Memahami jenis dan sifat 
persegi, persegi panjang, 
trapesium, jajar genjang, belah 
ketupat dan layang-layang 
menurut sifatnya. 
3.14.3 Menjelaskan sifat-sifat persegi 
panjang, persegi, trapesium, 
jajar genjang, belah ketupat dan 
layang-layang ditinjau dari sisi, 
sudut dan diagonalnya. 
3.15.1 Menjelaskan menurunkan rumus 
keliling persegi, persegi 
panjang, trapesium, jajar 
genjang, belah ketupat dan 
layang-layang. 
3.15.2 Menjelaskan menurunkan rumus 
luas persegi, persegi panjang, 
trapesium, jajar genjang, belah 
ketupat dan layang-layang. 
 
5, 7 
 
3, 8 
 
 
 
 
2 
 
 
 
 
1, 3 
 
 
 
 
1, 2, 4, 
5, 6, 7, 8 
4.14 Menyelesaikan masalah 
yang berkaitan dengan 
bangun datar segiempat 
(persegi, persegi 
panjang, belah ketupat, 
4.14.1 Menyelesaikan masalah dalam 
kehidupan sehari-hari dengan 
menggunakan sifat-sifat 
segiempat. 
4.14.2 Menerapkan konsep keliling dan 
1, 2, 4, 
5, 6, 7 
 
 
1, 3 
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jajar genjang, 
trapesium, dan layang-
layang). 
4.15 Menyelesaikan masalah 
kontekstual yang 
berkaitan dengan luas 
dan keliling segiempat 
(persegi, persegi 
panjang,belah ketupat, 
jajar genjang, 
trapesium, dan layang-
layang). 
luas segiempat untuk 
menyelesaikan masalah. 
4.15.1 Menyelesaikan soal penerapan 
bangun datar segiempat. 
4.15.2 Menaksir luas bangun datar 
tidak beraturan. 
 
 
3, 8 
 
8 
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Kisi-Kisi Instrumen Tes Kemampuan Pemahaman Matematis Peserta Didik 
Kelas Uji Coba 
Indikator Kemampuan 
Pemahaman Matematis 
Soal 
Nomor 
Soal 
Skor 
Mengidentifikasi dan 
membuat contoh dan 
bukan contoh 
Sebuah papan tulis memiliki 
panjang dan lebar yang berukuran 
25 cm dan 16 cm, maka tentukan 
luas dan keliling papan tulis 
tersebut! 
1 10 
Sebuah ketupat memiliki panjang 
diagonal-diagonalnya yaitu 16 cm 
dan 12 cm. Tentukan luas ketupat ! 
6 10 
Menerjemahkan dan 
menafsirkan makna 
symbol, table, diagram, 
gambar, grafik, serta 
kalimat matematis 
Sebuah galvalum yang berbentuk 
jajargenjang memiliki luas 96 cm2 
dan tingginya 8 cm, maka tentukan 
alas galvalum ! 
5 10 
Sebuah atap joglo berbentuk 
trapesium memiliki luas 100 cm2. 
Jika jumlah dua sisi yang sejajar 20 
cm, maka tentukan tinggi 
trapesium! 
7 10 
Memahami dan 
menerapkan ide matematis 
Sebuah lantai berbentuk persegi 
dengan panjang sisinya 6 m. Lantai 
tersebut akan dipasang ubin 
berbentuk persegi berukuran 30 cm 
× 30 cm. Tentukan banyaknya ubin 
yang diperlukan untuk menutupi 
lantai! 
2 10 
Diketahui tanah yang berbentuk 
jajargenjang dengan luas 250 m2. 
Jika tanah tersebut akan dibuat 
kolam renang ditengah – tengah 
berbentuk persegi panjang dengan 
ukuran panjang 18 m dan lebar 10 
m. Maka tentukan luas tanah yang 
tidak terpakai ! 
4 10 
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Membuat suatu 
ekstrapolasi (perkiraan) 
 
 
 
 
 
Jika sebuah kolam renang 
berbentuk seperti gambar di 
samping, tentukan keliling kolam 
renang ! 
 
3 10 
 
 
 
 
 
 
Jika sebuah tanah berbentuk seperti 
gambar di samping, tentukan luas 
tanah tersebut! 
8 10 
 
 
  
5 cm 
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Lampiran 13.Instrumen Tes Kemampuan Pemahaman Matematis 
Instrumen Tes Kemampuan Pemahaman Matematis 
Peserta Didik Kelas Uji Coba 
Mata Pelajaran : Matematika 
Materi Pokok : Segiempat 
Kelas/Semester : VII/II 
Alokasi Waktu : 80 Menit 
 
Petunjuk : 
1. Tulislah nama dan kelas pada lembar jawaban. 
2. Baca soal dengan cermat. 
3. Kerjakan semua soal pada lembar jawaban, mulailah dari soal yang anda 
anggap paling mudah. 
4. Kerjakan semua soal dengan teliti dan jujur. 
5. Cek kembali kebenaran jawaban anda sebelum lembar jawaban 
diserahkan. 
6. Setelah waktu selesai, lembar jawaban dikirim kepada guru.  
 
Kerjakan soal-soal dibawah ini! 
1. Sebuah papan tulis memiliki panjang dan lebar yang berukuran 25 cm dan 
16 cm, maka tentukan luas dan keliling papan tulis tersebut! 
2. Sebuah lantai berbentuk persegi dengan panjang sisinya 6 m. Lantai 
tersebut akan dipasang ubin berbentuk persegi berukuran 30 cm × 30 cm. 
Tentukan banyaknya ubin yang diperlukan untuk menutupi lantai! 
126 
 
 
3.  
 
 
 
4. Diketahui tanah yang berbentuk jajargenjang dengan luas 250 m2. Jika 
tanah tersebut akan dibuat kolam renang ditengah – tengah berbentuk 
persegi panjang dengan ukuran panjang 18 m dan lebar 10 m. Maka 
tentukan luas tanah yang tidak terpakai ! 
5. Sebuah galvalum yang berbentuk jajargenjang memiliki luas 96 cm2 dan 
tingginya 8 cm, maka tentukan alas galvalum ! 
6. Sebuah ketupat memiliki panjang diagonal-diagonalnya yaitu 16 cm dan 
12 cm. Tentukan luas ketupat ! 
7. Sebuah atap joglo berbentuk trapesium memiliki luas 100 cm2. Jika jumlah 
dua sisi yang sejajar 20 cm, maka tentukan tinggi trapesium! 
8.  
 
 
 
  
Jika sebuah kolam renang berbentuk seperti 
gambar di samping, tentukan keliling kolam 
renang ! 
 
Jika sebuah tanah berbentuk seperti gambar 
di samping, tentukan luas tanah tersebut! 
 
5 cm 
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Lampiran 14. Pedoman Penilaian Instrumen Tes Kemampuan Pemahaman 
Matematis Peserta Didik Kelas Uji Coba 
Pedoman Penilaian Instrumen Tes Kemampuan Pemahaman Matematis 
Peserta Didik Kelas Uji Coba 
 
Penyelesaian Soal Nomor 1 
No Tahapan Skor 
1 Diketahui : Papan tulis 
                    𝑝 = 25 𝑐𝑚 
                     𝑙 = 16 𝑐𝑚 
Ditanya :    𝐿 = ⋯ ? 
                  𝐾 = ⋯ ? 
Jawab : 
 𝐿 = 𝑝 × 𝑙 
     = 25 × 16 
     = 400 𝑐𝑚2 
 𝐾 = 2(𝑝 + 𝑙) 
     = 2(25 + 16) 
     = 50 + 32 
     = 82 𝑐𝑚 
Jadi luas papan persegi panjang adalah 400 𝑐𝑚2 dan keliling papan 
persegi panjang adalah 82 𝑐𝑚. 
1 
 
 
1 
 
 
 
1 
1 
 
1 
2 
1 
1 
1 
Skor Total 10 
 
Penyelesaian Soal Nomor 2 
No Tahapan Skor 
2 Diketahui : Lantai berbentuk persegi 
                    𝑠 = 6 𝑚 
                    Ubin persegi = 30 𝑐𝑚 × 30 𝑐𝑚 
Ditanya : Banyaknya ubin yang diperlukan untuk menutupi lantai =
⋯ ? 
Jawab : 
 𝐿 = 𝑠2 
    = 62 
    = 36 𝑚2 
    = 360000 𝑐𝑚2 
Ubin persegi  = 30 𝑐𝑚 × 30 𝑐𝑚 
1 
 
 
1 
 
 
1 
1 
1 
 
1 
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                       = 900 𝑐𝑚2 
Banyak ubin yang diperlukan = 𝐿 ÷ 𝑈 
                                                = 360000 ÷ 900 
                                                = 400 
Jadi banyak ubin yang diperlukan untuk menutupi lantai adalah 400 
ubin. 
 
1 
1 
1 
 
1 
Skor Total 10 
 
Penyelesaian Soal Nomor 3 
No Tahapan Skor 
3 Diketahui : 𝑠 = 5𝑐𝑚 
                   𝑝 = 2 × 𝑠 
                       = 2 × 5 
                       = 10 𝑐𝑚 
Ditanya : Keliling kolam renang = ⋯ ? 
Jawab : 
 
K1 = 4 × 𝑠 
      = 4 × 5 
      = 20 𝑐𝑚 
K2 = 2(𝑝 + 𝑙) 
      = 2(10 + 5) 
      = 20 + 10  
      = 30 𝑐𝑚 
K1+K2 = 20 + 30 
              = 50 𝑐𝑚 
Jadi keliling kolam renang pada gambar adalah 50 cm. 
1 
 
 
 
1 
 
 
1 
1 
 
1 
1 
1 
1 
 
1 
1 
Skor Total 10 
 
Penyelesaian Soal Nomor 4 
No Tahapan Skor 
4 Diketahui : Tanah berbentuk jajargenjang 
                    𝐿 = 250 𝑚2 
                    𝑝 = 18 𝑚 
                     𝑙 = 10 𝑚 
Ditanya : Luas tanah yang tidak terpakai= ⋯ ? 
Jawab : 
 𝐿𝑘𝑜𝑙𝑎𝑚 𝑟𝑒𝑛𝑎𝑛𝑔 = 𝑝 × 𝑙 
                        = 18 × 10 
                        = 180 𝑚2 
Luas tanah yang tidak terpakai  = 𝐿 − 𝐿𝑘𝑜𝑙𝑎𝑚 𝑟𝑒𝑛𝑎𝑛𝑔  
1 
 
 
 
1 
 
1 
1 
1 
2 
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                                                   = 250 − 180 
                                                   = 70 𝑚2 
Jadi luas tanah yang tidak terpakai adalah 70 𝑚2. 
1 
1 
1 
Skor Total 10 
 
Penyelesaian Soal Nomor 5 
No Tahapan Skor 
5 Diketahui : Galvalum jajargenjang 
                    𝐿 = 96 𝑐𝑚2 
                     𝑡 = 8 𝑐𝑚 
Ditanya : 𝑎 = ⋯ ? 
Jawab : 
 𝐿  = 𝑎 × 𝑡 
 96 = 𝑎 × 8 
 
96
8
 = 𝑎 
 12 = 𝑎 
Jadi alas sebuah galvalum adalah 12 cm. 
1 
 
 
1 
 
1 
2 
2 
2 
1 
Skor Total 10 
 
Penyelesaian Soal Nomor 6 
No Tahapan Skor 
6 Diketahui : Ketupat 
                    𝑑1 = 16𝑐𝑚 
                    𝑑2 = 12𝑐𝑚 
Ditanya : 𝑎 = ⋯ ? 
Jawab: 
 𝐿 =
1
2
× 𝑑1 × 𝑑2 
     =
1
2
× 16 × 12 
     =
1
2
× 192 
     = 96𝑐𝑚  
Jadi luas ketupatnya adalah 96 cm. 
1 
 
 
1 
 
1 
2 
2 
2 
 
1 
Skor Total 10 
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Penyelesaian Soal Nomor 7 
No Tahapan Skor 
7 Diketahui : Trapesium 
                  𝐿 = 100 𝑐𝑚2 
      Misal dua sisi yang sejajar adalah a dan b, maka 
      𝑎 + 𝑏 = 20 𝑐𝑚 
Ditanya : 𝑡 = ⋯ ? 
Jawab : 
             𝐿 =
(𝑎+𝑏)×𝑡
2
 
        100 =
20×𝑡
2
 
 100 × 2 = 20 × 𝑡 
          
200
20
= 𝑡 
           10 = 𝑡 
Jadi tinggi trapesiumnya adalah 10 cm. 
 
1 
 
1 
 
1 
 
1 
 
2 
1 
1 
1 
1 
Skor Total 10 
 
Penyelesaian Soal Nomor 8 
No Tahapan Skor 
8 Diketahui : Bangun layang-layang dan trapesium 
                    𝑑1 = 14 + 14 
                          = 28 𝑐𝑚 
                    𝑑2 = 12 + 36 
                          = 48 𝑐𝑚 
                      𝑎 = 32 𝑐𝑚 
                      𝑏 = 32 + 14 
                          = 46 𝑐𝑚 
                       𝑡 = 36 𝑐𝑚 
Ditanya : 𝐿 = ⋯ ? 
Jawab : 
 𝐿1 =
1
2
× 𝑑1 × 𝑑2 
       =
1
2
× 28 × 48 
       = 14 × 48 
       = 672 𝑐𝑚2 
 𝐿2 =
(𝑎+𝑏)×𝑡
2
 
       =
(32+46)×36
2
 
       = 78 × 18 
 
1 
 
1 
 
 
1 
 
 
1 
 
 
1 
1 
 
 
 
1 
1 
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       = 1404 𝑐𝑚2 
 
 𝐿𝑘 = 𝐿1 + 𝐿2 
       = 672 + 1404 
       = 2076 𝑐𝑚2 
Jadi luas tanah seperti pada gambar adalah 2076 𝑐𝑚2. 
 
 
 
 
1 
1 
Skor Total 10 
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Lampiran 15. Perhitungan Uji Validitas Tes Kemampuan Pemahaman Matematis 
Perhitungan Uji Validitas Tes Kemampuan Pemahaman Matematis 
Peserta Didik Kelas Uji Coba 
No Kode 
Nomor Butir Soal 
(Y) Y
2
 1 2 3 4 5 6 7 8 
Skor 10 Skor 10 Skor 10 Skor 10 Skor 10 Skor 10 Skor 10 Skor 10 
1 UC-001 5 2 6 5 10 10 2 2 42 1764 
2 UC-002 5 3 5 10 10 10 3 2 48 2304 
3 UC-003 10 10 10 10 10 10 3 3 66 4356 
4 UC-004 4 10 5 10 1 1 1 1 33 1089 
5 UC-005 10 10 10 10 2 10 1 2 55 3025 
6 UC-006 4 7 6 8 6 5 8 10 54 2916 
7 UC-007 7 7 8 10 7 8 6 4 57 3249 
8 UC-008 5 7 5 4 3 9 4 5 42 1764 
9 UC-009 9 9 7 5 4 6 5 6 51 2601 
10 UC-010 5 7 6 8 5 8 7 8 54 2916 
11 UC-011 10 10 10 6 1 10 10 2 59 3481 
12 UC-012 10 10 7 10 1 10 2 2 52 2704 
13 UC-013 5 10 5 10 8 8 2 7 55 3025 
14 UC-014 10 10 10 10 10 10 3 3 66 4356 
15 UC-015 10 10 10 10 2 10 3 3 58 3364 
16 UC-016 5 7 5 6 3 5 10 5 46 2116 
17 UC-017 4 6 8 4 3 8 5 7 45 2025 
18 UC-018 8 9 7 6 4 9 5 4 52 2704 
19 UC-019 5 4 5 3 2 7 9 8 43 1849 
20 UC-020 8 8 5 4 3 10 5 5 48 2304 
21 UC-021 5 2 1 4 2 7 5 5 31 961 
22 UC-022 3 4 5 5 4 6 8 7 42 1764 
23 UC-023 4 5 4 10 7 4 8 6 48 2304 
24 UC-024 1 3 3 6 4 5 7 8 37 1369 
25 UC-025 6 5 6 4 2 3 6 6 38 1444 
26 UC-026 3 4 7 5 2 5 7 5 38 1444 
27 UC-027 4 4 6 4 4 6 5 8 41 1681 
28 UC-028 6 7 4 4 2 4 8 5 40 1600 
29 UC-029 4 7 6 3 4 6 5 6 41 1681 
30 UC-030 3 9 5 5 2 4 4 2 34 1156 
V
a
li
d
it
a
s 
 ∑ 𝑋 178 206 187 199 128 214 157 147 1416 69316 
 (∑ 𝑋)2 31684 42436 34969 39601 16384 45796 24649 21609 2005056  
 ∑ 𝑋2 1254 1626 1307 1527 790 1718 1013 881   
 ∑ 𝑋 𝑌 8918 10152 9276 9835 6406 10552 7331 6846   
 𝑟. 𝑥𝑦 0,737 0,592 0,759 0,617 0,468 0,655 -0,115 -0,146   
 𝑟. 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361   
Ket. V V V V V V TV TV   
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Perhitungan Uji Validitas Tes Kemampuan Pemahaman Matematis 
Contoh perhitungan validitas untuk soal nomor 3 (Valid). 
Diketahui : 
𝑁 = 30   ∑ 𝑋2 = 1307  
∑ 𝑋 = 187  ∑ 𝑌2 = 69316 
∑ 𝑌 = 1416  (∑ 𝑋)2 = 34969 
∑ 𝑋𝑌 = 9276  (∑ 𝑌)2 = 2005056 
 𝑟𝑥𝑦 =
𝑁 ∑ 𝑋𝑌−(∑ 𝑋)(∑ 𝑌)
√{(𝑁 ∑ 𝑋2−(∑ 𝑋)2}{𝑁 ∑ 𝑌2−(∑ 𝑌)2}
 
                    𝑟𝑥𝑦 =
(30×9276)−(187×1416)
√{(30×1307)−34969}{(30×69316)−2005056}
 
                    𝑟𝑥𝑦 =
278280−264792
√(39210−34969)(2079480−2005056)
 
                    𝑟𝑥𝑦 =
13488
√(4241)(74424)
 
                    𝑟𝑥𝑦 = 0,759 
        Dari perhitungan di atas diperoleh 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 0,759 dengan 𝑁 = 30 pada 
taraf signifikansi 𝛼 = 5% diperoleh 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0,361. Karena 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  maka 
butir soal nomor 3 dikatakan valid. 
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Lampiran 16. Perhitungan Uji Reliabilitas Tes Kemampuan Pemahaman 
Matematis 
Perhitungan Uji Reliabilitas Tes Kemampuan Pemahaman Matematis 
Peserta Didik Kelas Uji Coba 
No Kode 
Nomor Butir Soal 
(Y) Y
2
 1 2 3 4 5 6 7 8 
Skor 10 Skor 10 Skor 10 Skor 10 Skor 10 Skor 10 Skor 10 Skor 10 
1 UC-001 5 2 6 5 10 10 2 2 42 1764 
2 UC-002 5 3 5 10 10 10 3 2 48 2304 
3 UC-003 10 10 10 10 10 10 3 3 66 4356 
4 UC-004 4 10 5 10 1 1 1 1 33 1089 
5 UC-005 10 10 10 10 2 10 1 2 55 3025 
6 UC-006 4 7 6 8 6 5 8 10 54 2916 
7 UC-007 7 7 8 10 7 8 6 4 57 3249 
8 UC-008 5 7 5 4 3 9 4 5 42 1764 
9 UC-009 9 9 7 5 4 6 5 6 51 2601 
10 UC-010 5 7 6 8 5 8 7 8 54 2916 
11 UC-011 10 10 10 6 1 10 10 2 59 3481 
12 UC-012 10 10 7 10 1 10 2 2 52 2704 
13 UC-013 5 10 5 10 8 8 2 7 55 3025 
14 UC-014 10 10 10 10 10 10 3 3 66 4356 
15 UC-015 10 10 10 10 2 10 3 3 58 3364 
16 UC-016 5 7 5 6 3 5 10 5 46 2116 
17 UC-017 4 6 8 4 3 8 5 7 45 2025 
18 UC-018 8 9 7 6 4 9 5 4 52 2704 
19 UC-019 5 4 5 3 2 7 9 8 43 1849 
20 UC-020 8 8 5 4 3 10 5 5 48 2304 
21 UC-021 5 2 1 4 2 7 5 5 31 961 
22 UC-022 3 4 5 5 4 6 8 7 42 1764 
23 UC-023 4 5 4 10 7 4 8 6 48 2304 
24 UC-024 1 3 3 6 4 5 7 8 37 1369 
25 UC-025 6 5 6 4 2 3 6 6 38 1444 
26 UC-026 3 4 7 5 2 5 7 5 38 1444 
27 UC-027 4 4 6 4 4 6 5 8 41 1681 
28 UC-028 6 7 4 4 2 4 8 5 40 1600 
29 UC-029 4 7 6 3 4 6 5 6 41 1681 
30 UC-030 3 9 5 5 2 4 4 2 34 1156 
R
el
ia
b
il
it
a
s 
 𝑆𝑖
2 6,823 7,292 4,875 7,137 8,409 6,602 6,599 5,541   
 𝑆𝑡
2 85,545   
 ∑ 𝑆𝑖
2 53,278   
 𝑟𝑥𝑥 0,431   
 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 0,361   
Ket. RELIABEL   
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Perhitungan Uji Reliabilitas Tes Kemampuan Pemahaman Matematis 
Contoh perhitungan reliabilitas. 
Diketahui : 
      𝑁 = 30 
      𝑘 = 8 
     ∑ 𝑆𝑖
2 = 53,278 
     𝑆𝑡
2 = 85,545 
         𝑟𝑥𝑥 =
𝑘
𝑘−1
(1 −
∑ 𝑆𝑖
2
𝑆𝑡
2 ) 
         𝑟𝑥𝑥 =
8
8−1
(1 −
53,278
85,545
) 
         𝑟𝑥𝑥 = 0,431 
        Dari perhitungan di atas diperoleh 𝑟𝑥𝑥 = 0,431 dengan 𝑁 = 30 pada taraf 
signifikansi 𝛼 = 5% diperoleh 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0,361. Karena 𝑟𝑥𝑥 ≥ 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  maka tes 
kemampuan pemahaman matematis peserta didik dikatakan reliabel. 
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Lampiran 17. Perhitungan Daya Beda Tes Kemampuan Pemahaman Matematis 
Perhitungan Daya Beda Tes Kemampuan Pemahaman Matematis 
Peserta Didik Kelas Uji Coba 
No Kode 
Nomor Butir Soal 
(Y) Y
2
 
1 2 3 4 5 6 7 8 
1 UC-003 10 10 10 10 10 10 3 3 66 4356 
2 UC-014 10 10 10 10 10 10 3 3 66 4356 
3 UC-011 10 10 10 6 1 10 10 2 59 3481 
4 UC-015 10 10 10 10 2 10 3 3 58 3364 
5 UC-007 7 7 8 10 7 8 6 4 57 3249 
6 UC-005 10 10 10 10 2 10 1 2 55 3025 
7 UC-013 5 10 5 10 8 8 2 7 55 3025 
8 UC-006 4 7 6 8 6 5 8 10 54 2916 
9 UC-010 5 7 6 8 5 8 7 8 54 2916 
10 UC-012 10 10 7 10 1 10 2 2 52 2704 
11 UC-018 8 9 7 6 4 9 5 4 52 2704 
12 UC-009 9 9 7 5 4 6 5 6 51 2601 
13 UC-002 5 3 5 10 10 10 3 2 48 2304 
14 UC-020 8 8 5 4 3 10 5 5 48 2304 
15 UC-023 4 5 4 10 7 4 8 6 48 2304 
16 UC-016 5 7 5 6 3 5 10 5 46 2116 
17 UC-017 4 6 8 4 3 8 5 7 45 2025 
18 UC-019 5 4 5 3 2 7 9 8 43 1849 
19 UC-001 5 2 6 5 10 10 2 2 42 1764 
20 UC-008 5 7 5 4 3 9 4 5 42 1764 
21 UC-022 3 4 5 5 4 6 8 7 42 1764 
22 UC-027 4 4 6 4 4 6 5 8 41 1681 
23 UC-029 4 7 6 3 4 6 5 6 41 1681 
24 UC-028 6 7 4 4 2 4 8 5 40 1600 
25 UC-025 6 5 6 4 2 3 6 6 38 1444 
26 UC-026 3 4 7 5 2 5 7 5 38 1444 
27 UC-024 1 3 3 6 4 5 7 8 37 1369 
28 UC-030 3 9 5 5 2 4 4 2 34 1156 
29 UC-004 4 10 5 10 1 1 1 1 33 1089 
30 UC-021 5 2 1 4 2 7 5 5 31 961 
JUMLAH 178 206 187 199 128 214 157 147 1416 69316 
D
ay
a 
B
ed
a 
Mean Kelas 
Atas 
7,667 8,333 7,333 8,467 5,333 8,533 4,733 4,467 
  
Mean Kelas 
Bawah 
4,200 5,400 5,133 4,800 3,200 5,733 5,733 5,333 
  
Skor Max 10 10 10 10 10 10 10 10   
DP 0,347 0,293 0,220 0,367 0,213 0,280 -0,100 -0,087   
Kriteria CUKUP CUKUP CUKUP CUKUP CUKUP CUKUP JELEK JELEK   
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Perhitungan Daya Beda Tes Kemampuan Pemahaman Matematis 
Contoh perhitungan daya beda untuk soal nomor 7 (Jelek). 
Diketahui : 
        𝑁 = 30, karena 𝑁 ≤ 30 maka sampel yang digunakan 50% dari 𝑁. 
        𝑛 = 𝑁 × 50% 
        𝑛 = 30 × 50% 
        𝑛 = 15 
        ?̅?𝐴 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑠𝑒𝑟𝑡𝑎 𝑑𝑖𝑑𝑖𝑘 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠 𝑎𝑡𝑎𝑠
𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑝𝑒𝑠𝑒𝑟𝑡𝑎 𝑑𝑖𝑑𝑖𝑘 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠 𝑎𝑡𝑎𝑠
 
        ?̅?𝐴 =
3+3+10+3+6+1+2+8+7+2+5+5+3+5+8
15
 
        ?̅?𝐴 = 4,733 
        ?̅?𝐵 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑠𝑒𝑟𝑡𝑎 𝑑𝑖𝑑𝑖𝑘 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠 𝑏𝑎𝑤𝑎ℎ
𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑝𝑒𝑠𝑒𝑟𝑡𝑎 𝑑𝑖𝑑𝑖𝑘 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠 𝑏𝑎𝑤𝑎ℎ
 
        ?̅?𝐵 =
10+5+9+2+4+8+5+5+8+6+7+7+4+1+5
15
 
        ?̅?𝐵 = 5,733 
                    𝐷𝑃 =
𝑋𝐴−?̅?𝐵
𝑆𝑀𝐼
 
                    𝐷𝑃 =
4,733−5,733
10
 
                    𝐷𝑃 = −0,100 
Kriteria daya beda soal tersebut adalah: 
Jika 0,00 ≤ 𝐷𝑃 ≤ 0,20 maka daya beda soal jelek 
Jika 0,21 ≤ 𝐷𝑃 ≤ 0,40 maka daya beda soal cukup 
Jika 0,41 ≤ 𝐷𝑃 ≤ 0,70 maka daya beda soal baik 
Jika 0,71 ≤ 𝐷𝑃 ≤ 1,00 maka daya beda soal baik sekali 
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        Diperoleh nilai 𝐷𝑃 = −0,100 maka termasuk dalam kategori nilai 0,00 ≤
𝐷𝑃 ≤ 0,20 maka daya beda soal jelek. Jadi, soal nomor 7 termasuk dalam kriteria 
daya beda soal jelek. 
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Contoh perhitungan daya beda untuk soal nomor 4 (Cukup). 
Diketahui : 
        𝑁 = 30, karena 𝑁 ≤ 30 maka sampel yang digunakan 50% dari 𝑁. 
        𝑛 = 𝑁 × 50% 
        𝑛 = 30 × 50% 
        𝑛 = 15 
        ?̅?𝐴 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑠𝑒𝑟𝑡𝑎 𝑑𝑖𝑑𝑖𝑘 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠 𝑎𝑡𝑎𝑠
𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑝𝑒𝑠𝑒𝑟𝑡𝑎 𝑑𝑖𝑑𝑖𝑘 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠 𝑎𝑡𝑎𝑠
 
        ?̅?𝐴 =
10+10+6+10+10+10+10+8+8+10+6+5+10+4+10
15
 
        ?̅?𝐴 = 8,467 
        ?̅?𝐵 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑠𝑒𝑟𝑡𝑎 𝑑𝑖𝑑𝑖𝑘 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠 𝑏𝑎𝑤𝑎ℎ
𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑝𝑒𝑠𝑒𝑟𝑡𝑎 𝑑𝑖𝑑𝑖𝑘 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠 𝑏𝑎𝑤𝑎ℎ
 
        ?̅?𝐵 =
6+4+3+5+4+5+4+3+4+4+5+6+5+10+4
15
 
        ?̅?𝐵 = 4,800 
                    𝐷𝑃 =
𝑋𝐴−?̅?𝐵
𝑆𝑀𝐼
 
                    𝐷𝑃 =
8,467−4,800
10
 
                    𝐷𝑃 = 0,367 
Kriteria daya beda soal tersebut adalah : 
Jika 0,00 ≤ 𝐷𝑃 ≤ 0,20 maka daya beda soal jelek 
Jika 0,21 ≤ 𝐷𝑃 ≤ 0,40 maka daya beda soal cukup 
Jika 0,41 ≤ 𝐷𝑃 ≤ 0,70 maka daya beda soal baik 
Jika 0,71 ≤ 𝐷𝑃 ≤ 1,00 maka daya beda soal baik sekali 
 
        Diperoleh nilai 𝐷𝑃 = 0,367 maka termasuk dalam kategori nilai 0,21 ≤
𝐷𝑃 ≤ 0,40  maka daya beda soal cukup. Jadi, soal nomor 4 termasuk dalam 
kriteria daya beda soal cukup. 
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Lampiran 18. Perhitungan Tingkat Kesukaran Tes Kemampuan Pemahaman 
Matematis 
Perhitungan Tingkat Kesukaran Tes Kemampuan Pemahaman Matematis 
Peserta Didik Kelas Uji Coba 
No Kode 
Nomor Butir Soal 
(Y) Y
2
 1 2 3 4 5 6 7 8 
Skor 10 Skor 10 Skor 10 Skor 10 Skor 10 Skor 10 Skor 10 Skor 10 
1 UC-001 5 2 6 5 10 10 2 2 42 1764 
2 UC-002 5 3 5 10 10 10 3 2 48 2304 
3 UC-003 10 10 10 10 10 10 3 3 66 4356 
4 UC-004 4 10 5 10 1 1 1 1 33 1089 
5 UC-005 10 10 10 10 2 10 1 2 55 3025 
6 UC-006 4 7 6 8 6 5 8 10 54 2916 
7 UC-007 7 7 8 10 7 8 6 4 57 3249 
8 UC-008 5 7 5 4 3 9 4 5 42 1764 
9 UC-009 9 9 7 5 4 6 5 6 51 2601 
10 UC-010 5 7 6 8 5 8 7 8 54 2916 
11 UC-011 10 10 10 6 1 10 10 2 59 3481 
12 UC-012 10 10 7 10 1 10 2 2 52 2704 
13 UC-013 5 10 5 10 8 8 2 7 55 3025 
14 UC-014 10 10 10 10 10 10 3 3 66 4356 
15 UC-015 10 10 10 10 2 10 3 3 58 3364 
16 UC-016 5 7 5 6 3 5 10 5 46 2116 
17 UC-017 4 6 8 4 3 8 5 7 45 2025 
18 UC-018 8 9 7 6 4 9 5 4 52 2704 
19 UC-019 5 4 5 3 2 7 9 8 43 1849 
20 UC-020 8 8 5 4 3 10 5 5 48 2304 
21 UC-021 5 2 1 4 2 7 5 5 31 961 
22 UC-022 3 4 5 5 4 6 8 7 42 1764 
23 UC-023 4 5 4 10 7 4 8 6 48 2304 
24 UC-024 1 3 3 6 4 5 7 8 37 1369 
25 UC-025 6 5 6 4 2 3 6 6 38 1444 
26 UC-026 3 4 7 5 2 5 7 5 38 1444 
27 UC-027 4 4 6 4 4 6 5 8 41 1681 
28 UC-028 6 7 4 4 2 4 8 5 40 1600 
29 UC-029 4 7 6 3 4 6 5 6 41 1681 
30 UC-030 3 9 5 5 2 4 4 2 34 1156 
Jumlah 178 206 187 199 128 214 157 147 
Skor Max 10 10 10 10 10 10 10 10 
T
in
g
k
a
t 
K
e
su
k
a
r
a
n
 
 
TK 0,593 0,687 0,623 0,663 0,427 0,713 0,523 0,490 
 
Kriteria SEDANG SEDANG SEDANG SEDANG SEDANG MUDAH SEDANG SEDANG 
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Perhitungan Tingkat Kesukaran Tes Kemampuan Pemahaman Matematis 
Contoh perhitungan tingkat kesukaran untuk soal nomor 2 (Sedang). 
Dari hasil analisis data tes kemampuan pemahaman matematis peserta didik kelas 
uji coba diketahui harga-harga pada item soal nomor 2 sebagai berikut: 
      𝑆 = 206 
      𝑆𝑚𝑎𝑥 = 10 
      𝑁 = 30 
Perhitungan tingkat kesukaran suatu butir tes digunakan rumus sebagai berikut: 
           𝑇𝐾(𝑃) =
𝑆
𝑁×𝑆𝑚𝑎𝑥
 
           𝑇𝐾(𝑃) =
206
30×10
 
           𝑇𝐾(𝑃) = 0,687 
Kriteria kesukaran: 
0,00 < 𝑃 ≤ 0,30      : Sukar 
0,30 < 𝑃 ≤ 0,70      : Sedang 
0,70 < 𝑃 ≤ 1,00      : Mudah 
 
        Diperoleh nilai 𝑇𝐾(𝑃) = 0,687 maka termasuk dalam kriteria nilai 0,30 <
𝑃 ≤ 0,70. Jadi, soal nomor 2 termasuk dalam kriteria soal sedang. 
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Contoh perhitungan tingkat kesukaran untuk soal nomor 6 (Mudah). 
Dari hasil analisis data tes kemampuan pemahaman matematis peserta didik kelas 
uji coba diketahui harga-harga pada item soal nomor 6 sebagai berikut: 
      𝑆 = 214 
      𝑆𝑚𝑎𝑥 = 10 
      𝑁 = 30 
Perhitungan tingkat kesukaran suatu butir tes digunakan rumus sebagai berikut: 
           𝑇𝐾(𝑃) =
𝑆
𝑁×𝑆𝑚𝑎𝑥
 
           𝑇𝐾(𝑃) =
214
30×10
 
           𝑇𝐾(𝑃) = 0,713 
Kriteria kesukaran: 
0,00 < 𝑃 ≤ 0,30      : Sukar 
0,30 < 𝑃 ≤ 0,70      : Sedang 
0,70 < 𝑃 ≤ 1,00      : Mudah 
 
        Diperoleh nilai 𝑇𝐾(𝑃) = 0,713 maka termasuk dalam kriteria nilai 0,70 <
𝑃 ≤ 1,00       Jadi, soal nomor 6 termasuk dalam kriteria soal mudah. 
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Lampiran 19. Kisi-Kisi Instrumen Tes Kemampuan Pemahaman Matematis 
Kisi-Kisi Instrumen Tes Kemampuan Pemahaman Matematis 
Peserta Didik Kelas Eksperimen dan Kontrol 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Materi Pokok   : Segiempat 
Satuan Pendidikan  : SMP Negeri 3 Slawi 
Kelas/Semester  : VII/II 
Alokasi Waktu  : 80 Menit 
Jumlah Soal   : 5 Soal Uraian 
 
Kompetensi Dasar (KD) 
Indikator Pencapaian Kompetensi 
(IPK) 
Nomor 
Soal 
3.14 Manganalisis 
berbagai bangun datar 
segiempat (persegi, 
persegi panjang, belah 
ketupat, jajar genjang, 
trapesium, dan 
layang-layang). 
3.15 Menurunkan rumus 
untuk menentukan 
keliling dan luas 
segiempat (persegi, 
persegi panjang, belah 
ketupat, jajar genjang, 
trapesium, dan 
layang-layang). 
3.14.1 Mengenal dan memahami 
bangun datar segiempat. 
3.14.2 Memahami jenis dan sifat 
persegi, persegi panjang, 
trapesium, jajar genjang, belah 
ketupat dan layang-layang 
menurut sifatnya. 
3.14.3 Menjelaskan sifat-sifat persegi 
panjang, persegi, trapesium, 
jajar genjang, belah ketupat dan 
layang-layang ditinjau dari sisi, 
sudut dan diagonalnya. 
3.15.1 Menjelaskan menurunkan rumus 
keliling persegi, persegi 
panjang, trapesium, jajar 
genjang, belah ketupat dan 
layang-layang. 
3.15.2 Menjelaskan menurunkan rumus 
luas persegi, persegi panjang, 
trapesium, jajar genjang, belah 
ketupat dan layang-layang. 
 
1 
 
2, 4 
 
 
 
 
5 
 
 
 
 
1, 3 
 
 
 
 
1, 2, 4, 5 
4.14 Menyelesaikan 
masalah yang 
berkaitan dengan 
bangun datar 
segiempat (persegi, 
persegi panjang, belah 
ketupat, jajar genjang, 
trapesium, dan 
4.14.1 Menyelesaikan masalah dalam 
kehidupan sehari-hari dengan 
menggunakan sifat-sifat 
segiempat. 
4.14.2 Menerapkan konsep keliling dan 
luas segiempat untuk 
menyelesaikan masalah. 
4.15.1 Menyelesaikan soal penerapan 
1, 2, 4, 5 
 
 
 
1, 2, 3, 
4, 5 
 
3 
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layang-layang). 
4.15 Menyelesaikan 
masalah kontekstual 
yang berkaitan 
dengan luas dan 
keliling segiempat 
(persegi, persegi 
panjang,belah 
ketupat, jajar genjang, 
trapesium, dan 
layang-layang). 
bangun datar segiempat. 
4.15.2 Menaksir luas bangun datar 
tidak beraturan. 
 
3 
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Kisi-Kisi Instrumen Tes Kemampuan Pemahaman Matematis Peserta Didik 
Kelas Eksperimen dan Kontrol 
Indikator Kemampuan 
Pemahaman Matematis 
Soal 
Nomor 
Soal 
Skor 
Mengidentifikasi dan 
membuat contoh dan 
bukan contoh 
Sebuah papan tulis memiliki 
panjang dan lebar yang berukuran 
25 cm dan 16 cm, maka tentukan 
luas dan keliling papan tulis 
tersebut! 
1 10 
Menerjemahkan dan 
menafsirkan makna 
symbol, table, diagram, 
gambar, grafik, serta 
kalimat matematis 
Sebuah galvalum yang berbentuk 
jajargenjang memiliki luas 96 cm2 
dan tingginya 8 cm, maka tentukan 
alas galvalum ! 
5 10 
Memahami dan 
menerapkan ide matematis 
Sebuah lantai berbentuk persegi 
dengan panjang sisinya 6 m. Lantai 
tersebut akan dipasang ubin 
berbentuk persegi berukuran 30 cm 
× 30 cm. Tentukan banyaknya ubin 
yang diperlukan untuk menutupi 
lantai! 
2 10 
Diketahui tanah yang berbentuk 
jajargenjang dengan luas 250 m2. 
Jika tanah tersebut akan dibuat 
kolam renang ditengah – tengah 
berbentuk persegi panjang dengan 
ukuran panjang 18 m dan lebar 10 
m. Maka tentukan luas tanah yang 
tidak terpakai ! 
4 10 
Membuat suatu 
ekstrapolasi (perkiraan) 
 
 
 
 
 
 
 
 
Jika sebuah kolam renang 
berbentuk seperti gambar di 
samping, tentukan keliling kolam 
renang ! 
3 10 
 
  
5 cm 
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Lampiran 20. Instrumen Tes Kemampuan Pemahaman Matematis 
Instrumen Tes Kemampuan Pemahaman Matematis 
Peserta Didik Kelas Eksperimen dan Kontrol 
Mata Pelajaran : Matematika 
Materi Pokok : Segiempat 
Kelas/Semester : VII/II 
Alokasi Waktu : 80 Menit 
 
Petunjuk : 
1. Tulislah nama dan kelas pada lembar jawaban. 
2. Baca soal dengan cermat. 
3. Kerjakan semua soal pada lembar jawaban, mulailah dari soal yang anda 
anggap paling mudah. 
4. Kerjakan semua soal dengan teliti dan jujur. 
5. Cek kembali kebenaran jawaban anda sebelum lembar jawaban 
diserahkan. 
6. Setelah waktu selesai, lembar jawaban dikirim kepada guru.  
Kerjakan soal-soal dibawah ini! 
1. Sebuah papan tulis memiliki panjang dan lebar yang berukuran 25 cm dan 
16 cm, maka tentukan luas dan keliling papan tulis tersebut! 
2. Sebuah lantai berbentuk persegi dengan panjang sisinya 6 m. Lantai 
tersebut akan dipasang ubin berbentuk persegi berukuran 30 cm × 30 cm. 
Tentukan banyaknya ubin yang diperlukan untuk menutupi lantai! 
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3.  
 
 
 
4. Diketahui tanah yang berbentuk jajargenjang dengan luas 250 m2. Jika 
tanah tersebut akan dibuat kolam renang ditengah – tengah berbentuk 
persegi panjang dengan ukuran panjang 18 m dan lebar 10 m. Maka 
tentukan luas tanah yang tidak terpakai ! 
5. Sebuah galvalum yang berbentuk jajargenjang memiliki luas 96 cm2 dan 
tingginya 8 cm, maka tentukan alas galvalum ! 
 
  
Jika sebuah kolam renang berbentuk seperti 
gambar di samping, tentukan keliling kolam 
renang ! 
 
5 cm 
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Lampiran 21. Pedoman Penilaian Instrumen Tes Kemampuan Pemahaman 
Matematis Peserta Didik Kelas Eksperimen dan Kontrol 
Pedoman Penilaian Instrumen Tes Kemampuan Pemahaman Matematis 
Peserta Didik Kelas Eksperimen dan Kontrol 
 
Penyelesaian Soal Nomor 1 
No Tahapan Skor 
1 Diketahui : Papan tulis 
                    𝑝 = 25 𝑐𝑚 
                     𝑙 = 16 𝑐𝑚 
Ditanya :    𝐿 = ⋯ ? 
                  𝐾 = ⋯ ? 
Jawab : 
 𝐿 = 𝑝 × 𝑙 
     = 25 × 16 
     = 400 𝑐𝑚2 
 𝐾 = 2(𝑝 + 𝑙) 
     = 2(25 + 16) 
     = 50 + 32 
     = 82 𝑐𝑚 
Jadi luas papan persegi panjang adalah 400 𝑐𝑚2 dan keliling papan 
persegi panjang adalah 82 𝑐𝑚. 
1 
 
 
1 
 
 
 
1 
1 
 
1 
2 
1 
1 
1 
Skor Total 10 
 
Penyelesaian Soal Nomor 2 
No Tahapan Skor 
2 Diketahui : Lantai berbentuk persegi 
                    𝑠 = 6 𝑚 
                    Ubin persegi = 30 𝑐𝑚 × 30 𝑐𝑚 
Ditanya : Banyaknya ubin yang diperlukan untuk menutupi lantai =
⋯ ? 
Jawab : 
 𝐿 = 𝑠2 
    = 62 
    = 36 𝑚2 
    = 360000 𝑐𝑚2 
Ubin persegi  = 30 𝑐𝑚 × 30 𝑐𝑚 
1 
 
 
1 
 
 
1 
1 
1 
 
1 
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                       = 900 𝑐𝑚2 
Banyak ubin yang diperlukan = 𝐿 ÷ 𝑈 
                                                = 360000 ÷ 900 
                                                = 400 
Jadi banyak ubin yang diperlukan untuk menutupi lantai adalah 400 
ubin. 
 
1 
1 
1 
 
1 
Skor Total 10 
 
Penyelesaian Soal Nomor 3 
No Tahapan Skor 
3 Diketahui : 𝑠 = 5𝑐𝑚 
                   𝑝 = 2 × 𝑠 
                       = 2 × 5 
                       = 10 𝑐𝑚 
Ditanya : Keliling kolam renang = ⋯ ? 
Jawab : 
 
K1 = 4 × 𝑠 
      = 4 × 5 
      = 20 𝑐𝑚 
K2 = 2(𝑝 + 𝑙) 
      = 2(10 + 5) 
      = 20 + 10  
      = 30 𝑐𝑚 
K1+K2 = 20 + 30 
              = 50 𝑐𝑚 
Jadi keliling kolam renang pada gambar adalah 50 cm. 
1 
 
 
 
1 
 
 
1 
1 
 
1 
1 
1 
1 
 
1 
1 
Skor Total 10 
 
Penyelesaian Soal Nomor 4 
No Tahapan Skor 
4 Diketahui : Tanah berbentuk jajargenjang 
                    𝐿 = 250 𝑚2 
                    𝑝 = 18 𝑚 
                     𝑙 = 10 𝑚 
Ditanya : Luas tanah yang tidak terpakai= ⋯ ? 
Jawab : 
 𝐿𝑘𝑜𝑙𝑎𝑚 𝑟𝑒𝑛𝑎𝑛𝑔 = 𝑝 × 𝑙 
                        = 18 × 10 
                        = 180 𝑚2 
Luas tanah yang tidak terpakai  = 𝐿 − 𝐿𝑘𝑜𝑙𝑎𝑚 𝑟𝑒𝑛𝑎𝑛𝑔  
1 
 
 
 
1 
 
1 
1 
1 
2 
150 
 
 
                                                   = 250 − 180 
                                                   = 70 𝑚2 
Jadi luas tanah yang tidak terpakai adalah 70 𝑚2. 
1 
1 
1 
Skor Total 10 
 
Penyelesaian Soal Nomor 5 
No Tahapan Skor 
5 Diketahui : Galvalum jajargenjang 
                    𝐿 = 96 𝑐𝑚2 
                     𝑡 = 8 𝑐𝑚 
Ditanya : 𝑎 = ⋯ ? 
Jawab : 
 𝐿  = 𝑎 × 𝑡 
 96 = 𝑎 × 8 
 
96
8
 = 𝑎 
 12 = 𝑎 
Jadi alas sebuah galvalum adalah 12 cm. 
1 
 
 
1 
 
1 
2 
2 
2 
1 
Skor Total 10 
  
                                  𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 =
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙
 
                               𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 =
𝑛
50
× 10 
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Lampiran 22. Nilai Kemampuan Pemahaman Matematis Peserta Didik 
Nilai Kemampuan Pemahaman Matematis Peserta Didik 
Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
Kelas Eksperimen 
No Kode Y 
1 KE-001 73 
2 KE-002 88 
3 KE-003 72 
4 KE-004 85 
5 KE-005 85 
6 KE-006 87 
7 KE-007 72 
8 KE-008 100 
9 KE-009 100 
10 KE-010 60 
11 KE-011 92 
12 KE-012 72 
13 KE-013 88 
14 KE-014 100 
15 KE-015 77 
16 KE-016 95 
17 KE-017 100 
18 KE-018 74 
19 KE-019 100 
20 KE-020 85 
21 KE-021 90 
22 KE-022 66 
23 KE-023 88 
24 KE-024 84 
25 KE-025 72 
26 KE-026 75 
27 KE-027 100 
28 KE-028 100 
29 KE-029 82 
30 KE-030 90 
Jumlah 2552 
Mean  85,067 
Median  86 
Modus  100 
St. Deviasi 11,605 
Variansi  134,685 
Max  100 
Min  60 
Jangkauan  40 
CV 0,136 
 
Kelas Kontrol 
No Kode Y 
1 KK-001 75 
2 KK-002 77 
3 KK-003 70 
4 KK-004 80 
5 KK-005 96 
6 KK-006 88 
7 KK-007 100 
8 KK-008 90 
9 KK-009 78 
10 KK-010 80 
11 KK-011 70 
12 KK-012 96 
13 KK-013 72 
14 KK-014 72 
15 KK-015 90 
16 KK-016 67 
17 KK-017 70 
18 KK-018 96 
19 KK-019 66 
20 KK-020 68 
21 KK-021 88 
22 KK-022 100 
23 KK-023 60 
24 KK-024 62 
25 KK-025 70 
26 KK-026 60 
27 KK-027 75 
28 KK-028 80 
29 KK-029 66 
30 KK-030 84 
Jumlah 2346 
Mean  78,200 
Median  76 
Modus  70 
St. Deviasi 12,084 
Variansi  146,028 
Max  100 
Min  60 
Jangkauan  40 
CV 0,155 
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Perhitungan Mean, Median, dan Modus Nilai Kemampuan Pemahaman 
Matematis Peserta Didik Kelas Eksperimen 
1. Jumlah 
∑ = 73 + 88 + 72 + 85 + 85 + ... + 82 + 90 = 2552 
2. Mean (Rata-rata) 
Mean =
73 + 88 + 72 + 85 + 85 + ...+ 82 + 90
30
=
2552
30
= 85,067 
3. Median (Nilai tengah) 
Median = 86 
4. Modus (Nilai yang sering muncul) 
Modus = 100 
5. Variansi 
𝑆2 =
𝑛 ∑ 𝑌2−(∑ 𝑌)2
𝑛(𝑛−1)
  
𝑆2 =
30(220996)−(2552)2
30(30−1)
  
𝑆2 = 134,685 
6. Standar Deviasi 
𝑆 = √134,685 = 11,605 
7. Nilai Tertinggi 
Max = 100 
8. Nilai Terendah 
Min = 60 
9. Jangkauan 
Jangkauan = Max – Min = 100 – 60 = 40 
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10. Koefisien Variansi 
CV =
𝑆
𝑀𝑒𝑎𝑛
=
11,605
85,067
= 0,136 
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Perhitungan Mean, Median, dan Modus Nilai Kemampuan Pemahaman 
Matematis Peserta Didik Kelas Kontrol 
1. Jumlah 
∑ = 75 + 77 + 70 + 80 + 96 + ... + 66 + 84 = 2346 
2. Mean (Rata-rata) 
Mean =
75 + 77 + 70 + 80 + 96 + ...+ 66 + 84
30
=
2346
30
= 78,200 
3. Median (Nilai tengah) 
Median = 76 
4. Modus (Nilai yang sering muncul) 
Modus = 70 
5. Variansi 
𝑆2 =
𝑛 ∑ 𝑌2−(∑ 𝑌)2
𝑛(𝑛−1)
  
𝑆2 =
30(187692)−(2346)2
30(30−1)
 5503716 870 
𝑆2 = 146,028 
6. Standar Deviasi 
𝑆 = √146,028 = 12,084 
7. Nilai Tertinggi 
Max = 100 
8. Nilai Terendah 
Min = 60 
9. Jangkauan 
Jangkauan = Max – Min = 100 – 60 = 40 
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10. Koefisien Variansi 
CV =
𝑆
𝑀𝑒𝑎𝑛
=
12,084
78,200
= 0,155 
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Lampiran 23. Perhitungan Interval Kemampuan Pemahaman Matematis Peserta 
Didik Kelas Eksperimen 
Perhitungan Interval Kemampuan Pemahaman Matematis 
Peserta Didik Kelas Eksperimen 
1. Menentukan rentang   = data terbesar – data terkecil 
= 100 – 60 
= 40 
2. Menentukan banyak kelas 
Banyak kelas = 1 + 3,3 log n 
   = 1 + 3,3 log (30) 
   = 5,875 ≈ 6 
Banyak kelas minimal ada 6. 
3. Menentukan panjang kelas 
𝑝 =
𝑟𝑒𝑛𝑡𝑎𝑛𝑔
𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠
=
40
6
= 6,667 ≈ 7 
4. Pilih ujung bawah kelas interval pertama, yaitu nilai terkecil data yang 
diperoleh. Selanjutnya daftar diselesaikan dengan menggunakan harga-harga 
yang telah dihitung. 
Dengan mengambil minimal banyak kelas = 6, panjang kelas = 7, dan dimulai 
dengan ujung bawah kelas pertama sama dengan 60 maka diperoleh daftar 
seperti di bawah ini : 
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Nilai KPM Banyaknya Peserta Didik Frekuensi Relatif 
60 – 66 2 7% 
67 – 73 5 17% 
74 – 80 3 10% 
81 – 87 6 20% 
88 – 94 6 20% 
95 – 101 8 27% 
Jumlah 30 100% 
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Lampiran 24. Perhitungan Interval Kemampuan Pemahaman Matematis Kelas 
Kontrol 
Perhitungan Interval Kemampuan Pemahaman Matematis 
Peserta Didik Kelas Kontrol 
1. Menentukan rentang   = data terbesar – data terkecil 
= 100 – 60 
= 40 
2. Menentukan banyak kelas 
Banyak kelas = 1 + 3,3 log n 
   = 1 + 3,3 log (30) 
   = 5,875 ≈ 6 
Banyak kelas minimal ada 6. 
3. Menentukan panjang kelas 
𝑝 =
𝑟𝑒𝑛𝑡𝑎𝑛𝑔
𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠
=
40
6
= 6,667 ≈ 7 
4. Pilih ujung bawah kelas interval pertama, yaitu nilai terkecil data yang 
diperoleh. Selanjutnya daftar diselesaikan dengan menggunakan harga-harga 
yang telah dihitung. 
Dengan mengambil minimal banyak kelas = 6, panjang kelas = 7, dan dimulai 
dengan ujung bawah kelas pertama sama dengan 60 maka diperoleh daftar 
seperti di bawah ini : 
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Nilai KPM Banyaknya Peserta Didik Frekuensi Relatif 
60 – 66 5 17% 
67 – 73 8 27% 
74 – 80 7 23% 
81 – 87 1 3% 
88 – 94 4 13% 
95 – 101 5 17% 
Jumlah 30 100% 
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Lampiran 25. Tabel Perhitungan Uji Normalitas Kemampuan Pemahaman 
Matematis Kelas Eksperimen 
Tabel Perhitungan Uji Normalitas Kemampuan Pemahaman Matematis 
Peserta Didik Kelas Eksperimen 
NO KODE Y Y ² Y - Ῡ (Y - Ῡ)² Zi F(Zi) S(Zi) L0 
1 KE-010 60 3600 -25,067 628,338 -2,160 0,015 0,033 0,018 
2 KE-022 66 4356 -19,067 363,538 -1,643 0,050 0,067 0,016 
3 KE-003 72 5184 -13,067 170,738 -1,126 0,130 0,200 0,070 
4 KE-007 72 5184 -13,067 170,738 -1,126 0,130 0,200 0,070 
5 KE-012 72 5184 -13,067 170,738 -1,126 0,130 0,200 0,070 
6 KE-025 72 5184 -13,067 170,738 -1,126 0,130 0,200 0,070 
7 KE-001 73 5329 -12,067 145,604 -1,040 0,149 0,233 0,084 
8 KE-018 74 5476 -11,067 122,471 -0,954 0,170 0,267 0,097 
9 KE-026 75 5625 -10,067 101,338 -0,867 0,193 0,300 0,107 
10 KE-015 77 5929 -8,067 65,071 -0,695 0,244 0,333 0,090 
11 KE-029 82 6724 -3,067 9,404 -0,264 0,396 0,367 0,029 
12 KE-024 84 7056 -1,067 1,138 -0,092 0,463 0,400 0,063 
13 KE-004 85 7225 -0,067 0,004 -0,006 0,498 0,500 0,002 
14 KE-005 85 7225 -0,067 0,004 -0,006 0,498 0,500 0,002 
15 KE-020 85 7225 -0,067 0,004 -0,006 0,498 0,500 0,002 
16 KE-006 87 7569 1,933 3,738 0,167 0,566 0,533 0,033 
17 KE-002 88 7744 2,933 8,604 0,253 0,600 0,633 0,034 
18 KE-013 88 7744 2,933 8,604 0,253 0,600 0,633 0,034 
19 KE-023 88 7744 2,933 8,604 0,253 0,600 0,633 0,034 
20 KE-021 90 8100 4,933 24,338 0,425 0,665 0,700 0,035 
21 KE-030 90 8100 4,933 24,338 0,425 0,665 0,700 0,035 
22 KE-011 92 8464 6,933 48,071 0,597 0,725 0,733 0,008 
23 KE-016 95 9025 9,933 98,671 0,856 0,804 0,767 0,037 
24 KE-008 100 10000 14,933 223,004 1,287 0,901 1,000 0,099 
25 KE-009 100 10000 14,933 223,004 1,287 0,901 1,000 0,099 
26 KE-014 100 10000 14,933 223,004 1,287 0,901 1,000 0,099 
27 KE-017 100 10000 14,933 223,004 1,287 0,901 1,000 0,099 
28 KE-019 100 10000 14,933 223,004 1,287 0,901 1,000 0,099 
29 KE-027 100 10000 14,933 223,004 1,287 0,901 1,000 0,099 
30 KE-028 100 10000 14,933 223,004 1,287 0,901 1,000 0,099 
Jumlah Y 2552 
Jumlah Y ² 220996 
Sampel Penelitian (n) 30 
Rata-Rata( Ῡ) 85,067 
Simpangan Baku (s) 11,605 
Lo 0,107 
L Tabel 0,162 
Kesimpulan NORMAL 
Karena Lo < L Tabel maka Ho diterima artinya sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal 
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Untuk n = 30, α = 5% diperoleh 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0,162 dan 𝐿0 = 0,107. Karena 
𝐿0 < 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka Ho diterima. Artinya data nilai kemampuan pemahaman 
matematis peserta didik kelas eksperimen berdistribusi normal. 
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Contoh Perhitungan Uji Normalitas Kemampuan Pemahaman Matematis 
Peserta Didik Kelas Eksperimen 
1. Perhitungan 
Dari tabel dijelaskan sebagai berikut: 
 𝑛 = 30 
 ∑ 𝑌 = 2552 
 ∑(𝑌 − ?̅?)2 = 3905,867 
 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 0,107 
 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 =
0,886
√30
= 0,162 
Sehingga diperoleh harga-harga sebagai berikut: 
c. Rata-rata 
 ?̅? =
∑ 𝑌
𝑛
 
    =
2552
30
 
    = 85,067 
d. Simpangan Baku 
 𝑆 = √
∑(𝑌−?̅?)2
𝑛−1
 
    = √
3905,867
30−1
 
    = 11,605 
c. Contoh Perhitungan Uji Normalitas 
Untuk data ke-1 diketahui: 
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 𝑌1 = 60 
 𝑆 = 11,605 
 ?̅? = 85,067 
 𝑧1 =
𝑌1−?̅?
𝑆
 
     =
60−85,067
11,605
 
     = −2,160 
Dari table distribusi z untuk 𝑧1 = −2,160 diperoleh nilai 0,015 sehingga 
𝐹(𝑧1) = 0,015. 
 𝑆(𝑧𝑖) =
𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘𝑛𝑦𝑎 𝑧1,𝑧2,𝑧3,⋯,𝑧𝑛 𝑦𝑎𝑛𝑔≤𝑧𝑖
𝑛
 
          =
1
30
 
          = 0,033 
Sehingga |𝐹(𝑧𝑖) − 𝑆(𝑧1)| = 0,018. 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan 𝛼 = 5% dan 𝑛 = 30 
adalah 0,162. Karena 0,018 < 0,162 maka data ke-1 adalah “normal”. 
d. Hasil Pengujian 
Dari uji normalitas diperoleh 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  terbesar < 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka dapat 
dikatakan nilai kemampuan pemahaman matematis peserta didik kelas 
eksperimen berdistribusi normal. 
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Lampiran 26. Tabel Perhitungan Uji Normalitas Kemampuan Pemahaman 
Matematis Kelas Kontrol 
Tabel Perhitungan Uji Normalitas Kemampuan Pemahaman Matematis 
Peserta Didik Kelas Kontrol 
NO KODE Y Y ² Y - Ῡ (Y - Ῡ)² Zi F(Zi) S(Zi) L0 
1 KK-023 60 3600 -18,200 331,240 -1,506 0,066 0,067 0,001 
2 KK-026 60 3600 -18,200 331,240 -1,506 0,066 0,067 0,001 
3 KK-024 62 3844 -16,200 262,440 -1,341 0,090 0,100 0,010 
4 KK-019 66 4356 -12,200 148,840 -1,010 0,156 0,167 0,010 
5 KK-029 66 4356 -12,200 148,840 -1,010 0,156 0,167 0,010 
6 KK-016 67 4489 -11,200 125,440 -0,927 0,177 0,200 0,023 
7 KK-020 68 4624 -10,200 104,040 -0,844 0,199 0,233 0,034 
8 KK-003 70 4900 -8,200 67,240 -0,679 0,249 0,367 0,118 
9 KK-011 70 4900 -8,200 67,240 -0,679 0,249 0,367 0,118 
10 KK-017 70 4900 -8,200 67,240 -0,679 0,249 0,367 0,118 
11 KK-025 70 4900 -8,200 67,240 -0,679 0,249 0,367 0,118 
12 KK-013 72 5184 -6,200 38,440 -0,513 0,304 0,433 0,129 
13 KK-014 72 5184 -6,200 38,440 -0,513 0,304 0,433 0,129 
14 KK-001 75 5625 -3,200 10,240 -0,265 0,396 0,500 0,104 
15 KK-027 75 5625 -3,200 10,240 -0,265 0,396 0,500 0,104 
16 KK-002 77 5929 -1,200 1,440 -0,099 0,460 0,533 0,073 
17 KK-009 78 6084 -0,200 0,040 -0,017 0,493 0,567 0,073 
18 KK-004 80 6400 1,800 3,240 0,149 0,559 0,667 0,107 
19 KK-010 80 6400 1,800 3,240 0,149 0,559 0,667 0,107 
20 KK-028 80 6400 1,800 3,240 0,149 0,559 0,667 0,107 
21 KK-030 84 7056 5,800 33,640 0,480 0,684 0,700 0,016 
22 KK-006 88 7744 9,800 96,040 0,811 0,791 0,767 0,025 
23 KK-021 88 7744 9,800 96,040 0,811 0,791 0,767 0,025 
24 KK-008 90 8100 11,800 139,240 0,976 0,836 0,833 0,002 
25 KK-015 90 8100 11,800 139,240 0,976 0,836 0,833 0,002 
26 KK-005 96 9216 17,800 316,840 1,473 0,930 0,933 0,004 
27 KK-012 96 9216 17,800 316,840 1,473 0,930 0,933 0,004 
28 KK-018 96 9216 17,800 316,840 1,473 0,930 0,933 0,004 
29 KK-007 100 10000 21,800 475,240 1,804 0,964 1,000 0,036 
30 KK-022 100 10000 21,800 475,240 1,804 0,964 1,000 0,036 
Jumlah Y 2346 
Jumlah Y ² 187692 
Sampel Penelitian (n) 30 
Rata-Rata( Ῡ) 78,200 
Simpangan Baku (s) 12,084 
Lo 0,129 
L Tabel 0,162 
Kesimpulan NORMAL 
Karena Lo < L Tabel maka Ho diterima artinya sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal 
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Untuk n = 30, α = 5% diperoleh 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0,162 dan 𝐿0 = 0,129. Karena 
𝐿0 < 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka Ho diterima. Artinya data nilai kemampuan pemahaman 
matematis peserta didik kelas kontrol berdistribusi normal. 
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Contoh Perhitungan Uji Normalitas Kemampuan Pemahaman Matematis 
Peserta Didik Kelas Kontrol 
1. Perhitungan 
Dari tabel dijelaskan sebagai berikut: 
 𝑛 = 30 
 ∑ 𝑌 = 2346 
 ∑(𝑌 − ?̅?)2 = 4234,800 
 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 0,129 
 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 =
0,886
√30
= 0,162 
Sehingga diperoleh harga-harga sebagai berikut: 
a. Rata-rata 
 ?̅? =
∑ 𝑌
𝑛
 
    =
2346
30
 
    = 78,200 
b. Simpangan Baku 
 𝑆 = √
∑(𝑌−?̅?)2
𝑛−1
 
    = √
4234,800
30−1
 
    = 12,084 
c. Contoh Perhitungan Uji Normalitas 
Untuk data ke-1 diketahui: 
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 𝑌1 = 60 
 𝑆 = 12,084 
 ?̅? = 78,200 
 𝑧1 =
𝑌1−?̅?
𝑆
 
     =
60−78,200
12,084
 
     = −1,506 
Dari table distribusi z untuk 𝑧1 = −1,506 diperoleh nilai 0,066 sehingga 
𝐹(𝑧1) = 0,066. 
 𝑆(𝑧𝑖) =
𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘𝑛𝑦𝑎 𝑧1,𝑧2,𝑧3,⋯,𝑧𝑛 𝑦𝑎𝑛𝑔≤𝑧𝑖
𝑛
 
          =
2
30
 
          = 0,067 
Sehingga |𝐹(𝑧𝑖) − 𝑆(𝑧1)| = 0,001. 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan 𝛼 = 5% dan 𝑛 = 30 
adalah 0,162. Karena 0,001 < 0,162 maka data ke-1 adalah “normal”. 
d. Hasil Pengujian 
Dari uji normalitas diperoleh 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  terbesar < 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka dapat 
dikatakan nilai kemampuan pemahaman matematis peserta didik kelas 
kontrol berdistribusi normal. 
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Lampiran 27. Tabel Perhitungan Uji Homogenitas Kemampuan Pemahaman 
Matematis Peserta Didik Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
Tabel Perhitungan Uji Homogenitas Kemampuan Pemahaman Matematis 
Peserta Didik Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 
NO KODE Y 𝑌2 
1 KE-001 73 5329 
2 KE-002 88 7744 
3 KE-003 72 5184 
4 KE-004 85 7225 
5 KE-005 85 7225 
6 KE-006 87 7569 
7 KE-007 72 5184 
8 KE-008 100 10000 
9 KE-009 100 10000 
10 KE-010 60 3600 
11 KE-011 92 8464 
12 KE-012 72 5184 
13 KE-013 88 7744 
14 KE-014 100 10000 
15 KE-015 77 5929 
16 KE-016 95 9025 
17 KE-017 100 10000 
18 KE-018 74 5476 
19 KE-019 100 10000 
20 KE-020 85 7225 
21 KE-021 90 8100 
22 KE-022 66 4356 
23 KE-023 88 7744 
24 KE-024 84 7056 
25 KE-025 72 5184 
26 KE-026 75 5625 
27 KE-027 100 10000 
28 KE-028 100 10000 
29 KE-029 82 6724 
30 KE-030 90 8100 
Jumlah 2552 220996 
Rataan (Ȳ) 85,067 
Variansi S2 134,685 
 
NO KODE Y 𝑌2 
1 KK-001 75 5625 
2 KK-002 77 5929 
3 KK-003 70 4900 
4 KK-004 80 6400 
5 KK-005 96 9216 
6 KK-006 88 7744 
7 KK-007 100 10000 
8 KK- 08 90 8100 
9 KK-009 78 6084 
10 KK-010 80 6400 
11 KK-011 70 900 
12 KK-012 96 9216 
13 KK-013 72 5184 
14 KK-014 72 5184 
15 KK-015 90 8100 
16 KK-016 67 4489 
17 KK-017 70 4900 
18 KK-018 96 9216 
19 KK-019 66 4356 
20 KK-020 68 4624 
21 KK-021 88 7744 
22 KK-022 100 10000 
23 KK-023 60 3600 
24 KK-024 62 3844 
25 KK-025 70 4900 
26 KK-026 60 3600 
27 KK-027 75 5625 
28 KK-028 80 6400 
29 KK-029 66 4356 
30 KK-030 84 7056 
Jumlah 2346 187692 
Rataan (Ȳ) 78,200 
Variansi S2 146,028 
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Sampel N dk 1/dk S2 log S2 (dk) log S2 (dk) S2 
1 30 29 0,034 134,685 2,129 61,750 3905,867 
2 30 29 0,034 146,028 2,164 62,769 4234,800 
Jumlah 60 58 0,069   124,519 8140,667 
S2gab  140,356 
log S2 2,147 
B 124,539 
X2hitung 0,047 
X2tabel 3,841 
Kesimpulan HOMOGEN Karena 𝜒ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 < 𝜒𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2    
 
Dengan taraf signifikansi 𝛼 = 5% dan dk = 2 – 1 = 1, maka dari daftar 
distribusi Chi-Kuadrat diperoleh 𝜒(0,05)(2)
2 = 3,841 dan 𝜒ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 = 0,047. Dengan 
demikian, 𝜒ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 < 𝜒𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2   yaitu 0,047 < 3,841 maka Ho diterima, artinya sampel 
berasal dari populasi yang mempunyai keragaman homogen. Dengan kata lain, 
data nilai kemampuan pemahaman matematis peserta didik kelas eksperimen dan 
kelas kontrol adalah "homogen". 
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Perhitungan Uji Homogenitas Peserta Didik 
Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
 𝑛𝐾𝐸 
 ∑ 𝑌𝐾𝐸  
 ∑(𝑌𝐾𝐸
2) 
= 
= 
= 
30 
2552 
220996 
 𝑛𝐾𝐾  
 ∑ 𝑌𝐾𝐾  
 ∑(𝑌𝐾𝐾
2) 
= 
= 
= 
30 
2346 
187692 
 
Dari tabel diatas dapat dihitung sebagai berikut: 
1. Harga variansi sampel kelas eksperimen (Google Classroom) 
 𝑆𝐾𝐸
2 =
𝑛
𝐾𝐸 ∑(𝑌𝐾𝐸
2)−(∑ 𝑌𝐾𝐸)
2
𝑛𝐾𝐸(𝑛𝐾𝐸−1)
 
        =
30(220996)−(2552)2
30(30−1)
  
        = 134,685 
2. Harga variansi sampel kelas kontrol (Whatsapp) 
 𝑆𝐾𝐾
2 =
𝑛
𝐾𝐾 ∑(𝑌𝐾𝐾
2)−(∑ 𝑌𝐾𝐾)
2
𝑛𝐾𝐾(𝑛𝐾𝐾−1)
 
        =
30(187692)−(2346)2
30(30−1)
  
        = 146,028 
3. Dari hasil nilai tersebut dibuat daftar harga untuk uji Bartlett sebagai berikut: 
Sampel N dk 1/dk S2 log S2 (dk) log S2 (dk) S2 
1 30 29 0,034 134,685 2,129 61,750 3905,867 
2 30 29 0,034 146,028 2,164 62,769 4234,800 
Jumlah 60 58 0,069   124,519 8140,667 
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4. Harga variansi gabungan 
 𝑆2 =
∑(𝑛−1)𝑆𝑖
2
∑(𝑛−1)
 
      =
8140,667
58
 
      = 140,356 
5. Harga satuan (B) 
 𝐵 = (log 𝑆2) ∑(𝑛 − 1) 
     = (log  140,356)(58) 
     = 124,539 
6. Harga 𝜒2 
 𝜒2 = (ln 10)(𝐵 − ∑(𝑑𝑘) log 𝑆2) 
      = (ln 10)(124,539 − 124,519) 
      = 0,047 
Dengan taraf signifikansi 𝛼 = 5% dan dk = 2 – 1 = 1, maka dari daftar 
distribusi Chi-Kuadrat diperoleh 𝜒(0,05)(2)
2 = 3,841 dan 𝜒ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 = 0,047. Dengan 
demikian, 𝜒ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 < 𝜒𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2   yaitu 0,047 < 3,841 maka Ho diterima, artinya sampel 
berasal dari populasi yang mempunyai keragaman homogen. Dengan kata lain, 
data kemampuan pemahaman matematis peserta didik kelas eksperimen dan kelas 
kontrol adalah "homogen". 
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Lampiran 28. Perhitungan Uji Proporsi Satu Pihak Kanan dan Uji t Satu Sampel 
Pihak Kanan 
Perhitungan Uji Proporsi Satu Pihak Kanan dan Uji t Satu Sampel Pihak 
Kanan 
Hipotesis Pertama 
1. Menentukan Hipotesis 
a. Ho :  π ≤ 60 % 
Kemampuan pemahaman matematis peserta didik yang diajar 
menggunakan google classroom mencapai kurang dari atau sama 
dengan 60%. 
b. H1 : π > 60 % 
Kemampuan pemahaman matematis peserta didik yang diajar 
menggunakan google classroom mencapai lebih dari 60%. 
2. Menentukan Taraf Signifikansi 
Taraf signifikansi yang digunakan adalah 5%. 
3. Statistika Uji 
𝑧 =  
𝑦
𝑛
− 𝜋0
√
𝜋0(1−𝜋0)
𝑛
 
𝑧 =
24
30
− 0,60
√
0,60(1−0,60)
30
 
𝑧 =
0,200
0,089
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       𝑧 = 2,236 
4. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan analisis uji proporsi 
diperoleh nilai zhitung = 2,236. Kemudian dikonsultasikan dengan tabel 
distribusi    ztabel = 1,645. Karena zhitung>ztabel maka dapat disimpulkan bahwa 
Ho ditolak. Jadi kemampuan pemahaman matematis peserta didik yang diajar 
menggunakan google classroom mencapai 60%. 
5. Menentukan hipotesis rata-rata nilai 
a.  𝐻0: 𝜇 ≤ 72 
Rata-rata nilai kemampuan pemahaman matematis peserta didik 
yang diajar menggunakan google classroom belum mencapai 72. 
b. 𝐻1: 𝜇 > 72 
Rata-rata nilai kemampuan pemahaman matematis peserta didik 
yang diajar dengan google classroom melampaui 72. 
6. Menentukan taraf signifikansi 
Taraf signifikansi yang digunakan adalah 5%. 
7. Statistika Uji 
 𝑡ℎ𝑖𝑡 =
?̅?−𝜇0
𝑠
√𝑛
 
 𝑡ℎ𝑖𝑡 =
85,067−72
11,605
√30
 
 𝑡ℎ𝑖𝑡 =
13,067
2,119
 
 𝑡ℎ𝑖𝑡 = 6,167 
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8. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan analisis uji satu 
sampel pihak kanan diperoleh nilai thitung = 6,167. Kemudian 
dikonsultasikan dengan tabel distribusi    ttabel = 1,699. Karena thitung>ttabel 
maka dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak. Jadi kemampuan pemahaman 
matematis peserta didik yang diajar melalui google classroom melampaui 
KKM mencapai 60%. 
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Lampiran 29. Perhitungan Uji t Dua Pihak 
Perhitungan Uji t Dua Pihak 
Hipotesis Kedua 
1. Menentukan Hipotesis. 
Ho : µ1= µ2 
Tidak ada perbedaan kemampuan pemahaman matematis peserta didik 
yang diajar menggunakan google classroom dan whatsapp. 
H1 : µ1≠ µ2 
Ada perbedaan kemampuan pemahaman matematis peserta didik yang 
diajar menggunakan google classroom dan whatsapp. 
2. Menentukan Taraf Signifikan. 
Taraf signifikansi yang digunakan adalah 5%.. 
3. Daerah Kriteria. 
Ho diterima dan H1 ditolak  jika  
−𝑡(1−𝛼
2
,𝑑𝑘) ≤ 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤ 𝑡(1−𝛼
2
,𝑑𝑘) , dengan dk = (𝑛1 + 𝑛2 − 2) 
4. Statistik Uji. 
Mencari Simpangan baku gabungan : 
𝑆2 =
(𝑛1−1)𝑆1
2+(𝑛2−1)𝑆2
2
𝑛1+𝑛2−2
  
      𝑆2 =
(30−1).134,685+(30−1).146,028
30+30−2
 
𝑆2 = 140,356 
S   = 11,847 
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Mencari nilai t-hitung : 
𝑡 =
𝑌𝑒̅̅ ̅−𝑌𝑘̅̅ ̅̅
𝑆√
1
𝑛𝑒
+
1
𝑛𝑘
  
𝑡 =
85,067−78,200
11,847√
1
30
+
1
30
  
𝑡 = 2,245  
5. Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan analisis uji t dua pihak 
diperoleh nilai thitung = 2,245. Daerah Ho berada di antara −𝑡(1−𝛼
2
,𝑑𝑘) dan 
𝑡(1−𝛼
2
,𝑑𝑘) .Kemudian ttabel didapat dari daftar distribusi t dengan   dk=(30+30-
2) dan taraf signifikansi (1−0,025) diperoleh -ttabel = -2,002 dan ttabel.= 2,002 
Karena thitung tidak terletak di daerah Ho maka dapat disimpulkan bahwa Ho 
ditolak. Jadi Ada perbedaan kemampuan pemahaman matematis peserta didik 
yang diajar menggunakan google classroom dan whatsapp.  
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Lampiran 30. Perhitungan Uji t Satu Pihak Kanan 
Perhitungan Uji t Satu Pihak Kanan 
Hipotesis Ketiga 
1. Menentukan hipotesis 
Ho : μ1 ≤ μ2 
Kemampuan pemahaman matematis peserta didik yang diajar melalui 
google classroom tidak lebih baik dibandingkan atau sama dengan peserta 
didik yang diajar menggunakan whatsapp. 
Ha : μ1 > μ2 
Kemampuan pemahaman matematis peserta didik yang diajar melalui 
google classroom lebih baik dibandingkan dengan peserta didik yang 
diajar menggunakan whatsapp. 
2. Menentukan taraf signifikansi 
Taraf signifikansi yang digunakan adalah 5%. 
3. Statistika uji 
𝑠 = √
(𝑛1−1)𝑠1
2+(𝑛2−1)𝑠2
2
𝑛1+𝑛2−2
  
Diketahui : 𝑛1 = 30 ?̅?1 = 85,067 𝑠1
2 = 134,685 
𝑛2 = 30 ?̅?2 = 78,200 𝑠2
2 = 146,028 
Sehingga s gabungan, 
𝑠 = √
(𝑛1−1)𝑠1
2+(𝑛2−1)𝑠2
2
𝑛1+𝑛2−2
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 = √
(30−1)134,685+(30−1)146,028
30+30−2
  
  = √
3905,865+4234,812
58
  
  = 11,847 
Kemudian dicari nilai t, 
𝑡 =
?̅?1−?̅?2
𝑠√(
1
𝑛1
+
1
𝑛2
)
  
 =
85,067−78,200
11,847√(
1
30
+
1
30
)
   
 = 2,245 
4. Menarik kesimpulan 
Untuk uji t satu pihak kanan, Ho diterima jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤ 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dan 
menolak Ho jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  dengan 𝑑𝑘 = (𝑛1 + 𝑛2 − 2). Diperoleh 
𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 2,245. Kemudian hasil tersebut dibandingkan dengan nilai daftar 
distribusi t dengan 𝑑𝑘 = (𝑛1 + 𝑛2 − 2) = 58 dengan 𝛼 = 5% maka 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 
1,672. Ternyata 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  dengan demikian Ho ditolak. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa kemampuan pemahaman matematis peserta didik yang diajar 
menggunakan google classroom lebih baik dibandingkan dengan peserta didik 
yang diajar menggunakan whatsapp. 
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Lampiran 31. Dokumentasi Penelitian 
Dokumentasi Penelitian 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pelaksanaan Tes Kemampuan Pemahaman Matematis Kelas Uji Coba 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Proses Pembelajaran Kelas Eksperimen  
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Proses Pembelajaaran Kelas Eksperimen 
 
 
 
 
 
 
 
 
Proses Pembelajaran Kelas Eksperimen 
 
 
 
 
 
 
 
 
Proses Pembelajaran Kelas Eksperimen 
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Lampiran 25 
 
 
Proses Pembelajaran Kelas Kontrol 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pelaksanaan Tes Kemampuan Pemahaman Matematis Peserta Didik Kelas 
Eksperimen 
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Pelaksanaan Tes Kemampuan Pemahaman Matematis Peserta Didik Kelas 
Eksperimen 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pelaksanaan Tes Kemampuan Pemahaman Matematis Peserta Didik Kelas 
Kontrol 
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Lampiran 32. Lembar Kerja Peserta Didik 
1. KE : Daffa Agung Supriyadi 
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2. KE : Kherunisa  
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3. KK : Nazwa Rahma Febriyany  
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4. KK : Fatimah Azzahra 
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5. UC : Andi Saputra 
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6. UC : Asfa Zahir Fachri Hidayatulloh 
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Lampiran 33. Tabel Distribusi Liliefors (L) 
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Lampiran 34. Tabel Distribusi Chi-Square 
Tabel Distribusi Chi-Square (𝝌𝟐) 
 
Dk 
 
0.995 0.99 0.975 0.95 0.9 0.1 0.05 0.025 0.01 0.005 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 
10 
11 
12 
13 
14 
15 
16 
17 
18 
19 
20 
21 
22 
23 
24 
25 
26 
27 
28 
29 
Inf 
3.927E-05 
0.010 
0.072 
0.207 
0.412 
0.676 
0.989 
1.344 
1.735 
2.156 
2.603 
3.074 
3.565 
4.075 
4.601 
5.142 
5.697 
6.265 
6.844 
7.434 
8.034 
8.643 
9.260 
9.886 
10.520 
11.160 
11.808 
12.461 
13.121 
13.787 
1.57E-04 
0.020 
0.115 
0.297 
0.554 
0.872 
1.239 
1.647 
2.088 
2.558 
3.053 
3.571 
4.107 
4.660 
5.229 
5.812 
6.408 
7.015 
7.633 
8.260 
8.897 
9.542 
10.196 
10.856 
11.524 
12.198 
12.878 
13.565 
14.256 
14.953 
9.82E-03 
0.051 
0.216 
0.484 
0.831 
1.237 
1.690 
2.180 
2.700 
3.247 
3.816 
4.404 
5.009 
5.629 
6.262 
6.908 
7.564 
8.231 
8.907 
9.591 
10.283 
10.983 
11.689 
12.401 
13.120 
13.844 
14.573 
15.308 
16.047 
16.791 
1.58E-02 
0.211 
0.584 
1.064 
1.610 
2.204 
2.833 
3.490 
4.168 
4.865 
5.578 
6.304 
7.041 
7.790 
8.547 
9.312 
10.085 
10.865 
11.651 
12.443 
13.240 
14.041 
14.848 
15.659 
16.473 
17.292 
16.151 
16.928 
17.708 
18.493 
2.706 
4.605 
6.251 
7.779 
9.236 
10.645 
12.017 
13.362 
14.684 
15.987 
17.275 
18.549 
19.812 
21.064 
22.307 
23.542 
24.769 
25.989 
27.204 
28.412 
29.615 
30.813 
32.007 
33.196 
34.382 
35.563 
18.114 
18.939 
19.768 
20.599 
2.706 
4.605 
6.251 
7.779 
9.236 
10.645 
12.017 
13.362 
14.684 
15.987 
17.275 
18.549 
19.812 
21.064 
22.307 
23.542 
24.769 
25.989 
27.204 
28.412 
29.615 
30.813 
32.007 
33.196 
34.382 
35.563 
36.741 
37.916 
39.087 
40.256 
3.841 
5.991 
7.815 
9.488 
11.070 
12.592 
14.067 
15.507 
16.919 
18.307 
19.675 
21.026 
22.362 
23.685 
24.996 
26.296 
27.587 
28.869 
30.144 
31.410 
32.671 
33.924 
35.172 
36.415 
37.652 
38.885 
36.741 
37.916 
39.087 
40.256 
5.024 
7.378 
9.348 
11.143 
12.832 
14.449 
16.013 
17.535 
19.023 
20.483 
21.920 
23.337 
24.736 
26.119 
27.488 
28.845 
30.191 
31.526 
32.852 
34.170 
35.479 
36.781 
38.076 
39.364 
40.646 
41.923 
40.113 
41.337 
42.557 
43.773 
6.635 
9.210 
11.345 
13.277 
15.086 
16.812 
18.475 
20.090 
21.666 
23.209 
24.725 
26.217 
27.688 
29.141 
30.578 
32.000 
33.409 
34.305 
36.191 
37.566 
38.932 
40.289 
41.638 
42.980 
44.314 
45.642 
46.963 
48.278 
49.588 
50.892 
7.879 
10.597 
12.838 
14.860 
16.750 
18.548 
20.278 
21.955 
23.589 
25.188 
26.757 
28.300 
29.819 
31.319 
32.801 
34.267 
35.718 
37.156 
38.582 
39.997 
41.401 
42.796 
44.181 
45.558 
46.928 
48.290 
49.645 
50.994 
52.033 
53.672 
 
  
195 
 
 
Lampiran 35. Tabel Distribusi F 
Tabel Distribusi F untuk α = 5% 
 
196 
 
 
 
197 
 
 
Lampiran 36. Tabel Distribusi Product Moment 
Tabel Distribusi Product Moment (r) 
N Taraf Signifikansi N Taraf Signifikansi N Taraf 
Signifikansi 
5% 1% 5% 1% 5% 1% 
3 0.997 
0.95 
0.878 
0.999 27 0.381 0.487 55 0.266 0.345 
4 0.99 28 0.374 0.478 60 0.254 0.33 
5 0.959 29 0.367 0.47 65 0.244 0.317 
         
6 0.811 0.917 30 0.361 0.463 70 0.235 0.306 
7 0.754 0.874 31 0.355 0.456 75 0.227 0.296 
8 0.707 0.834 32 0.349 0.449 80 0.22 0.286 
9 0.666 0.798 33 0.344 0.442 85 0.213 0.278 
10 0.632 0.765 34 0.339 0.436 90 0.207 0.27 
         
11 0.602 0.735 35 0.334 0.43 95 0.202 0.263 
12 0.576 0.708 36 0.329 0.424 100 0.195 0.256 
13 0.553 0.684 37 0.325 0.418 125 0.176 0.23 
14 0.532 0.661 38 0.32 0.413 150 0.159 0.21 
15 0.514 0.641 39 0.316 0.408 175 0.148 0.194 
         
16 0.497 0.623 40 0.312 0.403 200 0.138 0.181 
17 0.482 0.606 41 0.308 0.398 300 0.113 0.148 
18 0.468 0.59 42 0.304 0.393 400 0.098 0.128 
19 0.456 0.575 43 0.301 0.389 500 0.088 0.115 
20 0.444 0.561 44 0.297 0.384 600 0.08 0.105 
         
21 0.433 0.549 45 0.294 0.38 700 0.074 0.997 
22 0.423 0.537 46 0.291 0.376 800 0.07 0.091 
23 0.413 0.526 47 0.288 0.372 900 0.065 0.086 
24 0.404 0.515 48 0.284 0.368 1000 0.062 0.081 
25 0.396 0.505 49 0.281 0.364    
26 0.388 0.496 50 0.279 0.361    
 
 
198 
 
 
Lampiran 37. Tabel Distribusi Student's 
Tabel Distribusi Student’s (t) 
Dk 
 
Taraf Signifikansi 
0,1 0,05 0,025 0,01 0,005 
1 3,078 6,314 12,706 31,821 63,657 
2 1,886 2,920 4,303 6,965 9,925 
3 1,638 2,353 3,182 4,541 5,841 
4 1,533 2,132 2,776 3,747 4,604 
5 1,476 2,015 2,571 3,365 4,032 
6 1,440 1,943 2,447 3,143 3,707 
7 1,415 1,895 2,365 2,998 3,499 
8 1,397 1,860 2,306 2,896 3,355 
9 1,383 1,833 2,262 2,821 3,250 
10 1,372 1,812 2,228 2,764 3,169 
11 1,363 1,796 2,201 2,718 3,106 
12 1,356 1,782 2,179 2,681 3,055 
13 1,350 1,771 2,160 2,650 3,012 
14 1,345 1,761 2,145 2,624 2,977 
15 1,341 1,753 2,131 2,602 2,947 
16 1,337 1,746 2,120 2,583 2,921 
17 1,333 1,740 2,110 2,567 2,898 
18 1,330 1,734 2,101 2,552 2,878 
19 1,328 1,729 2,093 2,539 2,861 
20 1,325 1,725 2,086 2,528 2,845 
21 1,323 1,721 2,080 2,518 2,831 
22 1,321 1,717 2,074 2,508 2,819 
23 1,319 1,714 2,069 2,500 2,807 
24 1,318 1,711 2,064 2,492 2,797 
25 1,316 1,708 2,060 2,485 2,787 
26 1,315 1,706 2,056 2,479 2,779 
27 1,314 1,703 2,052 2,473 2,771 
28 1,313 1,701 2,048 2,467 2,763 
29 1,311 1,699 2,045 2,462 2,756 
30 1,310 1,697 2,042 2,457 2,750 
31 1,309 1,696 2,040 2,453 2,744 
32 1,309 1,694 2,037 2,449 2,738 
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Dk 
 
Taraf Signifikansi 
0,1 0,05 0,025 0,01 0,005 
33 1,308 1,692 2,035 2,445 2,733 
34 1,307 1,691 2,032 2,441 2,728 
35 1,306 1,690 2,030 2,438 2,724 
36 1,306 1,688 2,028 2,434 2,719 
37 1,305 1,687 2,026 2,431 2,715 
38 1,304 1,686 2,024 2,429 2,712 
39 1,304 1,685 2,023 2,426 2,708 
40 1,303 1,684 2,021 2,423 2,704 
41 1,303 1,683 2,020 2,421 2,701 
42 1,302 1,682 2,018 2,418 2,698 
43 1,302 1,681 2,017 2,416 2,695 
44 1,301 1,680 2,015 2,414 2,692 
45 1,301 1,679 2,014 2,412 2,690 
46 1,300 1,679 2,013 2,410 2,687 
47 1,300 1,678 2,012 2,408 2,685 
48 1,299 1,677 2,011 2,407 2,682 
49 1,299 1,677 2,010 2,405 2,680 
50 1,299 1,676 2,009 2,403 2,678 
51 1,298 1,675 2,008 2,402 2,676 
52 1,298 1,675 2,007 2,400 2,674 
53 1,298 1,674 2,006 2,399 2,672 
54 1,297 1,674 2,005 2,397 2,670 
55 1,297 1,673 2,004 2,396 2,668 
56 1,297 1,673 2,003 2,395 2,667 
57 1,297 1,672 2,002 2,394 2,665 
58 1,296 1,672 2,002 2,392 2,663 
59 1,296 1,671 2,001 2,391 2,662 
60 1,296 1,671 2,000 2,390 2,660 
61 1,296 1,670 2,000 2,389 2,659 
62 1,295 1,670 1,999 2,388 2,657 
63 1,295 1,669 1,998 2,387 2,656 
64 1,295 1,669 1,998 2,386 2,655 
65 1,295 1,669 1,997 2,385 2,654 
66 1,295 1,668 1,997 2,384 2,652 
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Lampiran 38. Tabel Distribusi Normal 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 48. Tabel distribusi normal (Z)
z 0,00 0,01 0,02 0,03 0,04 0,05 0,06 0,07 0,08 0,09
-3,4 0,0003 0,0003 0,0003 0,0003 0,0003 0,0003 0,0003 0,0003 0,0003 0,0002
-3,3 0,0005 0,0005 0,0005 0,0004 0,0004 0,0004 0,0004 0,0004 0,0004 0,0003
-3,2 0,0007 0,0007 0,0006 0,0006 0,0006 0,0006 0,0006 0,0005 0,0005 0,0005
-3,1 0,0010 0,0009 0,0009 0,0009 0,0008 0,0008 0,0008 0,0008 0,0007 0,0007
-3,0 0,0013 0,0013 0,0013 0,0012 0,0012 0,0011 0,0011 0,0011 0,0010 0,0010
-2,9 0,0019 0,0018 0,0018 0,0017 0,0016 0,0016 0,0015 0,0015 0,0014 0,0014
-2,8 0,0026 0,0025 0,0024 0,0023 0,0023 0,0022 0,0021 0,0021 0,0020 0,0019
-2,7 0,0035 0,0034 0,0033 0,0032 0,0031 0,0030 0,0029 0,0028 0,0027 0,0026
-2,6 0,0047 0,0045 0,0044 0,0043 0,0041 0,0040 0,0039 0,0038 0,0037 0,0036
-2,5 0,0062 0,0062 0,0062 0,0062 0,0062 0,0062 0,0062 0,0062 0,0062 0,0062
-2,4 0,0082 0,0080 0,0078 0,0075 0,0073 0,0071 0,0069 0,0068 0,0066 0,0064
-2,3 0,0107 0,0104 0,0102 0,0099 0,0096 0,0094 0,0091 0,0089 0,0087 0,0084
-2,2 0,0139 0,0136 0,0132 0,0129 0,0125 0,0122 0,0119 0,0116 0,0113 0,0110
-2,1 0,0179 0,0174 0,0170 0,0166 0,0162 0,0158 0,0154 0,0158 0,0146 0,0143
-2,0 0,0228 0,0222 0,0217 0,0212 0,0207 0,0202 0,0197 0,0192 0,0188 0,0183
-1,9 0,0287 0,0281 0,0274 0,0268 0,0262 0,0256 0,0250 0,0244 0,0239 0,0233
-1,8 0,0359 0,0351 0,0344 0,0336 0,0329 0,0322 0,0314 0,0307 0,0301 0,0294
-1,7 0,0446 0,0436 0,0427 0,0418 0,0409 0,0401 0,0392 0,0384 0,0375 0,0367
-1,6 0,0548 0,0537 0,0526 0,0516 0,0505 0,0495 0,0485 0,0475 0,0465 0,0455
-1,5 0,0668 0,0655 0,0643 0,0630 0,0618 0,0606 0,0594 0,0582 0,0571 0,0559
-1,4 0,0808 0,0793 0,0778 0,0764 0,0749 0,0735 0,0721 0,0708 0,0694 0,0681
-1,3 0,0968 0,0951 0,0934 0,0918 0,9010 0,0885 0,0869 0,0853 0,0838 0,0823
-1,2 0,1151 0,1131 0,1112 0,1093 0,1075 0,1056 0,1038 0,1020 0,1003 0,0985
-1,1 0,1357 0,1335 0,1314 0,1292 0,1271 0,1251 0,1230 0,1210 0,1190 0,1170
-1,0 0,1587 0,1562 0,1539 0,1515 0,1492 0,1469 0,1446 0,1423 0,1401 0,1379
-0,9 0,1841 0,1814 0,1788 0,1762 0,1736 0,1711 0,1685 0,1660 0,1635 0,1611
-0,8 0,2119 0,2090 0,2061 0,2033 0,2005 0,1977 0,1949 0,1922 0,1894 0,1867
-0,7 0,2420 0,2389 0,2358 0,2327 0,2296 0,2266 0,2236 0,2206 0,2177 0,2148
-0,6 0,2743 0,2709 0,2676 0,2643 0,2611 0,2578 0,2546 0,2514 0,2483 0,2451
-0,5 0,3085 0,3050 0,3015 0,2981 0,2946 0,2912 0,2877 0,2843 0,2810 0,2776
-0,4 0,3446 0,3409 0,3372 0,3336 0,3300 0,3264 0,3228 0,3192 0,3156 0,3121
-0,3 0,3821 0,3783 0,3745 0,3707 0,3669 0,3632 0,3594 0,3557 0,3520 0,3483
-0,2 0,4207 0,4168 0,4129 0,4090 0,4052 0,4013 0,3974 0,3936 0,3897 0,3859
-0,1 0,4602 0,4562 0,4522 0,4483 0,4443 0,4404 0,4364 0,4325 0,4286 0,4247
0,0 0,5000 0,5040 0,5080 0,5120 0,5160 0,5199 0,5239 0,5279 0,5319 0,5359
0,1 0,5398 0,5438 0,5478 0,5517 0,5557 0,5596 0,5636 0,5675 0,5714 0,5754
0,2 0,5793 0,5832 0,5871 0,5910 0,5948 0,5987 0,6026 0,6064 0,6103 0,6141
0,3 0,6179 0,6217 0,6255 0,6293 0,6331 0,6368 0,6406 0,6443 0,6480 0,6517
0,4 0,6554 0,6591 0,6628 0,6664 0,6700 0,6736 0,6772 0,6808 0,6844 0,6879
0,5 0,6915 0,6950 0,6985 0,7019 0,7054 0,7088 0,7123 0,7157 0,7190 0,7224
0,6 0,7258 0,7291 0,7324 0,7357 0,7389 0,7422 0,7454 0,7486 0,7518 0,7549
0,7 0,7580 0,7612 0,7642 0,7673 0,7704 0,7734 0,7764 0,7794 0,7823 0,7852
0,8 0,7881 0,7910 0,7939 0,7967 0,7996 0,8023 0,8051 0,8079 0,8106 0,8133
0,9 0,8159 0,8186 0,8212 0,8238 0,8264 0,8289 0,8315 0,8340 0,8365 0,8389
1,0 0,8413 0,8438 0,8461 0,8485 0,8508 0,8531 0,8554 0,8577 0,8599 0,8621
1,1 0,8643 0,8665 0,8686 0,8708 0,8729 0,8749 0,8770 0,8790 0,8810 0,8830
1,2 0,8849 0,8869 0,8888 0,8907 0,8925 0,8944 0,8962 0,8980 0,8997 0,9015
1,3 0,9032 0,9049 0,9066 0,9082 0,9099 0,9115 0,9131 0,9147 0,9162 0,9177
1,4 0,9192 0,9207 0,9222 0,9236 0,9251 0,9265 0,9279 0,9292 0,9306 0,9319
1,5 0,9332 0,9345 0,9357 0,9370 0,9382 0,9394 0,9406 0,9418 0,9430 0,9441
1,6 0,9452 0,9463 0,9474 0,9485 0,9495 0,9505 0,9515 0,9525 0,9535 0,9545
1,7 0,9554 0,9564 0,9573 0,9582 0,9591 0,9599 0,9608 0,9616 0,9625 0,9633
1,8 0,9641 0,9649 0,9656 0,9664 0,9671 0,9678 0,9686 0,9693 0,9700 0,9706
1,9 0,9713 0,9719 0,9726 0,9732 0,9738 0,9744 0,9750 0,9756 0,9762 0,9767
2,0 0,9773 0,9778 0,9783 0,9788 0,9793 0,9798 0,9803 0,9808 0,9812 0,9817
2,1 0,9821 0,9826 0,9830 0,9834 0,9838 0,9842 0,9846 0,9850 0,9854 0,9857
2,2 0,9861 0,9865 0,9868 0,9871 0,9875 0,9878 0,9881 0,9884 0,9887 0,9890
2,3 0,9893 0,9896 0,9898 0,9901 0,9904 0,9906 0,9909 0,9911 0,9913 0,9916
2,4 0,9918 0,9920 0,9922 0,9925 0,9927 0,9929 0,9931 0,9932 0,9934 0,9936
2,5 0,9938 0,9940 0,9941 0,9943 0,9945 0,9946 0,9948 0,9949 0,9951 0,9952
2,6 0,9953 0,9955 0,9956 0,9957 0,9959 0,9960 0,9961 0,9962 0,9963 0,9964
2,7 0,9965 0,9966 0,9967 0,9968 0,9969 0,9970 0,9971 0,9972 0,9973 0,9974
2,8 0,9974 0,9975 0,9976 0,9977 0,9977 0,9978 0,9979 0,9980 0,9980 0,9981
2,9 0,9981 0,9982 0,9983 0,9983 0,9984 0,9984 0,9985 0,9985 0,9986 0,9986
3,0 0,9987 0,9987 0,9987 0,9988 0,9988 0,9989 0,9989 0,9989 0,9990 0,9990
3,1 0,9990 0,9991 0,9991 0,9991 0,9992 0,9992 0,9992 0,9992 0,9993 0,9993
3,2 0,9993 0,9993 0,9994 0,9994 0,9994 0,9994 0,9994 0,9995 0,9995 0,9995
3,3 0,9995 0,9995 0,9996 0,9996 0,9996 0,9996 0,9996 0,9996 0,9996 0,9997
3,4 0,9997 0,9997 0,9997 0,9997 0,9997 0,9997 0,9997 0,9997 0,9998 0,9998
Tabel Distribusi Normal (Z)
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Lampiran 39. Jurnal Bimbingan Skripsi 
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Lampiran 40. Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 41.Surat Keterangan Penelitian 
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Lampiran 42. Berita Acara Bimbingan Skripsi 
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Lampiran 43. Berita Acara Ujian Skripsi 
 
